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Abstract

Marginal entrepreneurship refers to entrepreneurs who have
structural and cultural barriers in utilizing access to maintain
and develop their businesses. Barriers arise due to various
factors such as gender bias, or having a disability.
Entrepreneurs with disabilities have difficulty maintaining the
sustainability of their businesses or developing them because
physical limitations make it difficult to market their products
or services. The community service team of Universitas Ahmad
Dahlan (UAD) held a series of digital marketing trainings
funded by the Ministry of Education, Culture, Research and
Technology's DRTPM for entrepreneurs with disabilities who
are members of the Muhammadiyah Disability Association
(HIDIMu). The service aims to provide the ability for
entrepreneurs with disabilities to independently expand their
marketing reach so that they can get more potential consumers
for their business activities. The service is carried out with
stages of socialization, training, implementation, and
mentoring. The results of the service activities show that
entrepreneurs who previously relied on physical marketing
now have the ability to market products digitally using various
technologies and innovations from various online media. This
ability reduces physical work and time to promote their
businesses so that efficiency is achieved. Evaluation of the
results of the community service showed an increase in
understanding of marketing by 48%; management by 28%;
digital marketing techniques by 56%; ability to apply digital
marketing for entrepreneurial activities by 70%; and
marketing reach by 89%. Overall, the community service
activities have succeeded in increasing the entrepreneurial
capabilities of HIDIMu members. The marketing reach extends
beyond provincial boundaries, so that it can reach more
potential consumers to increase the opportunity for
transactions.

PENDAHULUAN

Kewirausahaan etnis, perempuan, dan sosial sering kali termarginalisasi karena

berbagai faktor struktural dan kultural. Sehingga kewirausahaan pinggiran ini menghadapi
berbagai hambatan yang membatasi akses mereka terhadap peluang dan sumber daya yang
biasa dinikmati oleh kelompok mayoritas (Purwata, 2024). Salah satu kelompok sosial yang
termasuk kewirausahawan pinggiran adalah wirausahawan penyandang disabilitas.
Mereka termasuk kewirausahawan pinggiran karena keterbatasannya memunculkan
kesulitan dalam memperoleh ilmu tentang manajemen dan pemasaran tingkat mendasar
maupun tingkat lanjut, dan juga kesulitan dalam memperoleh keterampilan teknis tentang
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alternatif teknik pemasaran yang didasarkan pada teknologi informasi, salah satu
diantaranya adalah digital marketing. Semua kesulitan tersebut berujung pada minimnya
kapabilitas pemasaran sehingga jangkauan pemasaran menjadi sempit.

Digital marketing merupakan salah satu usaha untuk mempromosikan suatu
produk secara online, pemasaran dilakukan melalui media internet (Veranita et al., 2018)
agar dapat menjangkau konsumen secara lebih luas dengan cepat (Hendriadi et al., 2019).
Media internet yang sekarang populer digunakan untuk pemasaran produk antara lain
Facebook, Youtube, dan Instagram (Widodo et al., 2023). Pengusaha yang sudah memiliki
literasi pada teknologi informasi dapat memanfaatkan digital marketing untuk
meningkatkan jangkauan pemasaran, efisiensi operasional, transaksi penjualan, dan daya
saing secara keseluruhan (Cynthia et al,, 2024). Bagi para pengusaha yang belum melek
tentang teknologi informasi tentu akan menjadi kendala bila ingin memanfaatkan digital
marketing untuk mengembangkan usahanya (Terttiaavini et al., 2024).

HIDIMu  (Himpunan Disabilitas = Muhammadiyah) Pimpinan  Wilayah
Muhammadiyah (PWM) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah organisasi di bawah
Persyarikatan Muhammadiyah yang beranggotakan para penyandang disabilitas dan
berkegiatan wirausaha. Kondisi fisik para anggota dapat membuat kegiatan pemasaran
sehari-hari yang bersifat tradisional menjadi terhambat sehingga untuk memperluas
wilayah pemasaran ke luar area kabupaten domisili menjadi sulit. Oleh karena itu mereka
mulai melirik alternatif yang bersifat non tradisional dan tidak banyak mengandalkan fisik,
yaitu media online. Penggunaan media online untuk menembus batas wilayah pemasaran
karena adanya Kketerbatasan (Jatiningrum et al, 2020) menjadi pilihan, termasuk
menggunakan media sosial (Puspitarini & Nuraeni, 2019) misalnya Instagram (Aryani &
Murtiariyati, 2022), Facebook (Kopi et al., 2024), ataupun aplikasi marketplace (Iswara et
al, 2022) untuk membuka toko online (Riyanto et al., 2022), dan aplikasi perpesanan
WhatsApp (Meylianingrum et al., 2023), namun belum dimanfaatkan untuk meningkatkan
upaya pemasaran. HIDIMu DIY menghadapi tantangan besar untuk meningkatkan
keberdayaan para anggotanya yang menjalankan wirausaha. Bidang ekonomi kreatif dan
tenaga kerja menjadi salah satu bidang dalam organisasi HIDIMu yang digagas dari kondisi
umum anggota disabilitas yang berwirausaha karena lapangan pekerjaan yang terbatas
bagi penyandang disabilitas. HIDIMu DIY memiliki anggota sebanyak 363 orang, 92 dari
kota Yogyakarta, 107 dari Bantul, 27 dari Kulon Progo, 73 dari Gunung Kidul, dan 92 dari
Sleman. Mayoritas adalah tuna daksa, sebagian lagi penyandang tuna rungu dan tuna netra.
Tidak semua anggota HIDIMu DIY menjadi wirausahawan, tercatat 50 orang menjadi
anggota Bidang Ekonomi HIDIMu DIY. Pihak pengurus HIDIMu DIY belum pernah
melakukan koordinasi serta pendataan informasi terkait omset, keuntungan, pendapatan,
modal usaha, biaya terkait pemasaran, dan berbagai hal lain dari para anggotanya yang
berwirausaha, sehingga menambah kesulitan dalam merencanakan kegiatan untuk
meningkatkan kesejahteraan para anggotanya.

Dari segi masyarakat, secara umum kegiatan wirausaha para anggota mitra diterima
dengan baik seperti semua aktivitas wirausaha lain, namun sekali lagi harus diakui bahwa
kondisi fisik dapat mempengaruhi hasil yang dapat diperoleh (Suud et al., 2023) dari
aktivitas wirausaha para anggota mitra yang termasuk kategori UMKM, sehingga
dibutuhkan adanya solusi untuk mengatasi masalah pada aktivitas wirausaha tersebut.
Dengan demikian permasalahan mitra secara umum adalah kesulitan dalam mencapai
jangkauan pemasaran yang lebih luas karena keberdayaan dalam melakukan kegiatan
pemasaran masih rendah akibat mengandalkan metode tradisional yang lebih banyak
memerlukan kegiatan fisik dan waktu yang lebih panjang, dan belum memanfaatkan
potensi kemudahan yang ditawarkan oleh pemasaran secara digital. Digital marketing
dapat menciptakan brand awareness yang lebih besar (Fitrianna & Aurinawati, 2020) dan
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meningkatkan interaksi pelanggan sampai memperluas jangkauan pasar (Manek &
Maheswari, 2024), sehingga menjadi pilihan solusi pemasaran (Teguh et al., 2022).

Dalam rangka memajukan kewirausahaan di DIY secara umum dan khususnya
untuk kewirausahaan pinggiran, maka tim pengabdian Universitas Ahmad Dahlan
mengadakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan digital marketing
dengan mitra yaitu HIDIMu DIY, yang dibiayai Direktorat Riset Teknologi dan Pengabdian
kepada Masyarakat (DRTPM) Kemdikbudristek. Tujuan kegiatan adalah menyelesaikan
permasalahan yang ada di masyarakat dalam hal ini spesifik pada suatu kelompok
masyarakat yang produktif secara ekonomi. Mitra dapat memperoleh kemanfaatan
pelaksanaan kegiatan pengabdian sehingga para anggotanya yang berwirausaha dapat
lebih meningkatkan kemampuannya dalam bidang pemasaran dan manajemen pemasaran.
Peningkatan keberdayaan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam kegiatan
wirausaha para peserta anggota mitra kegiatan pengabdian sehingga diharapkan dapat
meningkatkan transaksi yang berujung pada peningkatan pemasukan, yang berarti
meningkatkan kemampuan ekonominya secara keseluruhan.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian berupaya menyampaikan materi terkait teknologi dan inovasi pada
bisnis wirausaha kelas UMKM dengan memaksimalkan potensi untuk meningkatkan
jangkauan pemasaran melalui aktivitas digital marketing yang terstruktur dan terarah,
serta manajemennya agar mendapatkan efisiensi tinggi. Peserta akan menggunakan
berbagai media elektronik online yang telah banyak dimanfaatkan oleh pengguna internet
selama ini, sehingga selain memunculkan familiaritas pada material pelatihan, juga
menyampaikan pemahaman bahwa media-media tersebut dapat lebih banyak membantu
kegiatan wirausaha para peserta.

Tahapan yang akan dilakukan terkait kegiatan ini adalah proses yang
berkesinambungan mulai dari memperkenalkan atau sosialisasi pentingnya digital
marketing, motivasi penggunaan, strategi, dan hasil penggunaan. Kemudian memberikan
pelatihan dan mendampingi pemanfaatannya hingga para peserta dapat memanfaatkan
media yang dilatihkan secara maksimal. Metode pelaksanaan pengabdian ini dijalankan
dalam empat tahapan utama seperti yang diperlihatkan dalam Gambar 1, yaitu:

1. Sosialisasi dan penyuluhan
Tim pengabdi melakukan sosialisasi tentang digital marketing yang di bagian awalnya
dilakukan survei untuk mengumpulkan beberapa informasi dari peserta sebelum
keseluruhan kegiatan dijalankan. Materi konseptual disampaikan secara ringkas dan
menggunakan berbagai contoh untuk mempermudah pemahaman peserta, terutama
potensi keuntungan yang sedemikian besar dibandingkan kegiatan pemasaran secara
tradisional yang mengandalkan pekerjaan fisik.

2. Pelatihan dan asistensi
Tim pengabdi menjalankan kegiatan pelatihan dengan pola hands-on-lab atau
menggunakan perangkat yang sebenarnya dalam praktik pada sistem berbasis teknologi
informasi di laboratorium komputer (Kapici et al., 2019). Pelatihan menyampaikan cara
menerapkan materi dari tahapan sebelumnya, dengan memanfaatkan berbagai media
elektronik online untuk digunakan sebagai media pemasaran dengan beragam teknik
atau metode demi menjangkau calon konsumen lebih banyak dari area yang lebih luas.
Apabila peserta belum memiliki media online yang dibutuhkan, maka akan dilatihkan
cara untuk mendapatkannya terlebih dahulu.

3. Penerapan teknologi dan inovasi disertai pendampingan
Semua teknik yang telah dilatihkan pada tahapan sebelumnya kemudian diterapkan oleh
para peserta di tahapan ini. Tahapan ini berbeda dengan tahapan sebelumnya yang
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bersifat hands-on-lab, karena pada tahapan ini para peserta menggunakan perangkatnya
sendiri dan aplikasi yang dipasang di dalamnya, termasuk menggunakan fitur berbayar
dari berbagai media yang digunakan. Penerapan dilakukan bersama-sama agar
mempermudah antar peserta untuk saling berdiskusi, sambil tetap didampingi tim
pengabdi yang membantu bilamana peserta mengalami kesulitan atau mendapatkan
masalah selama proses penerapan. Dalam proses ini peserta juga diminta untuk saling
mencoba hasil karya peserta lain, sekaligus melihat hasil kerja masing-masing.

4. Evaluasi pada hasil penerapan
Tim pengabdi melakukan pencermatan hasil kerja peserta untuk mengetahui
keberhasilan penerapan hasil pelatihan. Target keberhasilan yang ditetapkan di awal
tahapan sebelumnya dikomparasi dengan hasil dari tahapan ini. Peserta yang belum
selesai menerapkan dibantu menyelesaikan tugasnya oleh tim pengabdi. Dalam tahapan
ini juga dicermati efektivitas dari hasil kerja para peserta dalam bidang pemasaran
maupun efisiensi yang dihasilkan. Interaksi dengan pihak luar terkait produk atau
layanan peserta dalam medianya dicatat karena menjadi bagian dari tujuan pengabdian.

Sosialisasi dan penyuluhan
3 minggu
Halal center UAD

Pelatihan dan asistensi
6 minggu
Lab komputer UAD

Penerapan dan pendampingan
2 minggu
PWM DIY

Evaluasi hasil penerapan
2 minggu
Sekretariat tim pengabdian

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Pengabdian berupaya memenuhi dua hal terkait Sustainable Development Goals
"Kemitraan untuk Mencapai Tujuan”, yaitu: (1) Pengembangan kapasitas dan (2) Penerapan
teknologi dan inovasi. Dalam pengembangan kapasitas, yang dituju adalah pengembangan
jangkauan wilayah pemasaran dan pengembangan kemampuan manajemen. Sedangkan
penerapan teknologi dan inovasi berusaha mencapai tujuan yaitu penguasaan pada
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dan inovasi berupa media elektronik digital
berbasis internet untuk melakukan pemasaran secara digital.

HASIL dan PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pendataan awal, wirausahawan yang berminat untuk mengikuti
kegiatan pengabdian sebagai peserta diketahui lebih dari 20 orang yaitu penyandang tuna
rungu dan tuna daksa, dan hadir sejak pembukaan resmi hingga tahap penyuluhan.
Selanjutnya separuh peserta tidak dapat aktif mengikuti kegiatan mulai tahap pelatihan.
Diantara penyebab yang mereka kemukakan adalah karena pelatihan diadakan di fasilitas
Kampus UAD yang berjarak cukup jauh dari tempat tinggal mereka, sementara mereka
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memiliki kesulitan mobilitas karena keterbatasan fisik. Selain itu beberapa peserta juga
kesulitan membagi waktu karena banyaknya kegiatan yang harus mereka lakukan.

Terdapat 9 wirausahawan yang menjadi peserta aktif kegiatan pengabdian dari
tahap sosialisasi sampai dengan tahap terakhir, dengan jenis usaha dan produk/layanan
yang beragam. Materi kegiatan pengabdian diperlihatkan dalam Tabel 1. Setiap materi
disampaikan dalam durasi 2 jam. Beberapa materi lanjutan seperti pengelolaan pemasaran
dan manajemen menggunakan teknologi informasi spesifik terpaksa dibatalkan karena
waktu yang lebih pendek dari rencana awal, namun tidak mengurangi upaya pencapaian
tujuan karena semua materi dasar tetap tersampaikan.

Tabel 1. Materi Yang Disampaikan dalam Kegiatan Pengabdian

No. Materi Target

1 Pengenalan digital marketing Mampu memahami konsep digital marketing

2 Strategi digital marketing Mampu menerapkan beberapa hal dasar dalam

digital marketing

3 Manajemen Pemasaran, Mampu memahami marketing mix, segmentasi,
Marketing Mix (4P) dan target agar pemasaran lebih terarah

4 Canva sebagai media desain Mampu memanfaatkan aplikasi Canva untuk
digital mendesain logo yang menarik untuk usahanya

5 Instagram sebagai media Mampu memasarkan produk dan beriklan di
marketing Instagram, membuat konten yang menarik

6 Facebook sebagai media Mampu memasarkan produk dan beriklan di
marketing Facebook, membuat konten yang menarik

7 Marketplace sebagai media Dapat membangun lapak dalam marketplace
marketing & sales Shopee untuk memasarkan & menjual produk

8 Blog sebagai media marketing Dapat memiliki blog sendiri yang dapat

digunakan untuk memasarkan produk/layanan
9 Digital marketing menggunakan Peserta dapat menggunakan WhatsApp Business
media perpesanan sebagai media pemasaran digital

Kegiatan pengabdian dilaksanakan sesuai tahapan yang telah direvisi. Pelaksanaan
setiap tahap dalam pengabdian adalah sebagai berikut, dimulai dari persiapan yang
dilakukan sebelum tahap pertama dimulai.

1. Persiapan

Sebelum pelatihan dimulai, tim pengabdian melakukan persiapan dalam bentuk
diskusi membahas materi yang akan diberikan kepada peserta pelatihan, teknik
pelaksanaannya, lokasi, dan berbagai hal lain. Diskusi sangat diperlukan terutama
karena harus menyesuaikan jadwal yang harus diubah karena durasi keseluruhan
kegiatan pengabdian yang diberikan hanya 4 bulan, lebih pendek dari rencana awal yang
diusulkan sesuai ketentuan yaitu 8 bulan. Gambar 2 memperlihatkan sebagian
dokumentasi dari kegiatan persiapan yang bertempat di Kampus 2B UAD.

(b)

Gambar 2. Aktivitas Persiapan (a) Tim Dosen (b) Bersama Mahasiswa
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2. Penyuluhan
Sebelum penyuluhan, diselenggarakan sosialisasi dalam acara pembukaan resmi
sekaligus menyepakati beberapa hal agar rangkaian kegiatan dapat berjalan. Kemudian
diikuti dengan pre-test sebelum sesi-sesi penyuluhan yang menyampaikan materi
berupa pengenalan terhadap konsep digital marketing bersama contoh-contohnya dan
manajemen pemasaran diselenggarakan dalam tiga pertemuan setelah pembukaan.
Gambar 3 memperlihatkan sebagian dokumentasi dari kegiatan sosialisasi dan
penyuluhan yang diselenggarakan di Halal Center, Kampus 3 UAD.

() (b)
Gambar 3. Aktivitas (a) Sosialisasi dan (b) Penyuluhan
3. Pelatihan
Pada tahap ini peserta melakukan praktik dengan metode Hands-on lab,

dilaksanakan di Laboratorium Komputer Program Studi Sistem Informasi, Kampus 4
UAD. Pada bagian ini, peserta mendapat pelatihan berupa praktik menggunakan
teknologi dan inovasi yang diperlukan agar dapat memanfaatkan digital marketing
untuk kepentingan wirausaha. Seperti dalam tahap sebelumnya, pemateri merupakan
anggota tim yang dijalankan secara bergiliran, anggota tim yang sedang tidak menjadi
pemateri akan mendampingi peserta untuk berlatih maupun praktik. Pada tahap ini,
peserta mencoba mengikuti instruksi dari pemateri dan mendapat beberapa tantangan
atau tugas yang harus mereka selesaikan. Tahap pelatihan juga memberikan fasilitas
berupa fitur khusus berbayar kepada peserta yang dapat digunakan untuk membantu
usaha mereka. Gambar 4 memperlihatkan kegiatan pelatihan yang dijalankan peserta.

Gambar 4. Aktivitas Pelatihan
4. Penerapan
Pada bagian ini dilakukan penerapan hasil pelatihan langsung pada kegiatan
wirausaha peserta, yaitu menggunakan semua alat bantu yang disampaikan selama
pelatihan untuk menyiapkan dan membangun medium-medium pemasaran digital
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untuk produk/layanan mereka. Para peserta menggunakan kemampuannya mendesain
grafis untuk konten medium pemasaran mereka, lalu menggunakannya dalam medium
pemasaran yang mereka buat. Medium pemasaran yang dipersiapkan peserta selama
kegiatan penerapan adalah Instagram, Facebook dan Facebook Marketplace, Shopee,
Blog (dengan Wordpress), dan WhatsApp Business.

Kegiatan ini selain dilakukan secara mandiri oleh peserta dengan perangkatnya
masing-masing, juga dipusatkan dalam kegiatan bersama yang berlokasi di Gedung
Dakwah PWM DIY Kotagede tempat di mana pengurus HIDIMu DIY berkantor. Termasuk
yang dilakukan peserta adalah menghubungkan medium satu sama lain agar
memperoleh jangkauan pemasaran yang semakin luas karena memungkinkan agregat
pengguna aplikasi dari banyak medium sekaligus. Gambar 5 memperlihatkan kegiatan

A4 B

Gambar 5. Aktivitas Penerapan dan Pendampingan

5. Evaluasi
Tahapan ini mencermati dan menganalisis hasil rangkaian aktivitas pengabdian melalui
berbagai data yang terkumpul selama kegiatan berlangsung. Dilakukan komparasi pada
pre-test dan post-test, serta pencermatan hasil wawancara dan diskusi kepada para
peserta kegiatan pengabdian. Kepada peserta juga diberikan survei akhir untuk
mengetahui Kketercapaian tujuan Kkegiatan pengabdian ini. Survei dilakukan
menggunakan Google Form untuk memudahkan peserta mengisikan respon ke dalam
kuesioner yang disediakan.

Survei akhir melalui post-test pada tahap evaluasi menunjukkan bahwa peserta
mendapatkan peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam pemasaran setelah dapat
menerapkan digital marketing. Gambar 6 menunjukkan ringkasan data hasil survei sebelum
dan sesudah kegiatan pengabdian berdasarkan data hasil pre-test dan post-test.

Pemahaman pada pemasaran

Pemahaman pada manajemen

K(,‘mxm\puan penerapan media pemasaran

Peningkatan jangkauvan pemasaran

rEEMERRRrEn s aTRI

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Sebelum mSesudah

Gambar 6. Ringkasan Data Hasil Survei
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Secara keseluruhan, untuk pemahaman pemasaran diperoleh hasil post-test 86%
yang merupakan peningkatan dari hasil pre-test yaitu 38%. Peningkatan juga didapatkan
pada pemahaman manajemen, survei post-test menunjukkan hasil yaitu 81%, meningkat
dari sebelumnya 53% hasil pre-test. Secara umum peserta telah memahami konsep
pemasaran dan manajemen, sebagai dasar untuk bagian selanjutnya yaitu kemampuan
praktikal dengan alat bantu dan media online sebenarnya.

Pemahaman peserta pada teknik untuk menggunakan digital marketing
mendapatkan peningkatan yang cukup besar setelah kegiatan pengabdian dijalankan. Pada
awal kegiatan, baru terdapat 36% peserta yang dapat dikatakan sebagai telah memiliki
pemahaman pada teknik penerapan digital marketing secara praktikal, sedangkan survei
post-test di akhir kegiatan menunjukkan peningkatan menjadi 92%. Satu hal penting
menjadi catatan dalam bagian ini, yaitu cara menguasai pembuatan dan pengelolaan blog
ternyata cukup kompleks bagi kebanyakan peserta, sehingga sekalipun telah disiapkan
petunjuk per langkah serta dipandu dan didampingi untuk memanfaatkan blog, masih
terdapat peserta yang menyatakan kesulitan.

Kemampuan peserta menerapkan digital marketing sebagai media pemasaran
untuk kegiatan wirausahanya mendapatkan peningkatan dibandingkan sebelum mengikuti
kegiatan pengabdian. Dari hanya 16% peserta yang dapat menerapkan digital marketing
meningkat menjadi 86%. Dari sebelumnya tidak tahu cara membuat bisnisnya dapat
dipromosikan secara online di internet, menjadi memiliki kemampuan tersebut sehingga
wirausaha mereka dikenal luas. Meskipun tidak melatihkan semua tools maupun media
online populer saat ini, media yang telah dilatihkan dapat menjadi dasar pengetahuan
apabila peserta ingin merambah media lain untuk memperluas jangkauan pemasarannya.

Berdasarkan data survei akhir, diketahui bahwa hampir semua peserta sebelumnya
tidak mengenal digital marketing karena hanya mengikuti kegiatan pemasaran secara fisik
seperti pameran, bazar, atau event-event lain sejenis yang tidak diselenggarakan setiap
waktu. Jangkauan wilayah pemasaran mereka sangat terbatas, hanya disekitar area mereka
atau menjadi lebih luas secara terbatas dan temporer ketika mengikuti event seperti
pameran di luar areanya. Menggunakan digital marketing, 89% peserta mendapatkan
peningkatan jangkauan wilayah pemasaran karena medium yang mereka pakai dapat
diakses oleh pengguna dari seluruh Indonesia. Peserta yang sebelumnya telah mengenal
digital marketing pun juga mengalami peningkatan jangkauan wilayah pemasaran, karena
sebelumnya hanya menggunakan aplikasi marketplace kemudian mengenal medium online
lain yang memungkinkan wirausahanya dilihat semakin banyak calon konsumen. Kegiatan
pengabdian ini menjadikan mereka dapat memanfaatkan beragam medium online dalam
berbagai bentuk untuk memasarkan produk ataupun layanannya secara elektronik. Bahkan
dengan memanfaatkan marketplace yang juga dilatihkan dalam salah satu tahap kegiatan
memungkinkan mereka menerima pesanan pembelian langsung dari medium pemasaran
yang mereka gunakan sehingga sekaligus menjadi media penjualan.

Para peserta dapat memasarkan lebih banyak lagi produk atau layanan
dibandingkan sebelum menggunakan teknologi informasi, juga dapat memberikan lebih
banyak informasi tentang penawaran produk atau layanan kepada calon konsumen. Mereka
tidak lagi terkekang oleh batasan pertemuan fisik dengan calon konsumen bahkan hanya
untuk memperkenalkan wirausahanya saja. Lebih banyak lagi calon konsumen yang dapat
mereka jangkau karena tidak terbatas event bisnis yang hanya diadakan dalam suatu waktu
tertentu. Upaya fisik untuk melakukan pemasaran menjadi berkurang karena tidak lagi
melakukan kegiatan perjalanan yang selama ini menyulitkan, beralih menjadi kegiatan
mengelola pemasaran dan merespon komunikasi dari calon konsumen secara online. Dapat
dikatakan bahwa kegiatan pengabdian telah meningkatkan keberdayaan masyarakat
khususnya peserta rangkaian aktivitas pengabdian yaitu anggota HIDIMu PWM DIY.
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Evaluasi yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa tujuan utama aktivitas
pengabdian yaitu keberhasilan pemasaran antar wilayah/kabupaten telah dapat dipenuhi,
diperlihatkan melalui beberapa informasi dan data yang dikumpulkan pada awal dan akhir
kegiatan pengabdian, termasuk pengamatan hasil kerja peserta dan diskusi aktif dengan
mereka. Medium pemasaran digital yang dibangun para peserta telah mendapatkan
interaksi aktif dari pengunjung yang berasal dari daerah di luar area tempat para peserta
memiliki lokasi usahanya. Hal ini dapat diketahui dari para pengikut di medianya masing-
masing yang dapat diidentifikasi oleh peserta setelah berkomunikasi dengan pengguna
tersebut. Penggunaan medium yang beragam memungkinkan para pengunjung dapat
melihat produk/layanan peserta sesuai aplikasi yang lebih sesuai dengan mereka.

Gambar 7 memperlihatkan sampel screenshot tampilan aplikasi yang menunjukkan
keberhasilan peserta membangun beragam medium online untuk pemasaran digital
wirausaha mereka. Gambar 8 memperlihatkan interaksi peserta dengan pengunjung atau
pengguna lain di media online yang sama terkait wirausahanya. Beberapa medium peserta
terlihat telah memiliki pengikut yang berasal dari luar wilayah kabupaten, yang
menunjukkan bahwa penggunaan medium pemasaran digital tersebut memungkinkan
wirausahanya diketahui oleh calon konsumen dari wilayah kabupaten atau propinsi lain.

32w -
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Gambar 7. Contoh-Contoh Tampilan Media Pemasaran yang Dibuat Peserta
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Gambar 8. Interaksi dengan Akun-Akun Pengguna Lain dari Wilayah yang Berbeda

Fitur iklan dari media sosial dimanfaatkan dengan baik untuk mempercepat
diseminasi bisnis peserta dalam media online. Setelah iklan yang dipersiapkan operasional,
langsung mendapat respon dari pengguna-pengguna lain di media yang sama. Hal ini secara
langsung menunjukkan efektivitas dari pemasaran secara digital yang diterapkan melalui
kemampuan memanfaatkan teknologi dan inovasi dalam bidang TI yang dilatihkan kepada
mereka. Kemampuan untuk dapat membangun konten dan menyiapkan promosi dalam
bentuk iklan ini mereka miliki setelah mengikuti pelatihan, dari sebelumnya sama sekali
tidak memiliki pengetahuan apalagi pemahaman untuk menggunakan atau menguasainya.

Meskipun iklan yang diakses peserta memiliki durasi tidak terlalu lama, namun
telah dapat membuka jalan bagi peserta untuk menjadi dikenal oleh para pengguna lain di
media online yang sama baik yang mereka kenal maupun tidak. Mayoritas pengunjung tidak
mereka kenal karena hampir semua peserta baru mulai menggunakan media-media
tersebut. Bahkan sebelum mereka menggunakan fitur iklan sekalipun, telah muncul
interaksi dengan akun/pengguna lain yang ingin mengetahui informasi seputar produk
peserta. Dengan ini pula dapat semakin dibuktikan keberhasilan pemasaran antar wilayah
yang diperoleh setelah kegiatan pengabdian ini dijalankan.

Kendala umum dalam kegiatan ini adalah karena keterbatasan fisik peserta yang
berstatus difabel, namun masih dapat diatasi dengan pendamping khusus bagi peserta yang
membutuhkan. Kendala lain adalah waktu peserta yang terbatas karena masing-masing
harus mengelola wirausahanya sehingga harus sering menyepakati waktu kegiatan
bersama. Hal ini yang menjadikan kegiatan bersama peserta tidak dapat terjadi lebih dari
sekali dalam seminggu. Masalah ini diatasi dengan membangun situs web penyerta yang
berisi berbagai informasi tentang kegiatan sehingga peserta dapat mengambil materi,
melihat rekaman video pelatihan, ataupun hal lain bila ada yang membuatnya terpaksa
tidak dapat hadir. Grup perpesanan dengan aplikasi WhatsApp juga dibangun dan
digunakan secara intensif untuk berkomunikasi dan bertukar informasi. Secara
keseluruhan, semua materi yang disampaikan telah mencakup inti dari kegiatan ini, dengan
hanya membatalkan materi tambahan yang setelah diskusi lebih lanjut disepakati sebagai
belum diperlukan, sehingga tujuan pengabdian tetap dapat tercapai.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang telah dijalankan dapat mencapai tujuan utamanya yaitu
memperluas jangkauan wilayah pemasaran dan meningkatkan kapabilitas peserta
termasuk dalam hal manajemen. Hal ini dicapai melalui penerapan teknologi dan inovasi
pada kegiatan pemasaran yang memangkas waktu dan tenaga untuk mempromosikan
produk atau layanan peserta kepada calon konsumen. Penggunaan berbagai medium online
untuk digital marketing turut andil dalam meningkatkan jangkauan pemasaran produk atau
layanan peserta anggota mitra, dan memungkinkan interaksi dengan calon konsumen
secara cepat dan sederhana menggunakan setiap medium yang dimanfaatkan. Pemasaran
yang lebih luas diharapkan dapat menarik lebih banyak calon konsumen agar
meningkatkan peluang untuk berujung pada transaksi. Sekalipun berhasil mencapai tujuan
utama, terdapat catatan penting yang harus mendapat perhatian. Hampir semua peserta
tidak memiliki perangkat komputer pribadi, baik yang bersifat menetap ataupun dapat
termasuk untuk digital marketing. Disarankan untuk mempersiapkan materi dan panduan
yang menyesuaikan dengan perangkat peserta, sehingga hasil yang diperoleh akan semakin
baik karena peserta tidak perlu kebingungan disebabkan perbedaan tampilan pada
perangkat komputer pribadi dan ponsel. Dengan demikian peserta akan lebih yakin untuk
bereksplorasi lebih jauh dengan medium online yang mereka manfaatkan.
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PENDAHULUAN

Salah satu strategi yang muncul untuk mengoptimalkan pemanfaatan ekonomi
kreatif adalah dengan menerapkan konsep ekowisata dalam pengembangan sektor
pariwisata. Aktivitas pariwisata diintegrasikan secara tidak terpisahkan dengan upaya
konservasi lingkungan, sejalan dengan program Sustainable Development Goals (SDGs)
merupakan dokumen kesepakatan pembangunan global untuk melaksanakan
pembangunan yang berkelanjutan dalam menghadapi tantangan pada proses
pembangunan (Tatura et al, 2024). Pada poin 11 yaitu kota dan permukiman yang
berkelanjutan memiliki target 11.4 mempromosikan dan menjaga warisan budaya dunia
dan warisan alam dunia (Turner, 2017). Dalam esensinya, ekowisata menciptakan ikatan
yang kuat antara petualangan alam wisata dengan semangat pelestarian, dan rasa cinta
terhadap lingkungan (Kumar et al., 2023). Ide dari Ekowisata bermaksud untuk merawat
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keragaman budaya lokal sambil menghormati prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia (HAM)
(Anup, 2017; Salmawati et al., 2022). Maka, kesempatan ini sebaiknya dimanfaatkan secara
optimal untuk menarik minat wisatawan internasional yang ingin merasakan kedalaman
objek wisata berbasis alam dan nilai-nilai kultural lokal.

Kampung caping merupakan salah satu destinasi yang terletak di Mendawai
Kelurahan Bansir Laut Pontianak Tenggara. Berdasarkan data sensus penduduk dari Badan
Pusat Statistik (2010), jumlah penduduk Kecamatan Pontianak Tenggara adalah 44.856
jiwa, dengan rincian 21.932 laki-laki dan 22.924 perempuan. Wilayah ini memiliki lokasi
strategis di tepian Sungai Kapuas, di mana masyarakat setempat hidup berdampingan
dengan sungai. Namun, kondisi lingkungan di kawasan ini masih memerlukan perhatian
serius terutama untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan. Salah satu langkah yang perlu dilakukan adalah membangun
kebiasaan membuang sampah pada tempatnya yang bukan di sungai atau dengan cara
membakarnya, melainkan dengan mengelola sampah secara baik dan bijak (Adiono et al,,
2024; Masruroh, 2021). Upaya ini bertujuan untuk menjaga ekosistem dan habitat di sekitar
sungai dan mendukung pengembangan kawasan ekowisata (Angela, 2023; Maesti et al.,
2022). Dengan demikian, masyarakat dapat memperoleh manfaat ekonomi melalui
tumbuhnya usaha kecil dan menengah yang memberikan nilai tambah signifikan bagi
penduduk lokal di sekitar tepian Sungai Kapuas.

Generasi Z di Indonesia lahir antara tahun 1997 hingga 2012, kini mendominasi
populasi dengan jumlah sekitar 74,93 juta jiwa atau 27,94% dari total penduduk (Badan
Pusat Statistik, 2021). Dengan tumbubh di era digital, gen Z memiliki keterampilan teknologi
yang tinggi dan pandangan progresif terhadap isu sosial serta lingkungan. Minat dalam
kemandirian, kewirausahaan, dan kreativitas mencerminkan potensi besar dalam
mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi (Istiana Hidayat, 2024; Mayvita & Rifani,
2024). Melalui paparan informasi yang tinggi, gen Z dapat terbantu dalam menjaga fokus
dan konsentrasi. Memahami karakteristik dan kebutuhan Gen Z menjadi kunci dalam
memaksimalkan kontribusi bagi masa depan (Pichler et al., 2021; Wajdi et al., 2024).

Melihat potensi besar wilayah tepian Sungai Kapuas yang didukung dengan keaslian
alam yang masih terjaga beserta keragaman adat dan budaya yang kuat, sangat diperlukan
peran aktif akademisi dalam mengedukasi masyarakat setempat. Langkah ini dapat
diwujudkan melalui pelatihan dan pendampingan (Nafasari et al., 2023; Wiga Maulana
Baihaqi et al,, 2021), melalui kampung caping yang memiliki potensi untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi kreatif. Penelitian sebelumnya terkait dengan penggabungan
kreativitas, keahlian budaya, dan kapasitas intelektual, ekonomi kreatif mampu
menciptakan nilai ekonomi (Nurhayati et al., 2022; Wahid, 2024). Maka dalam pengabdian
masyarakat kali ini meningkatan kapasitas masyarakat dalam sektor ekonomi kreatif
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan sarana untuk melestarikan budaya
serta lingkungan tepian Sungai Kapuas secara berkelanjutan. Generasi Z yang menjadi
penduduk lokal di daerah tepian sungai kapuas yang menjadi target di dalam pelatihan dan
pendampingan ini dalam menjaga dan mengelola lingkungan serta upaya dalam
meningkatkan produksi kerajinan lokal dalam upaya menginisiasi memasarkan produk
dengan menggunakan platform digital marketing.

Kegiatan ini mengarahkan fokus pada penyuluhan dan pembekalan kepada
komunitas generasi Z di sepanjang tepian sungai Kapuas. Tujuannya adalah untuk
mengedukasi masyarakat mengenai prinsip pengelolaan dan pengembangan wilayah
tepian sungai Kapuas menjadi suatu kawasan ekowisata yang berpotensi untuk
menghasilkan dampak ekonomi yang signifikan bagi penduduk lokal yang tinggal di sekitar
tepian sungai Kapuas. Potensi ini tergambar jelas dalam ekspektasi bahwa wilayah tepian
sungai kapuas mampu menarik minat wisatawan, mengingat keaslian alamnya masih
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terjaga dan keragaman adat serta budaya yang kuat, yang memberikan nilai tambah pada
kawasan kampung Caping.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Kampung Wisata Caping, yang juga dikenal sebagai
Kampung Mendawai, berlokasi di Jalan Adisucipto dan mencakup wilayah RT 01, RT 02,
serta RT 03 di Kelurahan Bansir Laut, Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota Pontianak yang
diikuti oleh 24 orang. Kampung ini dapat diakses melalui Gang A. Manaf dan Gang Haji
Salmah. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Kampung Wisata Caping
Pontianak dirancang dengan berfokus pada pendekatan partisipatif dan edukatif. Kegiatan
ini akan mencakup tahapan-tahapan yang melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pihak,
mulai dari masyarakat lokal, anggota tim relawan, mahasiswa, hingga dosen sebagai
fasilitator. Berikut adalah tahapan pelaksanaan yang diusulkan:

Rencana

' Monitoring dan
Evaluasi (Minggu 8)
Pengembangan

Ekowisata (Minggu 5-
7)

. Perencanaan dan

Desain
ProgramPelaksanaan
Pelatihan dan
Penyuluhan (Minggu
3-4)

.Identifikasi
Kebutuhan Awal
(Minggu 1-2)

Gambar 1. Rangkaian Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Jadwal ini disesuaikan dengan dinamika dan perkembangan yang terjadi selama
pelaksanaan kegiatan. Dengan pendekatan yang terstruktur dan melibatkan partisipasi
aktif dari berbagai pihak, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan hasil yang bermanfaat
dan berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan di Kampung Caping Pontianak. Metode
yang diadopsi untuk melaksanakan kegiatan ini menggabungkan pendidikan, partisipasi
aktif, serta kolaborasi antara berbagai pihak terkait. Pendekatan yang diterapkan dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Penyusunan Rencana

Tahap awal melibatkan identifikasi tujuan yang konkret dan analisis mendalam
terhadap kebutuhan masyarakat dan potensi ekowisata di Kampung Wisata Caping.
Berdasarkan hasil analisis, program kegiatan direncanakan dengan cermat, mencakup
berbagai aspek seperti workshop, pelatihan, dan diskusi.

2. Workshop dan Pelatihan

Melalui workshop pendidikan lingkungan, peserta diajak untuk memahami
pentingnya pelestarian lingkungan dan dampak positif ekowisata. Pelatihan keterampilan
difokuskan pada pengembangan ekowisata, termasuk pemandu wisata, kerajinan tangan,
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dan kuliner khas. Diskusi interaktif memberikan platform bagi peserta untuk berbagi
gagasan dan masukan terkait pengembangan ekowisata.
3. Kolaborasi dan Pemberdayaan

Masyarakat setempat, relawan, mahasiswa, dan dosen berkolaborasi dalam
pengambilan keputusan dan implementasi program. Melalui partisipasi aktif, masyarakat
didorong untuk menjadi penggerak perubahan dalam pengelolaan dan promosi kawasan
ekowisata. Kolaborasi dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta
juga menjadi faktor penting dalam mendukung pengembangan ekowisata.
4. Praktik Lapangan dan Implementasi

Kunjungan lapangan memberikan peserta pengalaman langsung tentang
pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan. Dengan praktik ini, peserta akan memahami
lebih dalam tentang tahapan dan tata kelola ekowisata. Implementasi rencana
pengembangan ekowisata meliputi pengembangan fasilitas, promosi, serta tata kelola yang
baik.
5. Evaluasi dan Pemantauan

Dalam tahap ini, dilakukan evaluasi berkala untuk memastikan perkembangan
program sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Masukan dari peserta dan pemangku
kepentingan dijadikan acuan untuk melakukan penyesuaian jika diperlukan. Selain itu,
dilakukan pemantauan terhadap dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang dihasilkan
oleh aktivitas ekowisata. Dengan menggabungkan pendidikan, partisipasi aktif, dan
kolaborasi, diharapkan kegiatan ini mampu mencapai tujuan pengenalan dan
pengembangan kawasan ekowisata di Kampung Wisata Caping Pontianak dengan hasil yang
berkelanjutan dan berdampak positif bagi masyarakat setempat.

HASIL dan PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Kampung Wisata Caping, juga dikenal sebagai
Kampung Mendawai, bertujuan untuk memberdayakan masyarakat lokal melalui
pengembangan ekowisata yang berkelanjutan. Kegiatan ini melibatkan berbagai tahapan
yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat setempat dalam
mengelola lingkungan, memperkenalkan teknologi wisata modern, serta menciptakan
potensi ekonomi baru melalui sektor pariwisata berbasis ekosistem Sungai Kapuas.
Pelaksanaan program ini juga difokuskan pada pemanfaatan sumber daya lokal, seperti
budaya dan kearifan lokal, yang dapat mendukung pariwisata yang inklusif dan
berkelanjutan.

=

Gambar 2. Kegiatan Workshop di Desa Wisata Kampung Capihg

(Sumber : Gambar dari Penulis, 2024)
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Kegiatan workshop dan pelatihan ekowisata dilaksanakan dengan fokus pada
generasi Z, yang merupakan kelompok usia yang memiliki ketertarikan tinggi terhadap
teknologi dan isu-isu lingkungan. Workshop ini memberikan pengetahuan dasar tentang
konsep ekowisata berkelanjutan dan bagaimana mengembangkan kawasan wisata dengan
tetap menjaga kelestarian lingkungan dan budaya lokal. Selain itu, masyarakat diajak untuk
memahami pentingnya manajemen sampah yang lebih modern dan ramah lingkungan.
Pelatihan diberikan terkait dengan pengelolaan Bank Sampah yang telah didirikan di
Kampung Caping, sebagai langkah konkret untuk mengatasi masalah sampah dan
mendukung program ekowisata. Dengan adanya Bank Sampah, masyarakat diharapkan
dapat lebih sadar akan nilai ekonomi sampah yang dapat diolah atau didaur ulang menjadi
produk yang bernilai jual.

B
Gambar 3. Masyarakat di Desa Wisata Kampung Ca
(Sumber : Gambar dari Penulis, 2024)

b ) as
ping

Workshop juga mencakup pengembangan produk lokal, seperti kerajinan tangan
dan kuliner khas, yang dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan. Peserta pelatihan
didorong untuk mengembangkan kreativitas dalam menciptakan produk-produk baru yang
memanfaatkan sumber daya alam dan budaya lokal. Diharapkan, dengan keterampilan yang
diperoleh, masyarakat mampu menciptakan produk wisata yang unik dan menarik, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan ekonomi lokal. Tahap ini melibatkan
praktik lapangan di mana peserta diberi kesempatan untuk langsung terlibat dalam
pengelolaan kawasan wisata. Salah satu kegiatan utamanya adalah membersihkan kawasan
tepian Sungai Kapuas dan menerapkan sistem manajemen lingkungan yang lebih baik.
Peserta juga diajarkan bagaimana cara mengelola dan memelihara fasilitas wisata, seperti
penginapan dan homestay, agar dapat memberikan pelayanan yang optimal bagi wisatawan.

Implementasi praktis lainnya adalah pembuatan peta wisata dan pemasangan
tanda-tanda informasi di lokasi-lokasi penting di Kampung Caping. Informasi ini meliputi
sejarah kampung, penjelasan tentang ekosistem sungai, serta potensi budaya dan alam yang
dimiliki desa. Dengan adanya informasi yang mudah diakses, wisatawan akan lebih tertarik
untuk mengeksplorasi kawasan wisata ini secara mendalam. Pelaksanaan kegiatan ini
dilengkapi dengan monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala untuk
memastikan bahwa program berjalan sesuai rencana. Monitoring ini dilakukan dengan
mengukur dampak ekonomi, dampak lingkungan, dan dampak sosial dari kegiatan
ekowisata yang telah diterapkan. Data yang diperoleh digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan program di masa mendatang. Evaluasi dilakukan melalui diskusi
interaktif dengan masyarakat dan peserta program. Masukan dan saran yang diberikan oleh
masyarakat sangat dihargai dan dijadikan acuan untuk pengembangan program lebih
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lanjut. Evaluasi ini juga penting untuk melihat bagaimana keberlanjutan program dapat
dipertahankan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Wisata
Caping, beberapa data penting diperoleh yang menggambarkan kondisi awal serta hasil dari
interaksi dengan masyarakat setempat. Data ini sangat penting untuk mendukung
keberhasilan program pengembangan ekowisata berbasis komunitas di wilayah tepian
Sungai Kapuas. Selain itu, potensi sumber daya lokal yang merupakan informasi tentang
sumber daya dan potensi ekonomi yang bisa dikembangkan di Kampung Caping, seperti
pariwisata dan kerajinan tangan. Evaluasi awal atau akhir mengenai dampak dari program
pengabdian masyarakat terhadap kondisi kehidupan masyarakat Kampung Caping seperti
peningkatan keterampilan dan perubahan ekonomi wisata daerah.

Capaian Kegiatan

Dampak dari kegiatan pengabdian masyarakat di Kampung Caping dapat dilihat dari
dua sisi, yakni kuantitatif dan kualitatif. Dari sisi kuantitatif, program ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kesadaran lingkungan masyarakat. Persentase warga yang
terlibat dalam kegiatan pelestarian lingkungan meningkat, sementara volume sampah yang
mencemari area permukiman dan aliran sungai berhasil dikurangi secara substansial
misalnya, dari 10 ton per bulan menjadi 5 ton. Selain itu, jumlah fasilitas pengelolaan
sampah, seperti bank sampabh, terus bertambah, mendukung pengelolaan limbah yang lebih
efisien. Pengembangan ekowisata juga mengalami kemajuan, dengan peningkatan jumlah
pengunjung dan pendapatan ekonomi lokal yang menjadi bukti nyata dampak ekonomis
dari kegiatan ini. Partisipasi aktif Gen Z terlihat melalui tingginya jumlah kampanye digital
yang mereka lakukan di media sosial, sekaligus membentuk komunitas lingkungan baru
yang memperluas jangkauan inisiatif ini.

Dari sisi kualitatif, kegiatan ini mendorong perubahan pola pikir masyarakat.
Pelestarian lingkungan kini dipandang sebagai tanggung jawab bersama, dan tidak lagi
hanya mengandalkan pemerintah atau komunitas tertentu. Gen Z dapat memanfaatkan
kekuatan teknologi untuk menyebarkan pesan-pesan lingkungan, menciptakan dampak
edukasi yang meluas. Kegiatan ini juga memperkuat kapasitas komunitas Kampung Caping
sebagai model sukses pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan, sekaligus membangun
jejaring kolaborasi antar-generasi yang efektif. Selain itu, manfaat sosial-ekonomi dirasakan
langsung oleh masyarakat, dengan adanya peningkatan pendapatan dari ekowisata dan
terciptanya kebanggaan lokal yang mendorong motivasi untuk menjaga lingkungan.
Kampung Caping berhasil menjadi contoh nyata desa berbasis ekowisata yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Dampak yang dihasilkan tidak hanya terbatas pada aspek
lokal, tetapi juga menginspirasi daerah lain untuk mengadopsi pendekatan serupa. Dengan
dukungan lintas generasi dan kolaborasi yang kuat, Kampung Caping menunjukkan bahwa
pelestarian lingkungan dapat menciptakan keseimbangan antara keberlanjutan alam dan
kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Kampung Wisata
Caping, atau Kampung Mendawai, harus mencapai tujuan utamanya yaitu memberdayakan
masyarakat lokal melalui pengembangan ekowisata yang berkelanjutan. Program ini tidak
hanya meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan,
tetapi membekali keterampilan baru untuk mengelola potensi wisata berbasis ekosistem
Sungai Kapuas. Kegiatan pelatihan dan workshop yang difokuskan pada manajemen
lingkungan, pengelolaan sampah, serta pengembangan produk lokal memberikan manfaat
langsung bagi masyarakat, terutama dalam menciptakan peluang ekonomi baru. Pendirian

DOI : doi.org/10.37802/society.v5i2.912 (E-ISSN 2745-4525) (P-ISSN 2745-4568) 143




SOCIETY

||
s%cl ety Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat

JURNAL PENGABOIAN DAN PEMBERDAY AAN MASYARAKAT Vol. 5, No. 2, Aprll 2025, Hal. 138 - 145

Bank Sampah, pelatihan pengembangan kerajinan, dan praktik lapangan terkait
pengelolaan kawasan wisata menjadi langkah-langkah konkret yang mendukung
terciptanya ekowisata yang inklusif dan berkelanjutan. Generasi muda khususnya Gen Z,
sebagai katalisator perubahan, dengan memanfaatkan teknologi dan media sosial untuk
menyebarkan pesan-pesan lingkungan. Melalui kolaborasi lintas generasi, kesadaran
lingkungan semakin meningkat dan membawa dampak positif tidak hanya bagi alam namun
juga bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat. Program PKM ini menunjukkan hasil yang
signifikan dalam meningkatkan keterampilan masyarakat, mempromosikan pengelolaan
lingkungan yang lebih baik, serta membuka peluang baru di sektor pariwisata berbasis
ekowisata. Keberlanjutan program ini diharapkan dapat terus berjalan melalui monitoring
dan evaluasi, serta partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan kampung wisata yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan.
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Abstract

Ketindan Village is one of the producers of robusta coffee in
Malang Regency, the problem faced by coffee farmers in
Ketindan Village is the low quality of the coffee produced.
Community service activities for the Sumber Rejeki Farmers
Group located in Lawang District, Malang Regency, precisely in
Ketindan Village, aim to provide education to coffee farmers,
especially about the use of goat manure and coffee skin waste
by processing it into organic fertilizer plus. The service method
used in this service activity is a workshop with the delivery of
materials and direct practice of making organic fertilizer plus
and applying compost fertilizer plus to plants. Based on the
results of the training activities on making organic fertilizer
plus, it can be said that everything went according to plan. The
knowledge of farmers, especially coffee farmers, about organic
fertilizer is increasing. The results showed an average increase
in knowledge and understanding of 66%. With the
implementation of the provision of organic fertilizer, the
harvest produced will be of much better quality. This is in line
with improving the welfare of coffee farmers' standard of
living. In the future, education can be carried out in the post-
harvest processing process of coffee in increasing the price of
coffee at the consumer level.

PENDAHULUAN

Budaya minum kopi di Indonesia masih ada hingga saat ini. Tren minum kopi semakin
meningkat dengan berdirinya cafe dan resto baru pada beberapa tahun belakangan ini yang
menyajikan minuman kopi. Menurut penelitian yang dilakukan Rizal Hermawan &
Hadibrata (2023) jumlah konsumsi kopi nasional pada tahun 2016 sebesar 249,8 ribu ton
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dan meningkat menjadi 369,9 ribu ton pada tahun 2021 tumbuh sekitar 13,9% per tahun,
melebihi konsumsi dunia 8%.

Sebagai salah satu provinsi yang paling banyak menghasilkan kopi di Indonesia, Jawa
Timur berkontribusi sebesar 5,95% dengan produksi 22,71 ribu ton kopi per tahun, dengan
kontribusi rata-rata 98,3% dari Perkebunan Rakyat dan 1,7% dari Perkebunan Besar,
menurut data Direktorat Jenderal Perkebunan tahun 2021 (Izzah, 2016). Desa Ketindan
yang berlokasi di Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang merupakan salah satu wilayah
penghasil kopi di Jawa Timur.

Salah satu dari sepuluh desa di Kecamatan Lawang Kabupaten Malang adalah
Ketindan. Desa Ketindan berada di ketinggian rata-rata + 600 m dari permukaan laut,
dengan kondisi tanah berbukit dan permukaan berwarna coklat dengan kemiringan kurang
dari = 209, Suhu rata-rata di Desa Ketindan adalah + 22 2 Celcius s/d 322 Celcius, dengan
iklim tropis dan curah hujan rata-rata # 349 mm per tahun. Dimana mata pencarian Petani
dan Buruh tani akan komoditas kopi memiliki persentase sebesar 21,57% (Ketindan, 2024).

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh petani kopi di Desa Ketindan adalah
rendahnya kualitas rasa kopi yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain:

1. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dapat berdampak pada pencemaran
lingkungan dan kesehatan masyarakat.

2. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya penggunaan pupuk organik.

3. Ketersediaan pupuk organik yang terbatas.

Permasalahan tersebut akan berdampak terhadap harga yang ditawarkan dan
mengakibatkan kesejahteraan petani kopi menurun dalam memenuhi kebutuhan harian,
selain itu biaya operasional yang dikeluarkan petani lebih besar karena bergantung
terhadap penggunaan pupuk kimia (Erlinawati et al., 2022).

Maka dalam meningkatkan kualitas rasa kopi dan mengurangi operasioanal pupuk
kimia, pentingnya menerapkan pertanian regeneratif. Cara meregnerasi ulang tanah salah
satunya menggunakan media pupuk organik plus (Asegafetal., 2023; Yusnidar et al,, 2023).

Pupuk Organik Plus adalah produk dari mikroorganisme yang menguraikan kotoran
atau limbah ternak dengan tanaman kering (Soemargono, 2020). Hal ini tepat dilakukan
karena mayoritas petani di Desa Ketindan memiliki limbah kulit kopi dan memiliki ternak
kambing dimana kotoran kambingnya tidak dimanfaatkan dengan optimal. Pembuatan
pupuk organik plus berbahan kotoran kambing dan limbah kulit kopi merupakan salah satu
solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh petani kopi Desa Ketindan
(Ekowati et al., 2024). Selain itu penerapan pertanian regeneratif secara tidak langsung
dapat meningkatkan kualitas lingkungan dengan pengurangan penggunaan pupuk kimia di
Desa Ketindan. Tujuan dari pengabdian ini dengan adanya pelatihan pemuatan pupuk
organic plus, petani mampu membuat pupuk organic sendiri. Sehingga dapat mengurangi
biaya opeasional usahatani kopi.

Dengan penggunaan pupuk organic plus hasil panen kopi akan jauh lebih berkualitas.
Hal ini akan meningkatkan harga kopi ditingkat petani dan akan meningkatkan pendapatan
petani sejalan dengan meningkatkan kesejahteraan taraf hidup petani kopi.

DOI : doi.org/10.37802/society.v5i2.879 (E-ISSN 2745-4525) (P-ISSN 2745-4568) 147




- SOCIETY
s%cl ety Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat

JURNAL PENGABODIAN DAN PEMBERDAYARN MASYARAKAT VOl 5’ No. 2’ Aprll 202 5’ Ha] 146 - 156

METODE PELAKSANAAN
Observasi Lokasi Pengabdian
Perencanaan Kegiatan
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Pelaksanaan Kegiatan l

Sosialisasi Pupuk
Oreganik Plus

Workshop Pembuatan
Pupuk Organik Plus

Implementasi Pupuk

Evaluasi <«—| Organik Plus pada |¢— Fermentasi Pupuk
Kobi Organik Plus

Gambar 1. Skema Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian ini menggunakan workshop pembuatan pupuk organik plus.
Workshop dimulai dengan observasi lokasi pengabdian, setelah itu dilakukan perencanaan
bersama ketua kelompok tani.

Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan presentasi tentang manfaat pupuk
organik plus serta bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat pupuk organik plus.
Pengabdian ini dimulai pada 11 Mei 2024 dan dilanjutkan dengan pemupukan pada 9 Juni
2024. Ini dilakukan karena pupuk yang sudah dibuat perlu dikomposisi selama satu bulan
untuk mendapatkan hasil pupuk organik plus yang optimal. Pengabdian terletak di Desa
Ketindan, yang berada di wilayah Kecamatan Lawang. Petani kopi yang tergabung dalam
Kelompok Tani Sumber Rejeki sebanyak 20 anggota kelompok sebagai subjek kegiatan
pengabdian ini dengan dua tim dosen bersama 5 mahasiswa.

Alat dan Bahan yang digunakan dalam praktik pembuatan pupuk organik cair adalah
cangkul atau skop, terpal atau banner bekas, semprotan, kardus bekas atau thinwell, lakban,
kotoran kambing 50 kg, daun bambu kering warna coklat 25 kg, air cucian beras 10 liter,
serbuk gergaji 10 kg, dekomposer atau EM4 1 tutup botol dicampur air cucian beras 10 liter
(1:10), limbah kulit kopi 5 kg, kapur pertanian 1 kg, nasi sisa 5 sdm atau lebih.

Pertama-tama pembuatan yang harus dilakukan yaitu pembuatan bakteri
microorganisme yang harus dikembangbiakkan dengan cara:

1. Siapkan daun bambu kering yang berwarna coklat

2. Masukkan bambu pada kardus bekas, lalu dituang nasi sisa diatasnya
3. Setelah itu ditutup dengan daun bambu kering lagi

4. Kardus bekas ditutup rapat (bisa menggunakan lakban)

Bakteri dapat berkembang biak selama dalam waktu 1 minggu. Bakteri yang
berkembangbiak yakni Trichoderma, sp. yang berkembangbiak akan menghambat
pertumbuhan serta penyebaran racun jamur penyebab penyakit busuk pangkal batang,
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busuk akar yang menyebabkan tanaman layu (Isnaini et al., 2022; Qisthi et al., 2021). Selain
itu, menghasilkan jamur Mikoriza meningkatkan kinerja akar hingga puluhan bahkan
ratusan kali lipat dengan bantuan hifa jamur Mikoriza. Dengan tumbuhnya jamur tersebut
akan membantu penyerapan berbagai unsur hara dalam tanah dan melindungi tanaman
dengan mencegah aktivitas pathogen. Terakhir, Pupuk Organik Plus juga mengandung
jamur PGPR, yang merupakan singkatan dari Rhizobacteria Plant Growth Promoting, yang
membantu menyerap nutrisi pupuk yang terkandung dalam tanah (Eliyani et al., 2022;
Timur et al,, 2023; Ali,2023).
Setelah itu praktik pembuatan pupuk organic plus dengan cara:
1. Campurkan kotoran kambing, daun bambu kering, serbuk gergaji, limbah kulit kopi,
kapur pertanian lalu diaduk dengan cangkul atau skop
2. Semprotkan air cucian beras yang sudah dicampur dekomposer pada media pupuk
3. Setelah ditutup rapat dengan terpal atau banner bekas hindarkan dari sinar matahari
langsung
4. Minggu Ke-2 dilakukan pembalikan media pupuk lalu ditutup rapat kembali
5. Minggu Ke-3 ditambahkan bakteri mikroorganisme yang kembangbiakkan lalu dibalikan
kembali

6. Minggu Ke-4 siap diimplementasikan pada tanaman

HASIL dan PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan mengajarkan cara
membuat pupuk organik dan hasil dekomposisi dari limbah ternak dengan mikroorganisme
yang menguraikan tanaman kering (Rahayu et al,, 2019; Soemargono, 2020). Sehingga
petani dapat membuat pupuk organic plus sendiri dan mampu meningkatnya kualitas rasa
kopi yang dihasilkan dan pengurangan biaya operasional pupuk kimia yang mana akan
meningkatkan kesejahteraan petani kopi Desa Ketindan.

Kelompok Tani Sumber Rejeki Desa Ketindan, yang mengikuti kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat. Aktivitas dimulai dengan pemaparan bahan-bahan dan praktik
langsung membuat pupuk organik plus. Selanjutnya, pupuk organik plus diterapkan pada
tanaman. Peserta diminta untuk mengisi kuisioner yang berisi pertanyaan tentang topik
pengabdian kepada masyarakat sebelum presentasi. Kuisioner ini kemudian dikembalikan
setelah presentasi selesai. Untuk memastikan pemahaman peserta pelatihan baik sebelum
maupun sesudah pelatihan, kuisioner diberikan (Mindhayani, 2022). Hasil kuisioner
sebelum dan sesudah pelatihan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Kuisioner Sebelum Pelatihan

No. Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak Tidak Tahu
1 Apakah Anda tahu dampak penggunaan pupuk 13 7 -
kimia berlebihan pada tanaman?
2 Apakah Anda tahu tentang pupuk organik plus 3 17 -
3 Apakah Anda tahu bahwa tanaman kopi bisa 9 11 -

dirawat dengan pupuk organik plus?
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4 Apakah anda tahu pupuk organik plus berbeda 4 16 -
dengan pupuk organik dari kompos dan kotoran
hewan?

5 Apakah Anda tahu bahan-bahan yang bisa 3 17 -
dijadikan pupuk organik plus?

6 Apakah Anda tahu bahwa nasi sisa dan limbah 4 16 -
kulit kopi dapat digunakan sebagai pupuk
organik plus?

7 Apakah Anda tahu cara pembuatan pupuk 3 17 -
organik plus?

8 Apakah Anda akan mempertimbangkan 14 6 -
penggunaan pupuk organik plus untuk tanaman
kopi?

Sumber : Data Primer, 2024

Hasil survei yang dilakukan sebelum pelatihan menunjukkan bahwa 3 peserta dan 13
peserta mengetahui tentang efek penggunaan pupuk organik dan pupuk kimia. Terkait
pupuk organic plus dapat digunakan pada tanaman kopi sebanyak 9 peserta mengetahui 11
peserta mengatakan tidak. Pertanyaan tentang perbedaan pupuk organic dari kompos dan
kotoran hewan sebanyak 4 peserta mengetahui dan 16 peserta tidak. Pertanyaan tentang
bahan-bahan apa saja yang dipakai untuk pupuk organic plus sebanyak 3 peserta
mengetahui dan 17 tidak. Pada pertanyaan nasi sisa dan limbah kulit kopi dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organic plus, sebanyak 4 peserta mengetahui dan 16 tidak.

Selanjutnya bagaimana cara pembuatan pupuk organic plus sebanyak 3 orang peserta
mengetahui, 17 peserta tidak. Terakhir pada pertanyaan apakah para petani akan
mempertimbangkan penggunakan pupuk organic plus tersebut 14 peserta menjawab ya
dan 6 peserta menjawab tidak. Lebih dari 60% orang yang menjawab survei tidak tahu
tentang pupuk organik plus. Gambar 1 berikut menunjukkan hasil kuisioner peserta
pelatihan secara rinci.

Sebelum Pelatihan

l Ya ; Tldak

18
1
1
1
1

o N B~ O

o N B OO

Gambar 2. Diagram Hasil Kuisioner Sebelum Pelatihan
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Tabel 2 berikut menunjukkan apakah ada peningkatan pengetahuan dari sebelum
pelatihan hasil penyebaran kuisioner.

Tabel 2. Hasil Kuisioner Sesudah Pelatihan

Jawaban
No. Pertanyaan Ya Tidak Tidak
Tahu

1 Apakah Anda tahu dampak penggunaan pupuk kimia 19 1 -
berlebihan pada tanaman?

2 Apakah Anda tahu tentang pupuk organik plus 20 -

3 Apakah Anda tahu bahwa tanaman kopi bisa dirawat 20 -
dengan pupuk organik plus?

4 Apakah anda tahu pupuk organik plus berbeda dengan 20 -
pupuk organik dari kompos dan kotoran hewan?

5 Apakah Anda tahu bahan-bahan yang bisa dijadikan pupuk 20 -
organik plus?

6 Apakah Anda tahu bahwa nasi sisa dan limbah kulit kopi 19 1 -

dapat digunakan sebagai pupuk organik plus?
7 Apakah Anda tahu cara pembuatan pupuk organik plus? 20 -
8 Apakah Anda akan mempertimbangkan penggunaan pupuk 20 -
organik plus untuk tanaman kopi?

Sumber : Data Primer, 2024

Hasil survei yang dilakukan sebelum pelatihan menunjukkan bahwa 19 peserta
mengetahui efek penggunaan pupuk kimia, dan 1 peserta menyatakan bahwa dia
menyatakan tidak dengan kemungkinan peserta tidak mendengarkan presentasi materi
yang diberikan. Sebanyak 20 peserta mengengkapkan mengetahui mengenai pupuk organic
plus. Terkait pupuk organic plus dapat digunakan pada tanaman kopi sebanyak 20 peserta
mengetahui. Pertanyaan tentang perbedaan pupuk organic dari kompos dan kotoran hewan
sebanyak 20 peserta mengetahui.

Selanjutnya pertanyaan tentang bahan-bahan apa saja yang dipakai untuk pupuk
organic plus sebanyak 20 peserta mengetahui. Pada pertanyaan nasi sisa dan limbah kulit
kopi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organic plus, sebanyak 19 peserta mengetahui dan
1 peserta menjawab tidak kemungkinan peserta tersebut tidak menyimak penjelasan.

Selanjutnya bagaimana cara pembuatan pupuk organic plus sebanyak 20 orang peserta
mengetahui. Terakhir, pertanyaan apakah petani akan mempertimbangkan untuk
menggunakan pupuk organik plus dijawab oleh dua puluh peserta. Ini menunjukkan bahwa
peserta yang awalnya tidak tahu tentang pupuk organik plus setelah mengikuti pelatihan.
Hasil kuesioner diuraikan secara rinci di Gambar 2 di bawah ini.
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Setelah Pelatihan
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Gambar 3. Diagram Hasil Kuisioner Sesudah Pelatihan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Kelompok Tani Sumber
Rejeki, yang terletak di Desa Ketindan, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang berjalan
dengan baik dan sesuai dengan harapan. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk mencapai beberapa tujuan. Yang pertama adalah agar peserta pelatihan menjadi
lebih peduli dan sadar akan masalah lingkungan. Kedua peserta memiliki kemampuan
untuk mengubah limbah ternak, limbah pertanian, dan limbah rumah tangga menjadi pupuk
organik plus; ketiga, peserta dapat membuat pupuk organic plus sendiri di rumah mereka;
dan keempat, peningkatan pengetahuan masyarakat, khususnya peserta pelatihan pupuk
organic plus. Hal tersebut terlihat dari hasil kuisioner bahwa telah terjadi peningkatan
pengetahuan dan pemahaman terhadap pupuk organic plus sesuai Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Peningkatan Pengetahuan Peserta Pelatihan

Jawaban
No. Pertanyaan Pre Post Presentase
(%)

1 Apakah Anda tahu dampak penggunaan pupuk 13 19 30
kimia berlebihan pada tanaman?

2 Apakah Anda tahu tentang pupuk organik plus 3 20 85

3 Apakah Anda tahu bahwa tanaman kopi bisa 9 20 55
dirawat dengan pupuk organik plus?

4 Apakah anda tahu pupuk organik plus berbeda 4 20 80
dengan pupuk organik dari kompos dan kotoran
hewan?

5 Apakah Anda tahu bahan-bahan yang bisa dijadikan 3 20 85
pupuk organik plus?

6 Apakah Anda tahu bahwa nasi sisa dan limbah kulit 4 19 75
kopi dapat digunakan sebagai pupuk organik plus?

7 Apakah Anda tahu cara pembuatan pupuk organik 3 20 85

plus?
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8 Apakah Anda akan mempertimbangkan 14 20 30
penggunaan pupuk organik plus untuk tanaman
kopi?

Sumber : Data Primer, 2024

Tabel 3 menunjukkan peningkatan pengetahuan rata-rata sebesar 66%. Ini
menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan pupuk organik plus ini dapat bermanfaat bagi
masyarakat secara keseluruhan, terutama petani kopi Desa Ketindan, karena meningkatkan
pengetahuan mereka tentang pupuk organik plus. Sejalan dengan Mindhayani (2022),
Dimana pelatihan pembuatan pupuk organik plus dapat menambah wawasan anggota
Kelompok Tani Sumber Rejeki.

PEMINGKATAN KESE
PETAIL K0P D DESA XETWHOAK
RECAHATAN LAWANG

Gambar 5. Praktik Pembuatan Pupuk Organic Plus

Pada pelaksanaan pertama pada tanggal 11 Mei 2024, Gambar 3 dan 4 menunjukkan
pemateri sedang menjelaskan tentang masalah seperti efek penggunaan pupuk kimia yang
berlebihan; definisi pupuk organik plus; bahan dan alat yang dapat digunakan untuk
membuat pupuk organik plus; dan manfaatnya (Asegaf et al., 2023). Selain itu, pengabdi
juga mempraktikkan cara pembuatan pupuk organic plus dan bakteri baik apa saja yang
mampu berkembangbiak dalam meningkatkan produktivitas kopi dan kualitas kopi pada

Desa Ketindan.
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Gambar 6. Pengabdi Mengimplementasikan Pupuk Organic Plus Pada Tanaman Kopi

Pada gambar 5 menunjukkan pengabdi dan para petani mengimplementasikan
pemberian pupuk organic plus di kebun petani kopi terdekat dilakukan bersama-sama pada
tanggal 09 Juni 2024. Hal ini dikarenakan pupuk organic plus memerlukan proses
dekomposisi dan mengembangbiakkan jamur Trichoderma,sp, Mikoriza, dan PGPR untuk
memberikan hasil pupuk organik plus yang maksimal (Sahputra et al., 2019). Harapannya
adalah para peserta akan termotivasi untuk membuat pupuk organik plus sendiri di rumah
mereka sendiri, yang dapat digunakan langsung pada tanaman kopi di lahannya.

Hasil dari dilakukannya kegiatan tersebut mampu mengurangi biaya operasional
petani dalam pengeluaran pupuk untuk usahatani kopi (Murni et al.,, 2024). Selain itu
dengan implementasi pemberian pupuk tersebut, hasi panen yang dihasilkan akan jauh
lebih berkualitas. Hal ini akan meningkatkan harga kopi ditingkat petani dan akan
meningkatkan pendapatan petani sejalan dengan meningkatkan kesejahteraan taraf hidup
petani kopi (Rosdaliani et al., 2024).

KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan dari evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan pada kelompok tani sumber rezeki di Desa Ketindan, Kecamatan Lawang,
Kabupaten Malang, dapat dikatakan bahwa kegiatan tersebut berjalan dengan baik. Selain
itu, petani lebih memahami pupuk organik plus, yang menghasilkan peningkatan
pengetahuan dan pemahaman rata-rata sebesar 66%. Dengan implementasi pemberian
pupuk organic tersebut, hasil panen yang dihasilkan akan jauh lebih berkualitas. Hal ini
akan meningkatkan harga kopi ditingkat petani dan akan meningkatkan pendapatan petani
sejalan dengan meningkatkan kesejahteraan taraf hidup petani kopi. Kedepannya dapat
dilakukan edukasi dalam proses pengolahan pasca panen kopi dalam meningkatkan harga
kopi ditingkat konsumen.
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Abstract

In the era of globalization and technological advancements,
young generations face increasingly complex economic
challenges. Entrepreneurial skills have become essential to
prepare them for a competitive future while also contributing to
local economic development. This community service program
aims to enhance entrepreneurial empowerment among the
youth in Sukoharjo Regency through the development of start-up
businesses. One of the initiatives undertaken is organizing a
workshop at SMK PGRI Sukoharjo, attended by 21 twelfth-grade
students. The training covers various aspects of
entrepreneurship, including digital marketing, branding,
product and service innovation, financial management, as well
as legal and regulatory aspects of starting a business. This
workshop involves three speakers from the Community Service
Team of Universitas Surakarta, delivering comprehensive
materials. Evaluation results show that 85% of participants
found the materials provided highly relevant and beneficial for
starting a business, and 90% of participants expressed
readiness to apply the knowledge gained in independent
business planning. The workshop also successfully increased
participants’  motivation to become  entrepreneurs.
Collaboration between universities and secondary education
institutions provides students with access to knowledge and
resources not readily available within the school environment.
This initiative is projected to encourage participants to take
concrete steps post-training, such as planning and developing
start-up business ideas independently, and contributing to local
economic development.

PENDAHULUAN

Era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, semakin penting bagi generasi muda
untuk memiliki keterampilan dan kesiapan dalam berwirausaha. Di tengah tantangan
ekonomi yang semakin kompleks, menjadi kewajiban bagi semua pihak untuk
mempersiapkan generasi muda dengan bekal yang memadai untuk menghadapi masa
depan yang cerah dan memandang generasi muda sebagai motor penggerak pembangunan
yang tak tergantikan (Williams, 2020).
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Salah satu upaya nyata yang dapat dilakukan adalah melalui pembangunan usaha
rintisan (startup) yang tidak hanya memperkuat ekonomi lokal, tetapi juga
memberdayakan generasi muda untuk menghadapi tantangan masa depan (Chang, 2019).
Startup atau usaha rintisan merupakan suatu entitas bisnis yang baru didirikan, biasanya
dengan sumber daya terbatas tetapi dengan potensi pertumbuhan yang besar. Secara
umum, usaha rintisan ditandai oleh inovasi, fleksibilitas, dan fokus pada solusi untuk
masalah yang ada di masyarakat. Landasan teori dalam memahami startup meliputi konsep-
konsep seperti model bisnis, pengembangan produk atau layanan, manajemen risiko, dan
strategi pemasaran. Pada era digital saat ini, teknologi juga memainkan peran penting
dalam memfasilitasi perkembangan startup melalui platform daring, sumber daya terbuka,
dan jaringan kolaboratif (Thiel, 2014). Teknologi digital telah menciptakan peluang besar
dalam mempercepat pertumbuhan usaha rintisan, terutama di kalangan generasi muda
(Brown, R, & Mason, 2017). Melalui aktivitas berwirausaha, generasi muda dapat
mengembangkan kemampuan inovatif dan kreatif yang menjadi kunci untuk menciptakan
solusi atas tantangan yang ada, sehingga tidak hanya mampu bertahan di tengah
persaingan, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan.

Ries (2011) menjelaskan bahwa berwirausaha tidak hanya sekadar sebuah
pekerjaan, tetapi juga sebuah gaya hidup dan filosofi yang memperkuat inovasi, kreativitas,
dan ketangguhan di tengah berbagai tantangan. Menurut Ferriss (2007), generasi muda
perlu dilengkapi dengan keterampilan berwirausaha yang memadai agar dapat bersaing
dan bertahan dalam pasar kerja yang semakin kompetitif. Kemampuan untuk berinovasi,
beradaptasi dengan perubahan, dan menghadapi risiko menjadi modal penting bagi
generasi muda untuk membangun masa depan yang cerah, baik bagi diri mereka sendiri
maupun masyarakat sekitar.

Sejumlah penelitian terkait tentang pemberdayaan berwirausaha di kalangan
generasi muda atau pelajar, khususnya di tingkat SMK penelitian oleh Ferhat (2018)
mengemukakan bahwa program-program pengembangan kewirausahaan di sekolah
memiliki dampak positif dalam meningkatkan minat dan keterampilan berwirausaha di
kalangan siswa. Selain itu, penelitian oleh Uemura & Vasconcellos (2022) menyoroti
pentingnya integrasi kurikulum kewirausahaan yang holistik dan berkelanjutan dalam
mempersiapkan generasi muda untuk menjadi pengusaha yang sukses. Penelitian oleh
(Yulyanti, et al,, (2024) menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan di sekolah memiliki
dampak positif dalam meningkatkan minat berwirausaha di kalangan remaja. Selain itu,
penelitian oleh Bignotti, A., & le Roux (2020) menyoroti peran penting pendampingan dan
akses terhadap sumber daya dalam mendukung kesuksesan startup generasi muda. Bahwa
keterlibatan wirausahawan muda dalam pelatihan kewirausahaan dapat meningkatkan
keterampilan dan keberanian untuk memulai bisnis mandiri (Tanuwijaya, et al., 2024).
Pemberdayaan berbasis workshop dan pendampingan terbukti memperkuat ekosistem
kewirausahaan lokal di berbagai daerah (Afriansyah et al., 2024).

Konsep wusaha rintisan atau startup telah menjadi pusat perhatian dalam
perkembangan ekonomi modern. Startup tidak hanya membawa inovasi dalam produk dan
layanan, tetapi juga dalam model bisnis dan proses operasional (Blank, S., & Dorf, 2012).
Generasi muda di Kabupaten Sukoharjo menghadapi tantangan besar dalam memasuki
dunia kerja. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2023) tingkat pengangguran
terbuka (TPT) pada kategori usia muda mencapai 3,4% meningkat dari 2,47% pada tahun
sebelumnya, lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. Hal ini menimbulkan
kesenjangan antara kompetensi siswa dan kebutuhan pasar kerja. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, institusi pendidikan, dan
sektor swasta dalam meningkatkan kualitas pendidikan kewirausahaan dan menyediakan
pelatihan yang relevan dengan kebutuhan industri.
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Pendidikan kejuruan seperti di SMK PGRI Sukoharjo bertujuan mencetak lulusan
yang siap kerja, namun keterbatasan akses terhadap pengetahuan kewirausahaan menjadi
penghalang dalam menciptakan kemandirian. Mengacu pada penelitian Ilham (2024),
pelatihan kewirausahaan yang terintegrasi secara holistik terbukti efektif dalam
meningkatkan minat dan keterampilan berwirausaha siswa. Pemberian pelatihan
kewirausahaan di SMK ini menjadi strategis untuk membangun mental kemandirian,
kreativitas, dan inovasi di kalangan siswa, sehingga mereka mampu mengurangi
ketergantungan pada peluang kerja formal yang terbatas. Dengan demikian, program
seperti workshop ini diharapkan mampu mengubah paradigma generasi muda dari pencari
kerja menjadi pencipta lapangan kerja melalui usaha rintisan.

Tiga pemateri dari tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Surakarta hadir
untuk memberikan berbagai materi pelatihan, yaitu: 1) Ramadhian Agus Triono Sudalyo,
S.Ag., S.Kom., M.M., menyampaikan topik terkait pemasaran digital, branding untuk usaha
rintisan, inovasi produk dan layanan, serta keterampilan dalam manajemen dan
kepemimpinan; 2) Nurita Elfani Prasetyaningrum, S.E., M.Si., memberikan materi seputar
manajemen keuangan dan akuntansi bagi usaha rintisan; dan 3) Gesang Kristianto
Nugrohotomo, S.Kom., M.H., membahas aspek hukum dan regulasi yang penting dalam
kewirausahaan. Workshop ini diikuti oleh siswa kelas XII SMK PGRI Sukoharjo yang antusias
mempelajari pengetahuan dan keterampilan baru untuk membangun usaha rintisan.

Melalui kegiatan ini, para peserta akan mendapatkan wawasan yang berharga dan
menjadi lebih siap untuk menghadapi tantangan masa depan di dunia wirausaha. Workshop
ini juga menjadi langkah awal yang positif dalam perjalanan karier dan pengembangan
potensi siswa menuju kesuksesan gemilang di masa yang akan datang,.

METODE PELAKSANAAN

Setelah menyusun konsep dasar workshop, pelaksanaan kegiatan ini disusun secara
sistematis agar tujuan utama dalam pemberdayaan kewirausahaan dapat tercapai secara
optimal. Gambar 1 berikut menggambarkan alur pelaksanaan workshop yang terdiri dari
tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.

Penyusunan Waktu dan Penyampaian Ml
Rencana Tempat Peserta Format Acara Materi Evaluasi &
Kegiatan Kegiatan Pelatihan Tindaklanjut

Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Workshop

Setiap tahapan dalam diagram alur tersebut memiliki peran penting dalam
memastikan efektivitas pelaksanaan workshop. Tahapan ini dijabarkan lebih rinci dalam
Tabel 1 berikut, yang menjelaskan proses pelaksanaan secara terstruktur, mulai dari
perencanaan awal hingga tindak lanjut pasca-workshop.

Tabel 1. Tahapan Proses Workshop

No Tahapan Keterangan
Merencanakan kegiatan yang meliputi:
a. Penjadwalan
1 Penyusunan Rencana b. Materi pelatihan
" Kegiatan c. Tataletak lokasi
d. Anggaran
e. Pemilihan narasumber
Waktu dan Tempat a. Hari/Tanggal: Rabu, 17 April 2024
Kegiatan b. Waktu: Pukul 08.00 hingga 17.15 WIB
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¢. Lokasi: SMK PGRI Sukoharjo, Kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah

3. Peserta Diikuti oleh siswa kelas XII SMK PGRI Sukoharjo
a. Dilaksanakan secara tatap muka
4. Format Acara b. Menggunakan presentasi multimedia dan bahan

cetak sebagai pendukung pelatihan

a. Sesi Pembukaan

b. Sesi Pengenalan

c. Sesi Pertama: Pemasaran Digital dan Branding
untuk Startup

d. Sesi Kedua: Manajemen Keuangan dan Akuntansi
untuk Startup

e. Sesi Ketiga: Inovasi Produk dan Layanan

f. Sesi Keempat: Aspek Hukum dan Regulasi dalam
Kewirausahaan

g. SesiKelima: Keterampilan Manajemen dan
Kepemimpinan

a. Mengevaluasi pemahaman peserta setelah
pelatihan

b. Mengumpulkan umpan balik peserta untuk
perbaikan di pelatihan selanjutnya

a. Membuat laporan hasil pelatihan dan menyusun
rencana tindak lanjut guna mendukung startup

b. Menyediakan akses bagi peserta untuk
berdiskusi, berbagi ide, dan memperoleh saran
setelah pelatihan

Penyampaian Materi
Pelatihan

6. Evaluasi

Kesimpulan dan Tindak
Lanjut

HASIL dan PEMBAHASAN

Workshop ini diawali dengan sesi pembukaan yang berlangsung dari pukul 08.00
hingga 08.15. Kegiatan diawali dengan sambutan oleh panitia penyelenggara serta
pengenalan narasumber dari tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Surakarta.
Setelah itu, sesi pengenalan dilanjutkan dengan pemaparan mengenai konsep dasar usaha
rintisan (startup) dan pentingnya kewirausahaan bagi generasi muda. Dalam sesi ini,
peserta diajak berdiskusi mengenai peluang dan tantangan dalam memulai usaha rintisan
di era digital.

Sesi pertama membahas strategi pemasaran digital dan branding untuk startup yang
disampaikan oleh Ramadhian Agus Triono Sudalyo, S.Ag., S.Kom. M.M. Materi yang
diberikan mencakup teknik pemasaran digital seperti SEO (Search Engine Optimization),
pemanfaatan media sosial, serta strategi membangun identitas merek yang kuat. Peserta
juga diberikan simulasi dalam merancang strategi pemasaran digital sederhana serta studi
kasus terkait penerapan branding dalam usaha rintisan.
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Gambar 2. Peserta Membuat Strategi Pem‘asaranADigitaI Sederhana

Selanjutnya, sesi kedua yang berlangsung dari pukul 10.00 hingga 12.00 membahas
manajemen keuangan dan akuntansi bagi startup, yang dipandu oleh Nurita Elfani
Prasetyaningrum, S.E., M.Si. Dalam sesi ini, peserta mendapatkan pemahaman mengenai
pentingnya pengelolaan keuangan dalam bisnis rintisan, termasuk konsep dasar akuntansi,
pengelolaan arus kas, serta penyusunan laporan keuangan sederhana. Untuk memperdalam
pemahaman, peserta diberikan simulasi penyusunan laporan keuangan dan kesempatan
bertanya langsung kepada narasumber.

Manajemen Keuangan dan Penerspan akuntansikreatit

untuk mencatat transaksi

mn dengan lebinh inovatif Dengan
memaham prinsip-prinsip
3 dasar akuntansi, kita dapat
mengoptimalkan pencatatan

Di i pada
~ Usaha Rintisan, 18 April 2024

) Oleh: Nurita Eifant Prasatyaningrum, S.E., M.Si n
™~

Gambar 3. Manajemen Keuangan dan Akuntansi untuk Usaha Rintisan

keuangan.

e —

Gambar 4. Pembicara Sesi Kedua Menyampaikan Materi Pelatihan
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Setelah istirahat siang, workshop dilanjutkan dengan sesi ketiga mengenai inovasi
produk dan layanan dari pukul 13.00 hingga 14.00. Materi yang disampaikan oleh
Ramadhian Agus Triono Sudalyo, S.Ag., S.Kom., M.M. menekankan pentingnya kreativitas
dalam mengembangkan produk atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Peserta
diajak untuk memahami metode riset pasar serta bagaimana mengadaptasi dan menguji ide
bisnis sebelum diluncurkan. Kegiatan ini juga melibatkan diskusi interaktif dan sesi
brainstorming untuk mendorong kreativitas peserta.

| 7 < —
Gambar 5. Brainstorming Peran untuk Mendorong Kreativitas dan Inovasi

Pada sesi keempat yang berlangsung dari pukul 14.00 hingga 16.00, Gesang Kristianto
Nugrohotomo, S.Kom. M.H., membawakan materi tentang aspek hukum dalam
berwirausaha. Peserta diberikan wawasan mengenai regulasi yang relevan bagi startup,
termasuk hak kekayaan intelektual, kontrak bisnis, dan peraturan perpajakan. Melalui studi
kasus dan simulasi, peserta diajak untuk memahami tantangan hukum yang sering dihadapi
oleh para pelaku usaha rintisan.

Gambar 6. Studi Kasus untuk Memahami Implementasi Hukum dalam Praktik
Berwirausaha

Sesi terakhir yang dimulai pukul 16.00 hingga 17.00 membahas keterampilan
manajemen dan kepemimpinan dalam usaha rintisan. Narasumber menyampaikan materi
tentang strategi dalam mengelola tim, pengambilan keputusan yang efektif, serta teknik
untuk memotivasi dan menginspirasi anggota tim. Sesi ini juga mencakup simulasi
permainan peran agar peserta dapat mengasah keterampilan kepemimpinan. Workshop
kemudian diakhiri dengan evaluasi dan sesi penutupan yang mencakup pemberian
sertifikat kepada peserta.
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Workshop Memulai Usaha Rintisan

Introduction to Management and Leadership

Management and
Leadership Skills

Gambar 7. Materi Keterampilan Manajemen dan Kepemimpinan

PRESENSI WORKSHOP USAHA RINTISAN UNTUK PELAJAR
SMK PGRI SUKOHARIO

TAHUN 2024

Bertempar ¢ SMK PGRI Sukoharo
Wakyu Pelaksanaan 217 Aped 2024
Jumiah Peserta i 21 peserta

No Nama Peserta Ddik P Tempat tanggal lahir Alamat siswa Presensd

1_|ANGGUN OKTAVIANT P |TANGERANG __ [3-0ct05 PANGTELL o1 07 NGUTER SUKOHARIO )

2 [ARIP UTOMG L |oerox 232003 NGEMUL o1 02 BENDOSAR! | SUKCHARIO

3 [ASIH SHOLIA RAHMADHANI P |SUKOWARID __ [2-Nov-05 GRANTANG o1 05 POLOKARTO | SUKOHARIO

3 |AUFA MERTHA REZALINA P__|SUKOHARID __[7-0un-08 CARTKAN SUKCHARYD_|SUKCHARIO

5 [DIVAH PERMATASARI P |SUKOHARID __ |26-Au906 KRANGKUNGAN 03 08 [GrocGoL SUKOHARDO

& |FERRY HIDAYAT L |sUKoHARIO __|21-Mar-0s ELEKI o 05 BENDOSARI __|SUKOHARYO

7 |FIKI PUTRA PRATAMA L |pacTTan 5 Feb07 TAMBAX 01 [ SUKOHARYD | SUKOHARDO

8 |KAYSA LIRA EXA MARFLANT »__[sovoLau 13-Mar-06 TEMULUS o1 0 [GROGOL SUKOHARYD

9 [NASILAH AYUNING TYAS P |SUKOHARID __[9-Mar06 MRANGGEN 0z 03 [GRoGoL SUKDHARY

10 |NADILA AYU PRAMANDA P |Sxonamo _ [11u-05 BEMBEM 02 02 BENDOSARI _|SUKOHARIO o

11 |NAZRIL DEWANTARA L [soWAR0 __ |11Feb0s KEMBANG 02 03 BAKI SUKOHARID

12 [NGVELIN AYU PUTRI SUTARDI P |wonoGtR: 1-00v-06 PULOREID 02 04 Bax1 SUKORARID 2

13 [PENNY MARDHILLA P |KARANGANVAR |2234-05 BADRAN SEBAN 03 06 JUMAPOLD __|KARANGANYAR | ot

14 [RAHMAT AGUNG PRATAMA L [SUKOMARID _ |7-5ep06 KLAMPIS REXO 0 10 BENDOSARI | SUKOHARIO |
15 [RISTA AYU NUR AIGAH P |SUKOHARXD __ [10-%n0s JOHO KIDDUA o1 03 MOJCLABAN | SUKOHARIO 2

16 [SURYA AJI MAARUE L |SUKOHARD __ [3-Nov0s GABUSAN 03 05 BENDOSAR | SUKOHARIO R
17 [TRIULANTO L [SukoWARIO 17005 NGENTAX o4 04 MOJOLABAN | SUKOHARIO

18 [TRI PRASETYO P |SUKOHARY __ [9-5ep-06 KLAMPIS REJO 02 10 BENDOSAR] | SUKOHARIO

19 [TRI WARSONG L |SukomaRD _ [27-0404 KARANGLO 04 08 (GroGoL SUKOHARIO %

20 |WAXHID FEBRI KURNIWAN L |smaGeN 3-Feb-06 PINGGIR. 01 [ (GROGOL SUKDHARIO

21 [YUYUN LAILA KADHORIYANI P [SUKOHARI _ |15-5ep05 PENGKOL 03 03 NGUTER SUKOHARYD

, 17 April 2024

=l sl
smmmmmzim
38 gt s 4

b

Gambar 8. Presensi Peserta Workshop

Hasil dari workshop ini menunjukkan bahwa peserta, yang terdiri dari 21 siswa kelas
XII SMK PGRI Sukoharjo, mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai
kewirausahaan. Evaluasi pasca-workshop menunjukkan bahwa 80% peserta mampu
menjawab pertanyaan evaluasi dengan benar, menandakan pemahaman yang baik
terhadap materi yang diberikan. Selain itu, sebanyak 80% peserta berhasil menyusun draft
rencana bisnis sederhana sebagai langkah awal dalam membangun usaha rintisan. Hasil
kuesioner juga menunjukkan peningkatan minat berwirausaha, dengan 90% peserta
menyatakan lebih percaya diri dalam mengembangkan ide bisnis. Sebanyak 85% peserta
memberikan umpan balik positif terkait relevansi materi workshop dengan kebutuhan.

Sebagai tindak lanjut dari workshop ini, tim pengabdian masyarakat merencanakan
pendampingan intensif selama tiga bulan bagi peserta yang ingin merealisasikan ide
bisnisnya. Pendampingan ini mencakup konsultasi daring dan luring serta bantuan dalam
mengakses sumber daya lokal seperti dana hibah wirausaha dan inkubator bisnis. Selain
itu, tim juga menjalin kemitraan dengan pengusaha lokal untuk memberikan peluang
magang dan pelatihan langsung bagi siswa. Evaluasi berkala akan dilakukan setiap enam
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bulan untuk memantau perkembangan usaha peserta, serta mendokumentasikan hasil
program untuk diseminasi di jurnal pengabdian masyarakat atau konferensi nasional.

Dengan adanya workshop ini, diharapkan peserta dapat lebih siap dalam menghadapi
tantangan ekonomi masa depan serta memiliki keterampilan yang cukup untuk memulai
dan mengelola usaha rintisan. Program ini juga diharapkan dapat direplikasi di sekolah lain
guna memperluas dampak positif dalam meningkatkan kesiapan generasi muda dalam
dunia kewirausahaan.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMK PGRI Sukoharjo
memberikan manfaat yang signifikan bagi peserta dengan memberikan kesempatan bagi
siswa kelas XII untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis dalam bidang
kewirausahaan. Berdasarkan evaluasi akhir, sebanyak 85% peserta menyatakan bahwa
materi yang diberikan sangat relevan dan bermanfaat dalam memulai usaha rintisan. Selain
itu, dengan mengarahkan peserta untuk memahami konsep dasar kewirausahaan dan
membekali peserta dengan keterampilan yang sesuai, workshop ini memiliki potensi besar
dalam mendorong generasi muda untuk memulai usaha mereka sendiri di masa depan.
Sebanyak 90% peserta mengaku siap menerapkan ilmu yang telah diperoleh dalam
perencanaan usaha mandiri. Keberhasilan workshop ini juga menunjukkan pentingnya
kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam mendukung pembangunan ekonomi
dan pendidikan di tingkat lokal. Dengan keterlibatan tim Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Surakarta, siswa mendapatkan akses terhadap pengetahuan dan sumber daya
yang mungkin tidak tersedia langsung di lingkungan sekolah. Meskipun jumlah peserta
workshop terbatas, yaitu hanya 21 siswa kelas XII, kegiatan ini tetap menjadi langkah yang
berharga dalam memberikan pelatihan kewirausahaan yang berkualitas. Kelompok kecil
memungkinkan interaksi yang lebih mendalam antara peserta dan narasumber, sehingga
meningkatkan efektivitas pembelajaran.
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Abstract
Community service aims to establish a Business Group Fostered
by Members of the Banjarmasin Sumber Sejahtera Credit Union
Cooperative, by conducting socialization and training for
vegetable farmer groups in Pinang Habang Village. The
implementation of PKM was carried out for 1 (one) day, with the
number of participants in the activity as many as 12 people.
Participants consisted of supervisors, managers, village pickers,
employees, and members of the TP Sejahtera Credit Union
Cooperative. Sumber Kasih and vegetable farmer groups. The
stages in the activity are preparation, introduction, socialization
of MO Empowerment material, conducting training and
mentoring to the formation of KUBn. The results of the PkM
activities went well and very smoothly, with the socialization can
increase the knowledge and understanding of participants about
the empowerment operational manual so that they can develop
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business groups in the future. Training and mentoring activities
have formed a member business base group: "Lembayung
Merah" complete with the composition of KUBn management
who have jointly signed the minutes of KUBn which is also a
member of the Sumber Sejahtera credit union cooperative.
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PENDAHULUAN

Kelompok Usaha Bersama (KUB) adalah salah satu program pemberdayaan sosial
yang diinisiasi oleh Kementerian Sosial Republik Indonesia. KUB didefinisikan sebagai
sekumpulan orang yang memiliki tujuan bersama dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi melalui usaha produktif yang dilakukan secara kolektif. KUB berfungsi sebagai
wadah bagi masyarakat, khususnya mereka yang tergolong dalam kategori miskin atau
rentan, untuk bersama-sama mengembangkan usaha kecil dan menengah yang dapat
meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup mereka (RedaSamudra, 2024). Menurut
Kementerian Sosial, KUB bertujuan untuk mengurangi angka kemiskinan dan
meningkatkan kemandirian masyarakat melalui pendekatan pemberdayaan. Program ini
tidak hanya memberikan modal usaha, tetapi juga pendampingan, pelatihan, dan akses
pasar bagi anggota kelompok. Dalam implementasinya, KUB diharapkan dapat menjadi
solusi yang efektif untuk masalah sosial-ekonomi diberbagai daerah di Indonesia.
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KUB adalah wadah kerja sama ekonomi yang beranggotakan masyarakat dengan
kesamaan kepentingan, visi, dan misi. Tujuan utamanya adalah meningkatkan
kesejahteraan anggota melalui kegiatan usaha bersama. KUB berbeda dari koperasi karena
tidak berbadan hukum dan tidak memiliki modal sendiri. beragam jenis KUB yang bisa
disesuaikan dengan kebutuhan anggota. Beberapa di antaranya adalah KUB simpan pinjam,
KUB produksi, KUB jasa, dan KUB pemasaran (Indonesia, 2024). KUB diharapkan dapat
menjadi penggerak dan inisiator dalam mendorong pemanfaatan potensi mawar dan kopi
secara berkelanjutan. Kegiatan yang dilakukan dimulai dari tahap perencanaan, sosialisasi,
pelaksanaan dan pelatihan, serta evaluasi dan monitoring (Fitriyana, Washil, R, & Z, 2021).

Pembentukan Kelompok Usaha Binaan Anggota Koperasi Credit Union Sumber
Sejahtera Banjarmasin bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari aktivitas pemberdayaan
yang sudah dilakukan oleh CU Primer dalam gerakan PUSKOPCUINA yang merupakan
gerakan pemberdayaan anggota, pemberdayaan melalui komunitas teritori atau Kelompok
Usaha Binaan (KUBn). Pemberdayaan anggota yang dapat berjalan baik akan mampu
mendorong meningkatnya piutang beredar dan menekan atau menurunkan kredit lalai di
CU. Berdasarkan praktik terbaik, hal ini terjadi di beberapa CU yang sudah menerapkannya,
salah satunya di CU Sauan Sibarrung. Secara empiris, hal ini sudah dibuktikan oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Supriharyati, n.d.) bahwa CU Primer yang melakukan
kegiatan pemberdayaan, khususnya melalui pengembangan kelompok usaha binaan yang
didampingi oleh para relawan, walaupun pemberdayaan tidak langsung mempengaruhi
pinjaman beredar, namun keduanya meningkatkan pinjaman produktif dan peminjam baru.
Implementasi Pemberdayaan ini juga dapat berperan dalam mendorong pertumbuhan
kredit beredar dan menurunkan tingkat kredit lalai, sehingga CU mampu meningkatkan
kualitas hidup anggotanya (Puskopcuina, 2024).

Kabupaten Barito Kuala dengan luasan 52 ha. Kecamatan Wanaraya yang memiliki
13 desa, salah satunya adalah Desa Pinang Habang (Silvia, Suslinawati, & Ni'mah, 2016).
Desa Pinang Habang sebuah desa yang memiliki prospek yang cerah dalam pengembangan
tanaman sayuran, sehingga dalam pemberdayaan anggota Koperasi Credit Union Sumber
Sejahtera dan upaya meningkatkan produktivitas desa dilakukan pembentukan Kelompok
Usaha Bersama (KUB). Petani Sayur-Sayuran yang dinilai mampu menjadi bentuk
pergerakan ekonomi baru di Desa Pinang Habang, dalam upaya meningkatkan aktivitas
kesejahteraan ekonomi melalui usaha produktif.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Pinang Habang Kec. Wanaraya Kab.
Barito Kuala Prov. Kalimantan Selatan merupakan bentuk kolaborasi Koperasi Credit Union
Sumber Sejahtera TP Sumber Kasih, STIE Pancasetia dan Kelompok Binaan Desa Pinang
Habang untuk pembentukan Kelompok Usaha Binaan Anggota Koperasi Credit Union
Sumber Sejahtera Banjarmasin.

Pembentukan KUB dilaksanakan dengan melakukan sosialisasi dan pemberian
pelatihan disertai pendampingan KUB dalam memahami peraturan KUB dan standar-
standar yang dapat digunakan dalam pengembangan dan pembinaan KUB. Menurut Peter
L. Berger dan Thomas Luckmann dalam bukunya “The Social Construction of Reality,”
sosialisasi adalah proses di mana realitas sosial dibentuk dan dipelajari oleh individu
melalui interaksi sosial (Dharma, 2018). Sedangkan pelatihan adalah usaha sistematik yang
diselenggarakan, direncanakan dan dilaksanakan oleh masyarakat untuk mentransfer
pengetahuan, nilai, sikap dan keterampilan kepada para ahli di bidangnya, sebagai usaha
dan karya untuk memperkuat dan mengembangkan potensi individu dan perubahan
manusia (Iswan, 2021). Pelatihan adalah kesempatan yang diberikan oleh sebuah
organisasi tertentu dalam rangka mendorong serta meningkatkan keterampilan kerja
(Gustiana, Hidayat, & Fauzi, 2022). Tanuwijaya & Tjandrarini (2022) mengungkapkan
bahwa pelatihan yang intensif dan berkesinambungan secara signifikan dapat
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meningkatkan kinerja organisasi. Sulistiyani dalam (Pasan et al, 2022) mengingatkan
bahwa pemberdayaan merupakan proses yang perlu dilaksanakan secara bertahap
meliputi tahap penyadaran, pembentukan perilaku, transformasi kemampuan dan tahap
peningkatan kemampuan intelektual dan keterampilan (Tanuwijaya, Suhandiah, Wibowo,
& Oktaviani, 2024).

METODE PELAKSANAAN

Mitra Kolaborasi dalam pelaksanaan kegiatan ini Koperasi Credit Union Sumber
Sejahtera TP Sumber Kasih, STIE Pancasetia dan Kelompok Binaan Desa Pinang Habang.
Pengabdian kepada masyarakat dilaksakan pada hari Minggu , tanggal 25 September 2024
di Desa Pinang Habang Kec. Wanaraya Kab. Barito Kuala Prov. Kalimantan Selatan. Peserta
yang hadir pada kegiatan ini sebanyak 12 orang yang terdiri dari pengawas, manajer,
pemutik, pegawai, anggota Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera TP Sumber Kasih
Banjarmasin, kepala desa dan perwakilan kelompok binaan.

Kegiatan PkM dilakukan dengan memberikan sosialisasi dan pelatihan yang disertai
dengan pendampingan dalam pembentukan Kelompok Usaha Binaan (KUBn). Sosialisasi
terkait dengan pengenalan tentang KUB, manfaat KUB, tujuan KBU dan langkah-langkah
pembentukan KUB di sampaikan oleh tim dosen program studi STIE Pancasetia di dampingi
oleh tim dari koperasi Credi Union. Kegiatan pelatihan dan pendampingan dengan
melakukan pendekatan yang diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang potensi dan permasalahan yang terjadi dan mendorong partisipasi
aktifnya, keikutsertaan masyarakat di dalam kegiatan yang diharapkan terjadinya
perubahan (Rahmat, A., & Mirnawati, 2020), dengan metode yang dilakukan ini akan dapat
menciptakan partisipasi dari para anggota kelompok usaha bersama. (Puspita, et al., 2024).

Tahapan pelaksanaan kegiatan PkM Pembentukan Kelompok Usaha Binaan Anggota
Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera Banjarmasin dapat dilihat pada gambar 1.

Persiapan .| Perkenalan .| Sosialisasi materi Pelatihan dan
- MO Pemberdayaan Pendampingan
Laporan Pembentukan

Kegiatan PkM KUBn

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

1. Tahapan persiapan, dimana tim melakukan persiapan dengan melakukan komunikasi
dan koordinasi pelaksanaan kegiatan dengan kepala desa, tim pengurus koperasi credit
union dan kelompok binaan, serta melakukan persiapan penyajian mulai dari materi
presentasi sampai dengan materi latihan praktik yang diperlukan.

2. Tahapan perkenalan, dimana tim pelaksana PkM melakukan registrasi peserta,
pembukaan dan sambutan, pembukaan dan sambutan dilakukan oleh pihak Credit
Union, perwakilan STIE Pancasetia dan Kepala desa untuk menyampaikan maksud,
tujuan dan penjelasan pelatihan dan proses pendampingan KUB dengan harapan KUB
memahami materi sosialisasi dan terbentuknya KUB petani sayur-sayuran.

3. Tahapan Sosialisasi materi MO Pemberdayaan
Sosialisasi MO pemberdayaan menyampaikan mengenai maksud dan tujuan, ketentuan
dalam pembentukan kelompok binaan dan pelaksanaan administrasi sampai dengan
monitoring dan evaluasi kelompok binaan. Penyampaian dilakukan oleh Bapak Isra Ul
Huda secara detail mulai dari pengertian, ketentuan-ketentuan dalam pembentukan
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kelompok binaan, ketentuan dalam pendampingan kelompok binaan, ketentuan
penambahan anggota kelompok binaan, kegiatan simpanan harian kelompok binaan,
kriteria atau penentuan dalam gagal panen yang terjadi pada kelompok binaan,
administrasi kelompok binaan sampai dengan ketentuan dalam pembubaran kelompok
binaan, monitoring dan evaluasi kelompok binaan serta ketentuan pembubaran
kelompok binaan.

4. Tahapan Pelatihan dan Pendampingan
Pelatihan yang dilakukan mengenai teknis pelaksanaan pembentukan kelompok binaan
dengan mulai melakukan kajian mengenai calon kelompok binaan yang dibuat oleh tim
dengan kajian meliputi: domisili wilayah calon anggota kelompok binaan, keadaan
sosial ekonomi wilayah, analisis peluang dan ancaman di wilayah tersebut, bidang
usaha yang memiliki peluang untuk dikembangkan, keaktifan anggota. Sedangkan
Pendampingan lainnya yang dilakukan oleh tim dengan menyiapkan dokumen dan
berkas-berkas persyaratan yang harus dipenuhi dalam pembentukan kelompok binaan.

5. Tahapan Pembentukan KUBn
Pembentukan Kelompok Usaha Binaan (KUBn), dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota melalui peningkatan pendapatan dan akses terhadap sumber
daya ekonomi, berperan sebagai wadah pengembangan usaha bagi anggota dengan
menyediakan akses ke pelatihan, pendampingan, dan informasi pasar, dan mendorong
terciptanya lapangan kerja baru dan pengurangan kemiskinan di wilayah setempat.
Selain itu, KUBn berfungsi sebagai sarana penguatan jaringan dan kerja sama antar
pelaku UMKM, berbagi pengalaman, saling membantu, dan menciptakan sinergi dalam
mengembangkan usaha. Hal ini pada akhirnya akan memperkuat perekonomian lokal
dan meningkatkan daya saing UMKM di pasar.
Kelompok Binaan dibentuk oleh anggota dengan syarat: Berdomisili di wilayah
pengembangan; Anggota kelompok terdiri dari 5-10 orang; Tinggal dalam wilayah yang
berdekatan. Radius domisili dan atau tempat usaha anggota kelompok maksimal 2
(dua) km; Memiliki jenis usaha yang sama; Anggota Kelompok Binaan telah mengikuti
Pendidikan Wajib Anggota; Anggota Kelompok sudah menjadi anggota CU minimal 6
(enam) bulan; Tidak pernah menunggak lebih dari dua kali selama enam bulan terakhir.
Lembaga memfasilitasi pembentukan Kelompok Binaan dan menetapkan Ketua,
Sekretaris dan Bendahara kelompok berdasarkan pilihan anggota kelompok. Lembaga
memfasilitasi pembentukan usaha sejenis dalam kelompok dan kegiatan diklat sesuai
dengan jenis usaha yang dibentuk. Proses pembentukan Kelompok dituangkan ke
dalam berita acara yang ditandatangani oleh Ketua, Sekretaris Kelompok dan Komite
Pemberdayaan untuk dilaporkan kepada Pengurus.
Pemilihan ketua, bendahara dan sekretaris kelompok dengan melakukan penetapan
nama kelompok, dengan melakukan diskusi dengan pengurus dan anggota terpilih;
melakukan penandatanganan berita acara pembentukan kelompok usaha binaan petani
sayur-sayuran; penutup, penutupan dilakukan oleh pihak Credit Union yang dilanjutkan
dengan doa dan foto bersama.

6. Laporan Kegiatan PkM
Tahapan ini melakukan penyusunan pelaporan kegiatan untuk LPPM agar dapat
melakukan evaluasi kegiatan dan rencana tindak lanjut kedepan dalam kegiatan
lainnya.

HASIL dan PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat dilaksakan pada hari Minggu, tanggal 25 September
2024 di Desa Pinang Habang Kec. Wanaraya Kab. Barito Kuala Prov. Kalimantan Selatan.
Peserta yang hadir pada kegiatan ini sebanyak 12 orang yang terdiri dari pengawas,
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manajer, pemutik, pegawai, anggota Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera TP Sumber

Kasih Banjarmasin, kepala desa dan perwakilan kelompok binaan. Pelaksanaan kegiatan

berjalan dengan baik dan diikuti dengan antusias oleh peserta.

1. Hasil persiapan
Persiapan pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik dan lancar, dimana peserta
diminta untuk melakukan pengisian daftar kehadiran, peserta diberikan modul MO
pemberdayaan dan kegiatan dilengkapi dengan fasilitas Laptop, LCD Proyektor, papan
tulis, spidol, kertas plano dan buku - buku, meja, dan kursi. Persiapan juga dilakukan
dengan saling komunikasi dan koordinasi kebutuhan dari Petani Sayur-Sayuran di Ds.
Pianag Habang Kec. Wanaraya Kab. Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan
berkolaborasi dengan Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera.

2. Hasil perkenalan
Pelaksanaan kegiatan dihadiri sebanyak 12 orang peserta yang terdiri dari: (a)
Pengawas koperasi credit union sumber sejahtera; (b) Manajer koperasi credit union
sumber sejahtera; (c) Pemutik Pinang Habang (d) Anggota Koperasi; (e) Kelompok tani;
(f) tim PkM. Pembukaan dan sambutan dilakukan oleh pihak Credit Union, perwakilan
STIE Pancasetia dan Kepala desa untuk menyampaikan maksud, tujuan dan penjelasan
pelatihan dan proses pendampingan KUB dengan harapan KUB memahami materi
sosialisasi dan terbentuknya KUB petani sayur-sayuran.

3. Hasil Sosialisasi materi MO Pemberdayaan
Sosialisasi MO pemberdayaan oleh Bapak Isra Ul Huda secara detail mulai dari
pengertian, ketentuan-ketentuan dalam pembentukan kelompok binaan, ketentuan
dalam pendampingan kelompok binaan, ketentuan penambahan anggota kelompok
binaan, kegiatan simpanan harian kelompok binaan, kriteria atau penentuan dalam
gagal panen yang terjadi pada kelompok binaan, administrasi kelompok binaan sampai
dengan ketentuan dalam pembubaran kelompok binaan, monitoring dan evaluasi
kelompok binaan serta ketentuan pembubaran kelompok binaan. Hasil sosialisasi dan
pelatihan Kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

i B W ] ‘ Pr—; BT 4.
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Gambar 2. Sosialisasi dan pelatihan Kegiafan P‘éngadian Kepada Masyarakat
(Sumber: Penulis, 2024)

4. Hasil Pelatihan dan Pendampingan
Hasil pelatihan peserta memahami dan mampu melaksanakan teknis kegiatan dimana
ketentuan dan persyaratan pembentukan kelompok binaan dapat terpenuhi. Hasil
pelatihan dan pendampingan dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Kegiatan Pengadian Kepada Masyarakat
(Sumber: Penulis, 2024)

5. Hasil Pembentukan KUBn
Pembentukan Kelompok Usaha Binaan (KUBn) terlaksana dengan melakukan
penandatanganan berita acara pemilihan ketua, bendahara dan sekretaris kelompok
dengan keputusan pemilihan mengangkat susunan kepengurusan KUB yang terdiri dari
ketua Kelompok bapak Subadi, sekretaris bapak Muharom dan bendahara bapak
Sukeri. Dengan membentuk nama kelompok usaha “Lembayung Merah”. Hasil
pembentukan KUBn dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

i G

| - : .H.'h-.n._-..‘
Gambar 4. Penandatanganan Pembentukan KUB

(Sumber: Penulis, 2024)

6. Hasil laporan kegiatan PkM
Hasil laporan kegiatan PkM disusun dan serahkan kepada LPPM STIE Pancasetia
sebagai bagian dari pertangungjawaban pelaksanaan kegiatan. Laporan di gunakan
untuk melakukan evaluasi kegiatan dan rencana tindak lanjut kedepan dalam kegiatan
kolaborasi lainnya. Hasil pembentukan KUB dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.
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U
embentukan Kelompok Usaha Binaan (KUBn”

I. KUBn Petani Holtikultura
2. KUBn Petani Karet
3. KUBn Petani Sawit

Pinang Habang, 25 September 2024
er Sejahtera -

Gambar 5. Pembentukan KUB
(Sumber: Penulis, 2024)
KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan baik dan sangat lancar,
dengan adanya sosialisasi dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta
tentang manual operasional pemberdayaan sehingga mereka kedepan dapat
mengembangkan kelompok usaha. Kegiatan pelatihan dan pendampingan telah
membentuk kelompok basis usaha anggota: “Lembayung Merah” lengkap dengan susunan
kepengurusan KUBn yang telah bersama-sama melakukan penandatanganan berita acara
KUBn yang merupakan juga angggota koperasi credit union sumber sejahtera. KUBn
menghendaki adanya kegiatan yang berkelanjutan dapat dilaksanaakan dengan waktu yang
lebih panjang agar dapat melakukan penyusunan program kerja untuk rencana tindak

lanjut, dan adanya pendampingan dalam pelaksanaan kegiatan kelompok Lembayung
Merah.
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PENDAHULUAN

Di era digital, media sosial saat ini memiliki peran yang penting sebagai media
komunikasi, sehingga data pada tahun 2020 jumlah pengguna media sosial di Indonesia
mencapai 160 juta pengguna (Haidar & Martadi, 2021). Media sosial Instagram adalah
media sosial yang paling popular dengan jumlah pengguna yang lebih besar dibanding
dengan media sosial lainnya (Sazali & Sukriah, 2021). Rata-rata masyarakat di Indonesia
menghabiskan waktu menggunakan Instagram selama 3 jam 26 menit per harinya (Desia,
2023). Awal mula kemunculan Instagram di tahun 2010 melalui app store dengan total
pengguna mencapai 100.000 dalam kurun waktu seminggu, sehingga dapat dikatakan
pertumbuhan Instagram cukup tinggi dibandingkan media sosial lainnya (Hakim et al,,
2024). Instagram telah menjadi platform yang sangat efektif untuk memasarkan dan
berkomunikasi dengan khalayak luas. Konten visual memiliki daya tarik yang lebih besar
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dibandingkan dengan teks biasa. Konten visual merupakan media yang dibuat untuk
membantu menyampaikan informasi berupa data, gambar, ilustrasi, infografis, video
maupun animasi (Suryadi & Jupriani, 2023). Dalam konteks Instagram, gambar dan desain
grafis memainkan peran kunci dalam menarik perhatian pengguna. Oleh karena itu,
keterampilan dalam membuat konten visual yang menarik sangat diperlukan. Yayasan An-
Nur perlu memahami potensi media sosial untuk meningkatkan kehadiran dan visibilitas
mereka di masyarakat.

Permasalahan yang sering kali dihadapi oleh masyarakat awam yang tidak memiliki
keterampilan desain grafis adalah sulitnya membuat konten visual yang menarik dan
kreatif. Kurangnya kemampuan dalam membuat konten visual yang menarik dapat diatasi
dengan memanfaatkan dukungan aplikasi yang mudah digunakan dan menawarkan
berbagai template khususnya untuk konten Instagram (Supriyadi et al., 2022). Canva adalah
salah satu aplikasi desain grafis yang mudah digunakan dan dapat diakses oleh siapa saja
(Maulana Baihaqi et al., 2023). Dengan fitur dan tools yang sederhana Canva dapat
mempermudah semua kalangan untuk menggunakannya (Wirawan et al., 2023). Canva
memungkinkan pengguna untuk membuat desain yang professional tanpa memerlukan
keahlian desain grafis tingkat tinggi.

Pelatihan koten Instagram dapat menjadi sarana untuk melibatkan guru dan staf di
Yayasan An-Nur untuk menambah skill dan pengetahuan dalam pembuatan konten visual
di sosial media. Dengan memberikan keterampilan ini, tidak hanya meningkatkan
kehadiran digital tetapi juga memberdayakan staf dan guru di Yayasan An-Nur untuk
berkontribusi secara positif melalui media sosial. Instagram adalah platform yang baik
untuk menyampaikan informasi yang bersifat edukasi maupun promosi. Melalui konten-
konten visual yang menarik, Yayasan An-Nur dapat lebih efektif mengkomunikasikan misi,
visi dan pencapaian mereka kepada khalayak luas di sosial media. Berdasarkan pada
kegiatan Pengabdian Masyarakat yang telah dilakukan oleh Riskiyanti et al (2023) dengan
judul kegiatan “Pengembangan Konten Instagram Menggunakan Canva pada Stasiun
Televisi” dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengembangan konten Instagram
menggunakan aplikasi Canva dapat membantu mitra dalam pengembangan konten yang
sesuai dengan kebutuhan dan dapat dipelajari dengan cepat. Kegiatan pengabdian lain yang
serupa juga telah dilakukan oleh Fahminnansih et al.,, (2021) dengan judul “Pemanfaatan
Aplikasi Canva untuk Desain Grafis dan Promosi Produk Pada Sekolah Islami Berbasis
Kebudayaan” menyimpulkan bahwa dari kegiatan pelatihan berikut mampu
memperkenalkan alat dan teknologi yang sedang trend saat ini yaitu Canva kepada
masyarakat sasar untuk menunjang pembelajaran siswa yang disesuaikan dengan gaya
hidup siswa yang fasih terhadap gadget.

Yayasan An-Nur merupakan sebuah layanan yang bergerak di bidang pendidikan
yang beralamat di Gang Bakti 4 No. 398 Maleber Kota Bandung. Yayasan An-Nur mencakup
beberapa layanan antara lain Kelompok Bermain (Kober), Art Therapy, TAAM, Bimbingan
Belajar dan Tadzgirah. Yayasan An-Nur berdiri sejak tahun 2005 hingga saat ini sudah
sekitar 20 tahun, Yayasan An-Nur ini juga menjadi Kelompok Bermain (Kober) terbaik
pertama di kecamatan Andir dan sudah mendapatkan sertifikasi dari Kemenkumham yang
mana Yayasan ini sudah diakui negara dan dilindungi oleh badan hukum. Staf dan guru di
Yayasan An-Nur berjumlah delapan orang, salah satunya sudah termasuk pembina dan
kepala sekolah, jumlah siswa tahun ini telah mencapai 150 siswa yang di mana siswa-siswa
ini akan diberikan pembelajaran sesuai kurikulum negara dan kurikulum Yayasan.

Berdasarkan hasil analisis penulis Yayasan An-Nur telah berusaha untuk melakukan
promosi melalui konten visual di Instagram, namun secara engagement dari setiap konten
Instagram dinilai masih kurang. Keterlibatan khalayak pada setiap konten visual di sosial
media sangat dibutuhkan agar mudah melakukan observasi apakah layanan yang
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dipromosikan dapat diterima dan sesuai oleh masyarakat (Fathoni et al., 2024) . Yayasan
An-Nur belum berupaya untuk membuat konten visual yang menarik secara rutin karena
keterbatasan dari SDM Yayasan An-Nur mengenai keterampilan desain grafis sehingga
respon yang diterima dari pengikut di akun Instagram Yayasan An-Nur sangat minim.
Berdasarkan latar belakang potensi dan permasalahan yang dimiliki Yayasan An-
Nur, kegiatan pelatihan pembuatan konten Instagram menggunakan Canva diharapkan
dapat memberikan manfaat konkret bagi Yayasan An-Nur agar staf dan guru memiliki
kemampuan mendasar mengenai desain grafis dan mampu mengoperasikan aplikasi Canva
dengan baik. Implementasi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan agar
Yayasan An-Nur dapat lebih aktif dalam membuat konten visual di Instagram dengan tujuan
memperkenalkan Yayasan An-Nur pada khalayak luas lewat sosial media Instagram.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahapan, tahap awal
adalah observasi dan wawancara melalui survey lapangan yang terdapat pada Gambar 1
yang telah dilakukan penulis dengan mengunjungi lokasi mitra. Penulis melakukan
observasi melalui akun Instagram milik Yayasan An-Nur untuk mengetahui bagaimana
engagement yang ada dan melakukan evaluasi bersama dengan Kepala Sekolah mengenai
kekurangan apa yang telah dilakukan pada akun Instagram An-Nur selama ini. Penulis juga
melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah Yayasan An-Nur untuk mengetahui
kebutuhan dan ekspektasi dari peserta yang merupakan guru dan staf di Yayasan An-Nur.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah Yayasan An-Nur
Bandung didapatkan permasalahan bahwa staf dan guru memiliki keterbatasan dalam
keterampilan desain grafis. Hal ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk membuat
konten visual yang menarik dan profesional di platform Instagram. Konten yang selama ini
dibuat di Instagram Yayasan An-Nur hanya menampilkan gambar berupa kegiatan-kegiatan
yang telah dilakukan, hal tersebut dinilai kurang menarik dan kurang konsisten sehingga
mengakibatkan kurangnya engagement dari followers (pengikut).

& yayasanannur_bdg

Gambar 1. Kegiatan Observasi Lapangan
(Sumber: Penulis, 2024)
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Tahap lanjutan dari kegiatan pengabdian masyarakat adalah kegiatan pelatihan
yang dilaksanakan pada 5 Juni 2024 dilakukan di salah satu ruang kelas Yayasan An-Nur,
Kelurahan Maleber, Kecamatan Andir, yang merupakan lokasi dari mitra pengabdian
masyarakat. Kegiatan pelatihan melibatkan 10 peserta terdiri atas guru dan staf Yayasan
An-Nur. Peserta pelatihan menggunakan laptop dan smartphone sebagai alat dan bahan
yang disediakan oleh tim penyelenggara pengabdian masyarakat. Kegiatan pelatihan ini
dilaksanakan dengan metode yang efektif dan terstruktur yaitu berupa penyampaian teori
yang diiringi dengan praktik langsung. Metode pelatihan dengan cara praktik langsung
merupakan cara yang dinilai efektif dan dapat memberikan hasil yang baik terhadap
keberhasilan pelatihan (Nugraha et al, 2024). Konten dari materi yang disampaikan
merupakan teori dari konten visual di sosial media dan fitur aplikasi Canva yang dapat
dimanfaatkan sebagai pembuatan konten visual. Setelah pemaparan materi dilanjutkan
dengan tutorial penggunaan aplikasi Canva, yang diikuti peserta pelatihan dengan
melakukan sesi latihan langsung atau praktik menghasilkan konten Instagram. Diakhir
pelatihan diadakan sesi diskusi dan tanya jawab dengan peserta. Pemateri dari Universitas
Telkom memastikan bahwa sudah tidak ada lagi kendala pengetahuan mengenai teknis
penggunaan aplikasi Canva dari peserta pelatihan.

Tahap akhir dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah implementasi dan
pemantauan. Peserta diberikan tugas untuk membuat konten Instagram terkait konten
promosi Yayasan An-Nur, lalu dicoba untuk diupload di Instagram An-Nur. Tim pengabdian
masyarakat dari Universitas Telkom tetap memantau keberhasilan berdasarkan umpan
balik dari masyarakat yang ada di akun Instagram Yayasan An-Nur serta melakukan
bimbingan dan diskusi selama proses implementasi. Pada Gambar 2 di bawah merupakan
rangkuman gambaran dari tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang
telah dilakukan selama kuranglebih empat bulan. Tim pengabdian masyarakat yang terlibat
yaitu satu orang ketua yang merupakan dosen dari program studi Desain Komunikasi
Visual, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom yang dibantu oleh lima orang anggota
yang terdiri dari dua orang dosen serta tiga orang mahasiswa yang berasal dari program
studi yang sama dengan ketua tim pengabdian masyarakat. Dari enam orang tim pelaksana
dibagi tugasnya pada saat proses pelatihan yaitu pemateri, tutor, asisten pelatihan dan
dokumentasi.

PENYUSUNAN
OBSERVASI & MATERI
WAWANCARA 5
PELATIHAN
Tahapan Membuat rencana Menyusun mater Pelaksanaan Guru dan Staf

pencarian data, pelatihan yang pelatihan berupa pelatihan yang Yayasan An-Nur
menggali masaiah berfokus pada tecrl konten efekut dan membuat konten

dan kebutuhan pelatihan kreatif dan terstruktur berupa Instagram yang
mitra pengabdian pembuatan penjetasan fitur materi dan tutonal langsung

masyarakat. konten Instagram. aplikasi Canva. langsung. dipraktikan melalui

upload di Intagram
Yayasan An-Nur.

Gambar 2. Alur Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
(Sumber: Penulis, 2024)
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Alur tahapan pengabdian masyarakat yang diawali dari proses pengambilan data
observasi dan wawancara untuk mengetahui kebutuhan dan permasalahan mitra. Dari data
permasalahan yang didapatkan penulis penyusun perencanaan pelatihan yang berfokus
pada pelatihan pembuatan konten Instagram sesuai dengan kebutuhan dari mitra. Sebelum
pelaksanaan pelatihan penulis menyusun terlebih dahulu materi pelatihan agar proses
pelatihan dapat berjalan lebih efektif. Tahapan akhir merupakan implementasi dan
pemantauan kepada mitra terhadap hasil dari pelatihan.

HASIL dan PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan pembuatan konten Instagram tersebut dilakukan dengan
metode workshop (pelatihan). Pelatihan yang diselenggarakan meliputi beberapa tahapan
yaitu:

1. Materi dan Tutorial

Pelatihan diawali dengan peserta diminta untuk mengisi soal pre-test, pertanyaan
sederhana seputar aplikasi canva dan pentingnya konten visual di media sosial khususnya
bagi institusi pendidikan. Pre-test yang dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman
antara sebelum dan sesudah dilaksanakannya pelatihan. Soal pre-test diberikan sebelum
pelatihan dan tutorial aplikasi dilakukan sedangkan post-test diberikan setelah pelatihan
dilaksanakan. Terdapat 10 soal pilihan ganda yang berfungsi sebagai landasan untuk
menilai pemahaman awal peserta terkait elemen-elemen penting dalam desain komunikasi
visual, seperti tata letak (layout), pemilihan warna, tipografi, dan penggabungan gambar
dengan teks. Pertanyaan yang diajukan juga mencakup pengetahuan peserta tentang
penggunaan aplikasi Canva, termasuk bagaimana memilih template, menyesuaikan elemen
desain, dan mengoptimalkan ukuran gambar untuk Instagram. Melalui pre-test pemateri
dapat mengidentifikasi bagian yang perlu penjelasan secara lebih lanjut selama sesi
pelatihan dan menyesuaikan metode pengajaran agar lebih efektif sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta.

Sesi pelatihan dimulai dengan pemaparan pengenalan mengenai aplikasi Canva dan
pemahaman terhadap desain visual. Sesi pengenalan dilakukan dengan cara pemaparan
materi mengenai prinsip dasar desain visual lalu dilanjutkan materi pengetahuan mengenai
fitur-fitur yang ada pada aplikasi Canva yang dapat dimanfaatkan untuk membuat konten
visual di Instagram. Pemaparan materi dilanjutkan dengan sesi tutorial dari instruktur
dengan memberikan contoh bagaimana tahapan-tahan untuk membuat konten visual
Instagram feeds yang kreatif menggunakan aplikasi Canva. Dengan pemahaman melalui
materi dan tutorial, peserta memiliki dasar yang kuat sebelum melakukan sesi praktik
langsung. Setelah sesi pelatihan selesai, peserta diminta mengisi soal post-test untuk
mengukur pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Jenis soal dan jumlah
pertanyaan dirancang sama dengan soal yang sudah ditanyakan pada pre-test agar hasilnya
dapat dibandingkan untuk mengevaluasi seberapa besar peningkatan keterampilan dan
pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Hasil perbandingan memberikan
gambaran mengenai efektivitas pelatihan dan tingkat keberhasilan atas kemampuan
peserta dalam membuat konten visual yang menarik dan berkualitas di Instagram
menggunakan aplikasi Canva.
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Gambar 3. Hasil Pre-test dan Post-test Pelatihan
(Sumber: Penulis, 2024)

Hasil pre-test dan post-test menghasilkan bahwa tingkat pemahaman dari peserta
sangat rendah mengenai canva dan konten visual di media sosial, yang ditunjukan melalui
Gambar 3 bahwa pada hasil pre-test dengan jawaban benar hanya 15% yang mengartikan
bahwa hampir semua peserta pelatihan tidak memahami konsep dasar desain visual dan
penggunaan Canva untuk menciptakan konten visual di Instagram. Namun hasil dari post-
test yang dilakukan setelah pemaparan materi dan tutorial, mendapatkan hasil yang sangat
signifikan bahwa 90% peserta menjawab benar. Hal tersebut mengartikan pemaparan
materi yang dilakukan menunjukan hasil yang baik untuk staf dan guru Yayasan An-Nur
mengenai pemahaman terhadap fitur-fitur sederhana yang ada pada aplikasi Canva untuk
pembuatan konten visual di Instagram.

2. Praktik Penggunaan Canva

Tahap selanjutnya adalah praktik langsung menggunakan aplikasi Canva dalam
menciptakan sebuah konten visual yang dapat dilihat pada Gambar 4. Pelatihan melibatkan
sesi interaktif dimana instruktur memandu peserta dalam membuat konten Instagram
menggunakan aplikasi Canva. Peserta ditugaskan untuk membuat desain konten Instagram
yang sederhana seperti poster atau infografis yang relevan dengan kegiatan atau capaian
Yayasan An-Nur. Konten yang dibuat diarahkan berdasarkan kebutuhan aktual dari
program yang sedang dijalani oleh Yayasan An-Nur.

Gambar 4. Praktik Langsung Menggunakan Canva
(Sumber: Penulis, 2024)

DOI : doi.org/10.37802/society.v5i2.768 (E-ISSN 2745-4525) (P-ISSN 2745-4568) 180




SOCIETY

||
S%CI ety Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat

JURNAL PENGABOIAN DAN PEMBERDAY AAN MASYARAKAT Vol. 5, No. 2, Aprll 202 5, Hal. 175-185

Dalam rangka menyambut pendaftaran siswa baru di bulan Juni hingga Juli, maka
konten yang dibuat pada pelatihan ini adalah konten informasi pendaftaran siswa-siswi
baru di Yayasan An-Nur. Konten harus mencakup berupa nama layanan, harga uang pangkal
dan SPP per bulan serta hari kegiatan dari setiap layanan yang ditawarkan. Dengan konten
visual yang menarik mengenai informasi pembukaan pendaftaran siswa dan siswi baru
diharapkan dapat menarik perhatian dan minat khususnya orangtua siswa untuk
mempercayakan anaknya menjadi bagian anak didik di Yayasan An-Nur. Pemanfaatan
konten visual yang efektif bukan hanya membuat visual yang estetik atau enak dilihat tetapi
juga dapat memberikan nilai tambah dan secara positif dapat mempengaruhi persepsi
khalayak (Rahayu & Fitriyah, 2024).

3. Hasil Desain Konten Visual

Tahap finalisasi berupa praktik menciptakan konten seperti pada Gambar 5
menggunakan elemen desain seperti teks, gambar dan warna yang tentunya sesuai dengan
konsep visual yang telah ditetapkan pada branding Yayasan An-Nur. Identitas grafis
merupakan integrasi setiap elemen desain grafis termasuk tipografi, warna dan media agar
menjadi satu kesatuan dengan sistem brand identity (Setiadi et al.,, 2023). Konten visual
yang relevan dengan Yayasan yang berkecimpung di dunia Pendidikan anak adalah dengan
menampilkan ilustrasi anak dengan menggunakan warna yang ceria. Tim pengabdian
masyarakat mendorong peserta untuk menampilkan konten-konten dengan visual yang
ceria namun tetap menyampaikan pesan informasi yang jelas.

= %

Gambar 5. Proses Desain Konten Visual
(Sumber: Penulis, 2024)

Hasil dari pembuatan konten Instagram yang diciptakan oleh staf dan guru Yayasan
An-Nur dapat dilihat pada Gambar 6. Hasil konten yang dihasilkan dari empat kelompok
guru dan staf Yayasan An-Nur dibagi dalam pengerjaan konten jenis layanan. Tim
pengabdian Masyarakat memberikan brief mengenai penggunaan warna, typeface dan
ilustrasi agar konten yang dihasilkan antar kelompok memiliki keseragaman konsep desain.
Sehingga apabila diposting di akun Instagram Yayasan An-Nur masih menjadi satu kesatuan
konsep visual. Konten yang dihasilkan berupa informasi pembukaan pendaftaran untuk
layanan Playgroup, Art Theraphy, Bimbingan Belajaran dan Kelompok Bermain Pendidikan
Anak Usia Dini.

Selain diukur melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta pelatihan, tim pengabdian masyarakat juga menyebarkan sejumlah kuesioner
untuk mengukur tingkat kepuasan dari peserta pelatihan yang diberikan setelah
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melaksanakan pelatihan pembuatan konten Instagram menggunakan Canva dengan waktu
pelaksanaan kurang lebih selama tiga jam. Kuesioner yang diajukan terdiri dari 15
pertanyaan dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi mengenai suatu kejadian atau gejala sosial (Mauliana, 2019).
Pertanyaan pada kuesioner seputar kepuasan terhadap program pelatihan yang sudah
dilakukan dan pentingnya mengenai keahlian desain grafis untuk membuat konten visual
di Instagram. Berdasarkan hasil kuesioner terlihat bahwa peserta memberikan penilaian
yang sangat baik terhadap pelatihan ini.

Peserta menyatakan tingkat kepuasan yang tinggi berupa 90% peserta memahami
materi yang disampaikan dan 75% peserta dapat menerapkan hasil pelatihan dengan
menggunakan aplikasi Canva secara mandiri untuk menciptakan konten visual di
Instagram. Tingkat pemahaman dan keterampilan peserta dalam pembuatan konten digital
menggunakan Canva meningkat setelah pelatihan ini dilaksanakan. Peserta mengakui
bahwa pelatihan yang telah dilaksanakan ini memberikan kemudahan dalam
mengoperasikan Canva untuk membuat konten visual yang menarik. Berdasarkan hasil
kuesioner 100% peserta menjawab sangat setuju untuk keberlanjutan kegiatan pelatihan
mengenai sosial media, dengan harapan guru dan staf di Yayasan An-Nur bukan hanya
mahir untuk membuat konten dari segi grafis namun diharapkan juga dapat membuat
konten kreatif yang lebih interaktif agar mampu mendapatkan leads. Definisi dari leads
merupakan tahap saat audience memiliki ketertarikan terhadap apa yang ditawarkan,
sehingga memberikan interaksi terhadap akun media sosial (Mitchelle & Yulianti,
2022).Interaksi nyata yang dapat diukur berupa bertambahnya jumlah pendaftar dari anak
didik baru berdasarkan promosi yang dilakukan di media sosial.

Gambar 6. Foto Bersama dengan Peserta Pelatihan
(Sumber: Penulis, 2024)

Gambar 6 di atas merupakan foto Bersama yang dilakukan setelah kegiatan
pelatihan selesai dengan menunjukan hasil karya terbaik. Secara keseluruhan pelatihan ini
dianggap berhasil untuk mencapai tujuan dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan guru dan staf Yayasan An-Nur untuk membuat konten visual yang bertujuan
menyampaikan pesan pembukaan pendaftaran siswa-siswi di tahun ajaran baru. Dapat
disimpulkan bahwa peserta pelatihan telah mencapai hasil yang positif dan memenubhi
indikator keberhasilan. Peserta telah memiliki keterampilan berupa pembuatan konten
digital yang diharapkan kedepannya dapat secara rutin membuat konten visual secara
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mandiri untuk meningkatkan visibilitas Yayasan An-Nur di media sosial agar dapat lebih
dikenal oleh masyarakat yang lebih luas lagi. Sebagai tahap lanjutan diharapkan adanya
pelatihan mengenai pengembangan konten kreatif yang interaktif dengan audience di sosial
media untuk meningkatkan engagement dan leads dengan indikator capaian nyata berupa
pertambahan jumlah peserta didik baru.

AN-NUR /- AN-NUR ~r
play Group ) ) Art Theraphy )

DSP: Rp. 500.000 [ : DSP: Rp. 500.000

SPP: Rp. 50.000 SPP: Rp. 25.000/pertemuan

Jadwal: Selosa, Komis, | Jadwal: Sabtu
Jumat (Optional, boleh tidak masuk] |
|
.~ o 8 u a; 3
- Q ! o

AN-NUR  ~/- AN-NUR

imbel
Bimbel (SD) Kober PAUD ~
Se¥ ke, aito e nwohote

5
Gambar 7. Gambar Hasil Pelatihan
(Sumber: Penulis, 2024)

KESIMPULAN

Pelatihan menggunakan aplikasi Canva untuk pembuatan konten Instagram yang
telah dilaksanakan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi staf dan guru di
Yayasan An-Nur. Hasil evaluasi dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan dalam
keterampilan teknis dalam menggunakan Canva untuk membuat konten visual yang
menarik dan informatif. Sebesar 90% peserta memahami materi yang disampaikan dan
75% peserta dapat menerapkan hasil pelatihan dengan menggunakan aplikasi Canva secara
mandiri untuk menciptakan konten visual di Instagram. Selain itu, peserta pelatihan juga
mengungkapkan peningkatan motivasi untuk menggunakan media sosial Instagram
sebagai alat untuk mempromosikan kegiatan yayasan dan meningkatkan keterlibatan
dengan masyarakat. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kreativitas dalam merancang
konten visual tetapi juga membuka peluang baru untuk meningkatkan eksposur yayasan
melalui konten digital. Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil menciptakan dampak
positif yang dapat berkelanjutan dalam mendukung upaya Yayasan An-Nur dalam
memperluas visibilitas dan meningkatkan engagement di setiap konten visualnya di
Instagram. Manfaat lainnya yang dapat dirasakan dari pelatihan ini bukan hanya untuk
pengembangan kemampuan dalam pembuatan konten di sosial media, namun juga dapat
diterapkan terhadap pembuatan materi ajar yang lebih interaktif untuk anak usia dini
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karena guru dan staf Yayasan An-Nur sudah memiliki bekal pengetahuan dasar mengenai
desain visual dan penggunaan aplikasi Canva.
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INTRODUCTION

The integration of 21st century skills in the learning process can be seen from the
changes in the curriculum implemented in schools. The skills in the 21st century that must
be mastered by students, including communication, collaboration, critical thinking, and
creative thinking (Fitriati et al., 2023; Herlinawati et al., 2024). These skills are needed by
students in the future workplace, because they can improve their employability,
marketability, and readiness for citizenship (Redhana, 2019).

Critical thinking skill is one of the important skills that students must have in the
21st century (Widodo, S., & Wardani, 2020). As Rachmantika & Wardono (2019) explained,
students need to be equipped with high-level thinking skills which cover various skills,
including critical thinking skills. Therefore, critical thinking skills must be prioritized to be
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fulfilled to support students’ future needs. Apriliani, et al. (2021), Irhamni, et al. (2022), and
York, et al. (2015) also asserted that critical thinking skill is essential skill that become the
indicators of learning success and have a major influence on academic and professional
success in the future.

However, in reality, students’ critical thinking skills still tend to be low due to the
lack of empowerment of students’ abilities to think critically in learning and students are
not used to practicing problems that are in accordance with critical thinking indicators
(Agnafia, 2019; Rahayu & Dewi, 2022). One of the government’s efforts to respond to this is
by implementing a school mover program in the independent curriculum. In this program,
teachers are required to become teachers movers, one of which aimed at stimulating
students to think critically (Dewi et al.,, 2023). This is because students’ success in
developing their critical thinking skills depends on the teacher’s ability to design, plan, and
manage the learning process. On the other hand, this is also the role of schools in the field
of education, schools must be able to produce high and superior quality human resources
(Saputri, 2022; Subarkah et al., 2023).

In the implementation of the independent curriculum, critical thinking skills are
considered highly important, which can be seen from the dimensions of the Pancasila
students profile, namely critical reasoning. It plays an important role, especially in
mathematics learning in the independent curriculum, including in mathematical problem-
solving activities, student independence in understanding mathematical material, and in
discussion and collaboration activities (Silwana & Widayanti, 2024). In an effort to develop
students’ critical thinking skills in mathematics learning, teachers are expected to be able to
compile mathematical problems that can improve students’ critical thinking skills. In
addition, teachers must also be able to design appropriate instructions on what students
should do regarding the problems that have been presented so that their critical thinking
skills increase. Mathematical problems that can develop critical thinking skills are
important to be given to students in order to determine the development of students’ critical
thinking skills when learning has been completed. However, the implementation of critical
thinking ability assessments in general is very low (Mukti & Istiyono, 2018). This is one of
the factors in students’ low critical thinking skills.

The implementation of low critical thinking ability assessment is the result of
teachers who are not being accustomed to providing the types of mathematical problems
that are suitable for encouraging the development of critical thinking skills and what
instructions are suitable for each type of problem that has been given so that students’
critical thinking skills can develop rapidly. There are many types of mathematical problems
that can be developed by teachers and have been proven to enhance critical thinking skills,
such as Problems With Contradictory Information (PWCI), Problems With No Specified
Universal Set Given (PWNSUS), and etc. (As’ari et al., 2019). These problems can provide
opportunities for the formation of critical thinking dispositions that have an impact on
increasing students’ critical thinking skills.

Mathematical problems that can develop students’ ability to think critically will not
make students only use mathematics formulas, but also empower students’ critical thinking
skills. Thus, teachers really need to master the ability to develop mathematical problems
that can help students improve their critical thinking skills. Besides, there are no many
trainings conducted in compiling mathematical problems to improve students’ critical
thinking skills. Mostly, the topic of teacher training is the training about compiling
mathematical problems based on Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Handican et al,,
2024; Khotimah et al., 2021; Sinta et al., 2022) but it is not specific to compiling problems
to improve students’ critical thinking skills. Based on a preliminary study conducted at the
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school where community service was conducted, teachers have also never received training
related to compiling mathematical problems to improve students’ critical thinking skills.

Based on this background, this community service project aims to provide training
to teachers in compiling mathematical problems that can improve students’ critical thinking
skills, especially mathematical problems as an effort to enhance teachers’ pedagogical
competence.

IMPLEMENTATION METHOD

The method used in this community service project is Service Learning (SL). Service
learning is a method of service by providing services to partners through assistance in
solving problems or providing knowledge according to partner’s needs (Muhassanah et al.,
2022). This teacher training was held on Tuesday, October 29, 2024 at Roudlotul Mu’allimin
Laban Menganti Gresik elementary school. Participants in this teacher training were all
teachers at Roudlotul Mu’allimin Laban Menganti Gresik elementary school.

There are three stages in this community service, such as planning, implementation,
and evaluation. The planning stage includes identifying problems and determining the time
and place of community service activities. The implementation stage includes participants
activity to fill out pre-training questionnaire and pre-test to compiling mathematical
problems that can improve students’ critical thinking skills, training materials delivery
session on compiling mathematical problems to improve students’ critical thinking skills by
speaker, question and answer, discussion session, and giving assignment in the form of
post-test to compile mathematical problems that can improve students’ critical thinking
skills, and participants activity to fill out satisfaction questionnaire related to training. The
evaluation stage is carried out through discussion of the community service team regarding
the evaluation of activities and the level of achievement of community service activities. The
flow of this community service project presented in Figure 1 below.

: [ Planning Stage

I | |
I-l Implementation Stage - [ Evaluation Stage

Participants fill out pre-training
questlomlzure and pre-test
Material de]ivery session
¥

|
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Figure 1. The Flow of Community Service Project
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The level of achievement of this training is in the form of participants’ participation
and enthusiasm, the percentage of each indicator in the pre-training questionnaire and
satisfaction questionnaire, and the difference in the percentage of participant success in the
pre-test and post-test activities. The pre-training questionnaire and satisfaction
questionnaire used a five-point Likert scale with score described in Table 1 below.
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Table 1. Likert Scale Categories

Category Score
Strongly Agree (SA) 5
Agree (A) 4
Neutral (N) 3
Disagree (D) 2
Strongly Disagree (SD) 1

(Pranatawijaya et al., 2019)
The percentage of each Likert scale category for each indicator in the pre-training
questionnaire and satisfaction questionnaire was calculated in the following way.

Number of participants who chose the category
Percentage = — X 100%
Total participants

RESULT and DISCUSSION

The objectives of this community service project is to enhance teacher’s
competence, especially in compiling mathematical problems with special instructions in
order to improve students’ critical thinking skills. The advantages of this community service
project are the latest theme and are rarely discussed in teacher training. This theme is also
adjusted to current learning needs, such as learning that focuses on developing students’
thinking skills, especially the skills needed in the 21st century. To realize this goal, the
community service team conducted community service activities in one of the elementary
schools, namely Roudlotul Mu’allimin Laban Menganti Gresik elementary school.

The training design is well-prepared and mature. This training design is related to
the preparation of the training program related to how the training is structured and the
training methods used, because this will affect the effectiveness of the training (Sela et al,,
2018). This community service began with problem identification and continued with
coordination with the principal of Roudlotul Mu’allimin Laban Menganti Gresik elementary
school. This coordination related to permits and agreements on the time, place, and target
of the community service. The results of the coordination obtained that the agreement on
the time of implementation of the community service on Tuesday, October 29, 2024 took
place in one of the classrooms of the school with the target of the community service being
all teachers at the school.

The next stage is the implementation stage. At the beginning of the training activity,
there was a speech from the principal of the school, and a speech from the representative of
the community service team. The next activity is filling out the pre-training questionnaire
and doing the pre-test by participants, followed by the training materials delivery session
on compiling mathematical problems to improve students’ critical thinking skills as an
effort to enhance teachers’ pedagogical competence. This material was delivered by Amalia
Silwana, M.Pd., one of the lecturers in the Mathematics Education department at STKIP Bina
Insan Mandiri as shown in Figure 2 below.

Figure 2. Material Delivery Session
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The training activities continued with a question and answer session and discussion
between participants and speaker. There were three training participants who asked
questions related to the training tittle. Figure 3 below is the question and answer, and
discussion session.

| 8 #

Figure 3. Question and Answer and Discussion Session

The next activity is giving assignment in the form of completing post-test.
Afterwards, it continued with filling out the satisfaction questionnaire by participants. The
activity of compiling mathematical problem to improve students critical thinking skills as a
post-test is presented in Figure 4 below.

The evaluation stage was carried out through a discussion of the community service
project team regarding the evaluation and the achievement level of community service
activities. The first level of achievement of training activities was in the form of participant
participation and enthusiasm. All teachers of Roudlotul Mu’allimin Laban Menganti Gresik
elementary school attended this training activity from the beginning to the end of training.
The enthusiasm of the participants can be seen from the activeness of filling out the pre-
training questionnaire and completing the pre-test, asking questions during the question
and answer session, and filling out the satisfaction questionnaire and completing the post-
test. As Sukmanasa, et al. (2020) stated, if training participants are enthusiastic and take
part in training activities from the beginning to the end of the training, it can be stated that
the training has received a positive response from the participants.

The achievement level of training was also seen from the percentage of each
indicator in the pre-training questionnaire and satisfaction questionnaire, as well as the
difference in the percentage of participant success in the pre-test and post-test activities.
The results of the pre-training questionnaire are presented in Table 2 below.
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Table 2. The Results of Pre-Training Questionnaire

Answer Percentage

No Statement SD D N A SA
1 I often compile mathematical problems that 0% 0% 33,33% 44,44%  22,22%
can improve students’ critical thinking skills.
2 I often develop learning designs and 0% 0% 22,22% 66,67% 11,11%
teaching materials that can improve
students’ critical thinking skills.
3 Taminterested in compiling mathematical 0% 0% 11,11% 22,22%  66,67%

problems that can improve students’ critical
thinking skills well.

Based on Table 2, it can be seen that the majority of teachers stated that they often
create mathematical problems that can enhance students’ critical thinking skills, and
frequently create learning designs and teaching materials that can enhance students’ critical
thinking skills. However, from the results of the pre-test, there are still no teachers who are
able to compile mathematical problems that are in accordance with the indicators of critical
thinking skills. Figure 5 below is the result of a pre-test from one of the teachers as a training
participant.

Diaxos gebuel~ fohon  terdaDat 5 paSang eeer
burmg  wertel L ok kesrEa ada pembur?
<ondH  Adarand pou menansieap borung  Aersebot.
sehunsacn @ borvng Lerbang berfundah Yempat.
beragacatr Jumloh  Eals borvmo  yano ada

\mw fonen —'rersebvt'?,

Figure 5. One of The Pre-test Results

Furthermore, the results of the satisfaction questionnaire distributed by the
community service team to training participants are presented in Table 3 below.

Table 3. The Results of The Satisfaction Questionnaire

No

Answer Percentage

Statement SD

D N A

SA

1

[ understand the material presented by 0%
the speaker regarding how to compile
mathematical problems that can improve
students’ critical thinking skills.

[ feel that the training in compiling 0%
mathematical problems to improve

students’ critical thinking skills supports

my teaching duties.

Training in compiling mathematical 0%
problems to improve students’ critical

thinking skills helped me improve my
professionalism and pedagogical

competence.

Training in compiling mathematical 0%
problems to improve students’ critical

thinking skills help me implement 21st

century learning.

0% 11,11% 66,67%

0% 0% 55,56%

0% 0% 55,56%

0% 0% 55,56%

22,22%

44,44%

44,44%

44,44%
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5  Training materials in compiling 0% 0% 0% 5556%  44,44%
mathematical problems that can improve
students’ critical thinking skills according
to my expectations.

From the results of the satisfaction questionnaire, regarding the indicator of training
participants’ ability to understand the material presented by the speaker, there were
11,11% of participants were neutral, 66,67% of participants agreed, and 22,22% of
participants strongly agreed. For the second indicator, participants felt that this training
supported their teaching duties: 55,56% agreed and 44,44% strongly agreed. The third
indicator, participants thought that this training could help them improve their
professionalism and pedagogical competence: 55,56% agreed, and 44,44% strongly agreed.
The fourth indicator, this training was considered being able to help participants in
implementing 21st century leaning: 55,56% agreed, and 44,44% strongly agreed. The fifth
indicator, namely the training materials was in accordance with participants’ expectations:
55,56% agreed, and 44,44% strongly agreed. From the results of this satisfaction
questionnaire, it can be assessed that training participants have high satisfaction with this
training.

The results of the satisfaction questionnaire showed that this training material can
help teachers implement 21st century learning. This is a challenge for teachers in the 4.0 era
that teachers must have strong competencies to equip students with 21st century skills
through 21st century learning (Riskha, 2019). In addition, through these results, the
majority of teachers as participants agreed that the material provided helped them carry
out their duties as teachers. This is because the ability to compile mathematical problems is
part of pedagogical competence. This competence is a competence that must be mastered
by teachers in carrying out their duties and distinguishes teachers from other professions
and described the teacher’s quality (Akbar, 2021).

Furthermore, Figure 6 and Figure 7 below are mathematical problems that were
successfully compiled by teachers as training participants to improve students’ critical
thinking skills.
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Figure 6. One of The Post-Test Results
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Figure 7. One of The Post-Test Results

The results of the post-test stated that 77,78% of participants succeeded in compiling
mathematical problems that were in accordance with the indicators of mathematical
problems to enhance critical thinking skills. This shows that there is a significant increase
after the training. It is because before the training, none of the participants was able to
compile mathematical problems related to critical thinking well.

Hence, through the material presented in this study, teachers get knowledge of how
to compiling mathematical problems that are in accordance with critical thinking ability
indicators so that efforts to enhance students’ critical thinking skills can be achieved
optimally. Furthermore, through this training, teacher competencies can be developed and
developing it improves the quality of education and learning (Solechan et al., 2023). In line
with the opinion of Sulastri, et al. (2020) and Novelti, et al. (2023), efforts to improve the
quality and competence of teachers in carrying out their duties have a positive effects, such
as improving the quality of content, input, process, and learning outcomes; improving the
ability to solve real educational problems; and improving teacher professionalism.

CONCLUSION

This community service project is considered having positive responses and
significant effects on the training participants, namely teachers at Roudlotul Mu’allimin
Laban Menganti Gresik elementary school. All participants were enthusiastic about the
material provided and they had high satisfaction with the training that had been carried out
because they considered this training to be able to support their duties as teachers, develop
their professionalism and pedagogical competence, and help them implement 21st century
learning. The results that have been achieved in the training implementation are that the
teachers’ knowledge about how to compile mathematical problems to improve students’
critical thinking skills in increasing as evidenced by the difference between the pre-test and
post-test results. Before the training, there were no training participant who were able to
compile mathematical problems that can improve students’ critical thinking skills according
to the right critical thinking problem indicators. However, after the training, there were
77,78% of the training participants who were able to compile mathematical problems that
can improve students’ critical thinking skills.
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Abstract

This is a new author guidelines and article template of Manhaj:
Jurnal Penelitian Vectors are insects, rodents, birds, or other
animals that can carry disease pathogens. The most common
vectors are blood-sucking insects, such as mosquitoes and ticks.
Vector-borne diseases occur in animals and humans. However,
animals can sometimes carry harmful germs that can spread to
humans and cause diseases - these are known as zoonotic
diseases. Zoonotic diseases are caused by harmful germs such as
viruses, bacteria, parasites, and fungi. This service aims to
increase public knowledge about vector bioecology and disease-
carrying animals so that the community can carry out
appropriate control independently. The activity method is in the
form of material delivery, answers, and tests. The results of the
pre-test showed that 75% of participants did not understand
that what was a vector and 50% of participants did not know the
type of vector. 56.25% of participants did not know that rats
played the role of disease carriers. The results of the post test
showed that 100% of the participants knew about the vector and
the animal that carried the disease.

PENDAHULUAN

Vektor adalah organisme yang menularkan patogen virus, bakteri dan parasit dari
inang yang terinfeksi (manusia atau hewan) ke inang lain. Vektor penyakit yang paling
umum adalah arthropoda (nyamuk, kecoa, lalat, kutu, dll) (Nangi et al., 2024). Zoonosis
adalah penyakit yang ditularkan oleh hewan yang terinfeksi ke manusia atau sebaliknya.
Sebanyak 60% penyakit pada manusia merupakan penyakit zoonosis dan sekitar 75%
merupakan penyakit emerging yang menyerang manusia dalam tiga dekade terakhir
(Kementerian Kesehatan, 2021). Penyakit zoonosis yang telah teridentifikasi sejak tahun
1918 hingga saat ini antara lain infeksi virus influenza dan virus corona (Y. ]. Choi et al,,
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2011; Y. K. Choi, 2021). Penyakit emerging dan reemerging yang disebabkan oleh infeksi
virus dan zoonosis yang telah dilaporkan di beberapa negara . Beberapa penyakit zoonosis
emerging dan reemerging yang disebabkan oleh virus yang endemik di Indonesia, yaitu
Covid-19, avian influenza, swine influenza, demam berdarah (DBD), chikungunya, hepatitis
E, dan rabies (Darmawan et al., 2023; Sarah et al., 2023). Selain itu berdasarkan data dinas
provinsi Kalimantan Tengah tahun 2019 bahwa penyakit tular vektor dan zoonosis
memiliki incidence rate yang tinggi. Selain itu, media kaltengpos merilis berita pada tanggal
15 Februari 2024 bahwa terdapat 3 pasien DBD yang meninggal pada bulan Januari 2024.
Kasus DBD di Kalteng sejak 3 bulan terakhir di tahun 2023 mengalami peningkatan yaitu
pada bulan Oktober ada 18 pasien, November 37 pasien, dan Desember 45 pasien (Dabbu
Kumar et al,, 2018). Selain itu, serangga jenis kecoa, bedbug dan tungau debu sering di
temukan di pemukiman masyarakat (M. Dewi et al,, n.d., 2023, 2024).

Berdasarkan data dinas provinsi Kalimantan Tengah tahun 2019 bahwa penyakit
tular vektor dan zoonosis memiliki incidence rate yang tinggi. Selain itu, media kaltengpos
merilis berita pada tanggal 15 Februari 2024 bahwa terdapat 3 pasien DBD yang meninggal
pada bulan Januari 2024. Kasus DBD di Kalteng sejak 3 bulan terakhir di tahun 2023
mengalami peningkatan yaitu pada bulan Oktober ada 18 pasien, November 37 pasien, dan
Desember 45 pasien. Hal tersebut sejalan dengan hasil survei yang dilakukan LIPI pada
tahun 2020, bahwa pengetahuan masyarakat terhadap penyakit zoonosis masih rendah.
Pemahamn bioekologi penting untuk mencegah penyakit emerging dan reemerging yang
berpotensi menjadi epidemi dan pandemi berasal dari penyakit zoonosis. Sehingga
diperlukan peningkatan pengetahuan dan kesadaran perilaku masyarakat untuk
mengantisipasi dan mencegah penyakit zoonosis. Sehingga diperlukan organisasi
masyarakat yang dapat menjadi agent perubahan dan Ibu-ibu PKK adalah salah satu
organisasi yang kami ajak berkolabarasi untuk menekan populasi vektor dipermukiman.

Tujuan pengabdian ini yaitu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
bioekologi dan pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit. Sehingga melalui
kegiatan pengabdian ini merupakan langkah awal dan peran lembaga pendidikan terkait
penyakit dan kesehatan manusia dan hewan melalui transfer ilmu pengetahuan dalam
pencegahan dan pengendalian penyakit zoonosis. Selain itu juga membantu pemerintah
menanggulangi dengue pada tahun 2021-2025 sesuai dengan komitmen nasional
(Kementerian Kesehatan RI, 2022).

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan pada 01 Juli 2024 yang diikuti oleh 20
peserta. Pelaksanaan kegiatan dilaksankan di kediaman wakit ketua PKK keluarahan
Menteng. Peserta yang terlibat merupakan perwakilan dari masing-masing divisi PKK
kelurahan Menteng. Adapun metode yang digunakan pada pengabdian ini yaitu metode
service learning(Setyowati et al, 2018). Service learning merupakan pendekatan
pembelajaran dalam upaya menumbuhkan kesadaran peserta dalam memecahkan
persoalan yang terdapat pada masyarakat secara langsung (D. M. Dewi, 2021; Mirnawati
Dewi et al., 2024; Suherman et al.,, 2024; Tuju et al., 2024).
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pada pemaparan materi di lengkapi foto dan video masing-masing bioekologi vektor dan
binatang pembawa penyakit. Semua materi yang dipaparkan pada kegiatan dirangkum
pada buku saku yang diberikan pada peserta diakhir kegiatan. Harapannya peserta dapat
belajar mandiri.

HASIL dan PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan di kelurahan
Menteng, kota Palangka Raya, Kalimantan tengah tanggal 01 Juni 2024. Kegiatan ini diikuti
oleh sejumlah 16 orang ibu PKK. Pelaksanaan pelatihan berlangsung selama kurang lebih 2
jam, sejak pukul 09.00 hingga pukul 11.30 WIB. Rangkaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan dalam beberapa tahapan sesuai yang dilakukan oleh (Mirna et al.,
2024), berikut ini.

Tahap Persiapan

Tim pengabdian sebelumnya telah melakukan kerja sama dengan ibu PKK
kelurahan Menteng. Hubungan yang baik tersebut sehingga dapat diketahui bahwa masih
dijumpai warga disekitar yang terpapar penyakit DBD. Beberapa hal yang menghambat
impelementasi pencegahan vektor di masyarakat diantaranya yaitu minimnya pengetahuan
dan kurangnya kesdaran masyarakat. Sehingga disepakati bahwa diperlukan peningkatan
pengetahuan bioekologi vector dan binatang pembawa penyaki. Pada kegiatan ini pihak
mitra menyediakan lokasi pelaksanaan pengabdian serta mengkoordinasikan ibu PKK.

Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pelatihan berlangsung selama kurang lebih 2 jam, sejak pukul 09.00
hingga pukul 11.30 WIB.

Pelaksanaan Pretest

Pretest diberikan dalam bentuk pertanyaan tertulis dengan opsi jawaban Ya dan
tidak. Terdiri dari 20 pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan dasar peserta pelatihan
mengenai bioekologi dan pengendalian vector dan Binatang pembawa penyakit. Topik-
topik tersebut jugalah yang kemudian akan dibahas dalam sesi pelatihan dan
pendampingan. Sesi pretest ini berlangsung dalam durasi waktu sekitar 10 menit.
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Gambar 2. Peserta Mengerjakan Pre Test
(Sumber: Penulis, 2024)

Hasil pretest menunjukkan bahwa:

a. 75% peserta tidak memahami apa itu vector dan 50% peserta tidak mengetahui
jenis vector.

b. 56,25% peserta tidak mengetahui jika tikus berperan sebagai hewan pembawa
penyakit

c. 75% peserta menjawab bahwa masih ditemui vector di rumah masing-masing

d. 56,25% peserta menjawab bahwa masih di temui tikus di kediamannya

e. 43,75% peserta belum melakukan pengendalian yang tepat

Penyampaian Materi

Materi bioekologi dan pengendalian vector dan binatang pembawa penyakit oleh
ibu Mirnawati Dewi, dosen pada prodi Biologi, FMIPA, UPR yang juga sebagai ketua tim
pelaksana pengabdian. Paparan materi tersebut dikemas secara sederhana dengan tujuan
mudah dipahami oleh masyarakat awam. Materi yang dimuat adalah pengertian vektor dan
jenis vektor dan binatang pembawa penyakit serta pengendaliannya.

Gambar 3. Penyambaian Materi
(Sumber: Penulis, 2024)

Diskusi

Setelah pemaparan materi dilanjutkan dengan sesi diskusi. Antusias peserta terlihat
dari beberapa pertanyaan yang diajukan. Diantara pertanyaan tersebut yaitu “bagaimana
cara mengurangi populasi vector di rumah”. Populasi vector dan binatang pembawa
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penyakit di permukiman dapat ditekan dengan tidak menyediakan lingkungan yang cocok
oleh mereka. Misalnya tidak membiarkan ada genangan air di dalam dan di luar rumah,
menjaga kebersihan rumah, menyimpan makanan pada wadah tertutup serta
menggunakan pembuangan smpah yang tertutup (N. Yadav & Upadhyay, 2023; S. Yadav et
al,, 2024).

Gambar 4. Sesi Diskusi
(Sumber: Penulis, 2024)

Pelaksanaan Posttest

Hasil posttest menunjukkan bahwa 100% peserta memahami bioekologi vector dan
binatang pembawa penyakit yang harapannya para peserta dapat mengambil langkah
pengendalian yang tepat secara mandiri di kediaman masing-masing. Selain itu, para
peserta dapat menyebarkan materi pelatihan ini ke ibu-ibu rumah tangga disekitarnya
sehingga tercipta masyarakat yang mandiri Kesehatan.

- ; »5?';‘.
Gambar 5. Peserta Mengisi Post Test
(Sumber: Penulis, 2024)

Tahap Evaluasi

Evaluasi pelaksanaan kegiatan melalui hasil post-test peserta. Hasil post-test peserta
dapat mengukur metode penyampaian materi yang efektif. Hasil post-test menunjukkan
bahwa 100% peserta memahami materi pelatihan dengan baik. Sehingga metode
penyampaian materi pada kegiatan ini dapat diterapkan pada kegiatan selanjutnya. Untuk
evaluasi habitat nyamuk di kediaman dan di permukiman ibu PKK dapat dilakukan secara
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mandiri (Tri Laksono et al., 2024), jika mengalami kesulitan dapat mengkomunikasikannya
melalui Whatsapp group dengan panitia kegiatan.

KESIMPULAN

Pemaparan materi tentang bioekologi vector dan Binatang pembawa penyakit
melalui pelatihan pemberdayaan ibu PKK di kelurahan Menteng memberikan dampak
positif diantaranya yaitu ; (1) Meningkatkan kesadaran dan prilaku ibu PKK untuk menjaga
kebersihan lingkungan; (2) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu PKK tentang
bioekologi vector; (3) Memberdayakan ibu PKK untuk menjadi agen perubahan di
permukimannya.
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Abstract

The purpose of this community service is to increase the
knowledge of pregnant women and health workers at the
Pratama Tanjung Clinic in Deli Serdang about alternative
therapies or complementary therapies that are safe and can be
used in overcoming nausea and vomiting in pregnant women, as
well as overcoming the limitations of media used for educational
activities in pregnant women. The solution to the problem
offered is in the form of education with various media that have
been prepared in advance related to the use of ginger tea in
overcoming nausea and vomiting in pregnant women. The
method was through counseling activities and demonstrations
on using ginger tea as a complementary therapy in pregnant
women and employees at the Pratama Tanjung Clinic, Deli
Serdang. The media used are leaflets and pocketbooks that
participants can read. The number of participants who
participated in the activity was 42 people. The results obtained
after community service activities showed an increase in
knowledge from participants who were evaluated based on pre
and post-test scores, activity participants also could access
various sites containing health information. Itis hoped that with
this community service activity, participants can apply the
information obtained to overcome health problems faced both in
the family environment and the surrounding community.

PENDAHULUAN

Penanda kesehatan bagi masyarakat disatu daerah dapat dilihat berdasarkan Angka
Kematian Ibu (AKI) serta Angka Kematian Bayi (AKB). Semakin tinggi AKI dan AKB di suatu
negara, menunjukkan rendahnya tingkat kesehatan pada negara tersebut. Ibu yang hamil
dan melahirkan adalah kelompok kategori rentan yang harus diberikan pelayanan
maksimal. Meningkatkan kesehatan ibu adalah prioritas utama WHO (2024). Upaya
percepatan penurunan Angka Kematian Ibu dapat dilakukan dengan memastikan akses
pelayanan kesehatan ibu yang berkualitas bagi setiap ibu (Dinkes, 2019).
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Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia AKI di Indonesia pada tahun 2021
mengalami peningkatan dibanding tahun 2020. Untuk Sumatera Utara, Kota Medan dan
Kabupaten Deli Serdang menduduki posisi ketiga tertinggi dengan Kasus kematian ibu yaitu
14 kasus (Kemenkes, 2022). Tindakan pencegahan AKI dan AKB sebaiknya dimulai sejak
wanita hamil. Permasalahan yang dialami oleh wanita hamil adalah keluhan mual muntah.
Data yang dihimpun dari klinik yang beralamat di kota Medan mendapati bahwa kasus mual
muntah pada ibu hamil mencapai 50%. Mual dan muntah merupakan gejala yang sering
terjadi dan sering menjadi sumber stress selama kehamilan (Tiran, 2013). Sebagian besar
wanita hamil merasakan mual dan muntah selama trimester awal atau pertama kehamilan.

Mual dan muntah yang terus-menerus bisa menjadi hiperemesis gravidarum dan
berisiko bagi ibu dan janin karena dapat mengganggu kehamilan dan menghambat tumbuh
kembang janin (Manuaba, 2014). Karena itu mual muntah harus diatasi sedini mungkin
dengan tetap mengedepankan keamanan bagi ibu dan janin.

Klinik Pratama Tanjung merupakan salah satu klinik yang ada di wilayah Deli
Serdang yang tidak hanya melayani kesehatan ibu hamil dan ibu bersalin tetapi juga
melakukan pelayanan kesehatan lainnya. Permasalahan mitra yang diangkat pada program
pengabdian masyarakat ini adalah terbatasnya informasi yang berkaitan dengan terapi
alternatif atau terapi komplementer yang aman dan dapat digunakan dalam mengatasi mual
dan muntah pada ibu yang sedang hamil juga kurangnya pengetahuan ibu hamil dan jumlah
tenaga pelaksana pelayanan kesehatan di klinik bersalin Tanjung yang dapat secara
kontinue memberikan informasi dalam penanggulangan masalah kehamilan yang dialami
ibu-ibu yang berkunjung ke klinik. Saat ini pemberi pelayanan yang ada di klinik Tanjung
berjumlah 4 orang yang dibagi menjadi 2 kelompok jaga dalam 24 jam, dengan rata-rata
kunjungan pasien untuk keseluruhan pelayanan perhari mencapai + 20 orang, sehingga
memiliki keterbatasan dalam memberikan pelayanan informasi dan edukasi terkait
penggunaan terapi komplementer.

Permasalahan lain yang menjadi fokus pada program ini adalah terbatasnya alat
bantu atau media yang dapat digunakan untuk memberikan informasi tentang terapi
komplementer dan pemanfaatannya. Beberapa faktor bisa menyebabkan hal ini terjadi
karena: (1) Pemberian informasi tentang terapi komplementer baik melalui penyuluhan
maupun pelatihan bukanlah merupakan suatu hal yang menjadi prioritas atau menjadi
pilihan utama dalam menangani masalah kesehatan, (2) Keterbatasan SDM dalam
menyediakan media yang bisa digunakan sebagai alat bantu penyuluhan, sehingga masih
sedikit media atau alat bantu yang digunakan untuk memberikan informasi yang berkaitan
dengan terapi komplementer dan pemanfaatannya, (3) Terapi komplementer belum
dikenal secara luas sebagai terapi alternatif yang aman bagi penatalaksaaan kesehatan ibu
hamil. Keterbatasan SDM dan media serta banyaknya jumlah pasien yang harus dilayani
membuat upaya promosi kesehatan tidak dapat dilakukan secara maksimal. Hal ini yang
menjadi alasan mengapa kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat perlu dilaksanakan di
Klinik Pratama Tanjung.

Solusi yang dilaksanakan untuk menangani permasalahan yang terjadi pada mitra
adalah dengan melakukan sosialisasi dan penyuluhan dengan menggunakan media
audiovisual berupa berupa leaflet dan buku saku serta demonstrasi cara pembuatan
wedang jahe. Hal ini dapat membantu mitra sebagai sebuah tempat pelayanan kesehatan
meningkatkan pengetahuan bagi klien yang datang juga memperbaharui dan meningkatkan
pengetahuan staf dan pegawai yang bekerja di klinik tersebut. Adanya kegiatan sosialisasi
dan penyuluhan ini akan membuat kualitas pelayanan mitra sebagai klinik lebih baik.
Adapaun penggunaan jahe sebagai terapi alternative bagi ibu hamil dinilai aman karena
sudah melalui penelitian sebelumnya (Wirahaarja, 2011); (Alyamaniyah et al, 2014.);
(Saswita, 2011); (Tan et al.,, 2016).
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Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan masalah pada mitra
teratasi dimana ibu hamil dan petugas kesehatan yang ada di klinik bersalin yang ada di Deli
Serdang mengetahui tentang mual muntah pada kehamilan, penyebab dan
penatalaksanaanya dengan terapi yang aman seperti wedang jahe serta dapat menjadi
berbagi ilmu yang didapat kepada ibu-ibu lainnya yang ada di lingkungannya sehingga bisa
menjadi agent of change.

METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan pada pengabdian masyarakat ini diuraikan sebagai berikut:

1. Melaksanakan kegiatan pre-test untuk penilaian awal dan post-test sebagai evaluasi
akhir. Pretest dilaksanakan sebelum proses penyuluhan dilakukan. Sedangkan post
test dilakukan setelah kegiatan penyuluhan. Jumlah responden untuk kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah seluruh ibu hamil yang datang ke Klinik Pratama
Tanjung Kabupaten Deli Serdang sesuai jadwal yang disepakati. Jumlah soal yang diuji
sebanyak 10 soal dengan bentuk multiple choice.

2. Melakukan sosialisasi dan edukasi. Kegiatan diawali dengan sosialisasi berupa
pengenalan produk teh jahe sebagai terapi komplementer yang cukup efektif saat ini
dalam mengatasi keluhan mual muntah, kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan
dimana sebelumnya ditanamkan prinsip bahwa terapi komplementer adalah terapi
alternatif yang aman digunakan bagi permasalahan ibu hamil. Penyuluhan yang
dilakukan menggunakan media audiovisual diantaranya video, leaflet, buku saku dan
gambar terkait terapi komplementer.

Melakukan pengenalan/demostrasi cara pembuatan wedang jahe menggunakan video.
4. Membuat grup diskusi untuk forum tanya jawab dan mengajarkan cara membuka situs

kesehatan secara online.

5. Evaluasi dilakukan dengan melihat keberlanjutan dari penggunaan terapi
komplementer dalam mengatasi masalah kesehatan dan keaktifan dalam mengakses
informasi berkaitan dengan kesehatan. Evaluasi dilakukan kepada ibu hamil yang
melakukan kunjungan ulang ke Klinik Pratama Tanjung.

w

Masalah mitra Solusi Hasil
-Terbatasnya informasi -Pembuatan media Ketersediaan/tercukupiny
dan media yang berkaitan penyuluhan a media penyuluhan

dengan terapi -Melaksanakan penyuluhan -Meningkatnya
komplementer yang aman -Demonstrasi  pembuatan [> pengetahuan tenaga

dan dapat digunakan dalam wedang jahe kesehatan dan ibu hamil

mengatasi mual muntah -Membuat grup diskusi terkait pemanfaatan
pada ibu hamil, wedang  jahe  dalam
-Kurangnya pengetahuan mengatasi mual muntah
ibu hamil dan tenaga -Peningkatan kemampuan
kesehatan di klinik. peserta mengakses situs
-Terbatasnya tenaga kesehatan secara online

pelaksana penyuluhan di

Gambar 1. Metode pelaksanaan PKM
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HASIL dan PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian  masyarakat mengenai edukasi pemanfaatan terapi
komplementer wedang jahe ini dilakukan terhadap 42 ibu hamil di wilayah kerja Desa
Mekar Sari Kec. Delitua Kabupaten Deliserdang yang datang ke Klinik Pratama Tanjung.
Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan berupa penyuluhan tentang
pemanfaatan wedang jahe dalam mengatasi mual muntah dan demonstrasi cara pembuatan
wedang jahe, hasil kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Gambaran karakteristik Ibu Hamil Yang Mengikuti Kegiatan Pengabdian
Masyarakat di Klinik Pratama Tanjung

Variabel n %
Usia lbu
<20 2 4,8
20-35 35 83,3
> 35 5 11,9
Total 42 100
Usia Kehamilan
Trimester 1 9 21,4
Trimester 2 17 40,5
Trimester 3 16 38,1
Total 42 100
Paritas
Primipara 18 42,8
Multipara 22 52,4
Grandemultipara 2 4,8
Total 42 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa ibu hamil yang datang berkunjung ke
Klinik Pratama Tanjung ada yang berusia diatas 35 tahun dan dibawah 20 tahun. Menurut
teori, faktor-faktor yang dapat menyebabkan risiko tinggi pada ibu hamil meliputi usia ibu
di bawah 20 tahun dan juga di atas 35 tahun, penyebab lainnya Paritas tinggi, yaitu ibu
hamil atau melahirkan anak diatas 4 kali. Jika dilihat dari tabel 1 masih ada hamil dengan
paritas grandemultipara yang artinya sudah melahirkan =5 kali. Salah satu faktor yang
memengaruhi terhadap tingginya AKI adalah sikap dan perilaku ibu selama masa
kehamilan, didukung oleh pengetahuan ibu tentang kehamilannya. Sehingga ibu perlu
untuk diberikan Pendidikan kesehatan yang diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuannya.

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Edukasi

Variabel Sebelum Sesudah
Pengetahuan n % N %
Baik 14 33,3 38 90,5
Cukup 23 54,8 4 9,5
Kurang 5 11,9 - -
Total 42 100 42 100
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa pengetahuan responden terkait
pemanfaatan terapi komplementer dalam hal ini penggunaan wedang jahe untuk
mengatasi mual dan muntah pada ibu hamil mengalami peningkatan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi. Dari seluruh peserta kegiatan, sebanyak 33,3 % memiliki pengetahuan
baik sebelum diberikan edukasi tetapi setelah diberikan edukasi mengalami peningkatan
menjadi 90,5 % . Sedangkan responden dengan pengetahuan yang kurang sebanyak 11, 9
% sebelum dilakukan kegiatan edukasi namun setelah dilakukan kegiatan edukasi tidak
ada lagi ditemukan responden yang berpengetahuan kurang. Hal ini mengindikasikan
bahwa pelaksanaan edukasi pada peserta memberikan manfaat terhadap peningkatan
pengetahuan responden dalam hal ini ibu hamil dan juga tenaga kesehatan yang ada di
Klinik Pratama Tanjung.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan, Demonstrasi dan Diskusi
(Sumber: Penulis, 2024)

Demonstrasi yang diberikan kepada mitra terkait pembuatan wedang jahe yang
bertujuan untuk mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil juga memberikan efek yang
positif, demonstrasi diperkuat dengan menggunakan video pembuatan sirup wedang jahe
yang didapatkan dari youtube, setelah rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan dilakukan
evaluasi terhadap penggunaan herbal dalam hal ini wedang jahe. Seluruh mitra mengaku
merasa lebih nyaman dan rileks saat menggunakan produk terapi herbal. Namun hanya
80,5% dari mitra mengaku akan menerapkan terapi herbal tersebut dalam praktek
pengobatan kesehariannya. Kendala yang diakui oleh mitra dalam pelaksanaan terapi ini
yaitu butuh waktu khusus untuk mempersiapkan bahan-bahan serta meracik ramuan
herbal tersebut.

Gambar 2. Pre test dan Post Test pada Peserta Kegiatan
(Sumber: Penulis, 2024)
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(Sumber: Penulis, 2024)

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilakukan
di Klinik Pratama Tanjung, didapatkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
responden mengenai pemanfaatan wedang jahe untuk mengatasi mual muntah pada ibu
hamil. Kegiatan Edukasi berupa penyuluhan dapat menambah pengetahuan responden
(Ramadhan et al, 2021). Berdasarkan hasil kegiatan terlihat adanya peningkatan
pengetahuan “Baik” menjadi 90,5%. Keefektifan metode edukasi dengan berbagai media
informasi seperti leaflet, buku saku dan role play/simulasi memperlihatkan adanya
perubahan yang cukup signifikan terhadap pengetahuan responden, sesuai dengan hasil
penelitian yang memperjelas bahwa edukasi dengan alat bantu E-leaflet efektif dan terbukti
mampu menambah pengetahuan responden (Endang Purwati et al., 2023). Informasi yang
diberikan dapat membantu ibu hamil untuk mengatasi kondisi mual dan muntah yang
dialami dan jugabisa dijadikan pengalaman yang bermanfaat di kemudian hari jika ingin
membudidayakan tanaman jahe sebagai upaya tindak lanjut dimasa depan guna
meningkatkan perekonomian keluarga, mengingat rata-rata pekerjaan responden adalah
ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga. Diharapkan kedepannya pemahaman dan
pengalaman tentang penggunaan jahe dalam mengatasi mual muntah bisa dijadikan ladang
bisnis yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga bagi responden.

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Hajrin (2021) menunjukkan
pendampingan perlu dilaksanakan bagi masyarakat dalam mengembangkan tanaman
jahe merah yang lebih menyeluruh dan tepat agar bisa berdampak secara langsung
terhadap sistem perekonomian masyarakat (Hajrin et al.,, 2021). Peningkatan pengetahuan
dari responden menunjukkan bahwa pemberian informasi melalui strategi edukasi dengan
menggunakan media leaflet dan buku saku serta demonstrasi cara membuat wedang jahe
berdampak positif terhadap pengetahuan responden. Hal ini sejalan dengan kegiatan
pengabdian pada masyarakat yang dilakukan Ayuwardani 2023 yang mengusung tema
pengelolaan hasil tanaman obat keluarga (TOGA) jamu instan jahe merah yang dilakukan
dengan menggunakan metode penyuluhan juga demonstrasi (Ayuwardani et al., 2023).

Emesis Gravidarum atau mual muntah selama kehamilan adalah suatu
ketidaknyamanan yang dominan terjadi selama kehamilan pada trimester | (pertama)
(Meti Patimah, 2020). Hal tersebut mampu mempengaruhi kegiatan ibu jika terjadi secara
continue/terus menerus atau berkepanjangan hingga trimester II, karena itu deteksi
dini adalah hal yang sangat berperan  terhadap menurunnya kejadian mual
muntah/hiperemesis gravidarum (Rudiyanti, 2019). Hasil riset lain secara signifikan dan
ilmiah terbukti menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara frekuensi hiperemesis
gravidarum sebelum dan setelah minum air tebu yang dikombinasikan dengan air jahe
(Wardani, 2020). Emesis Gravidarum masih disebut normal dan tidak membutuhkan
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pengobatan medis sepanjang belum terdiagnosa sebagai Hiperemesis Gravidarum. Obat
tradisional atau biasa juga disebut terapi komplementer merupakan alternative pilihan
yang sangat tepat dalam menurunkan kondisi ketidaknyamanan selama hamil
(Alyamaniyah et al., 2014: Tan et al,, 2016; Hastuty, et al., 2021; Ayuwardani et al., 2023),
hal senada dijelaskan dari hasil penelitian yang menunjukkan jahe merah bisa menjadi
obat alami/tradisional untuk meredakan mual dan muntah ibu selama kehamilan, sejalan
dengan artikel ilmiah yang menunjukkan bahwa Jahe memiliki kandungan minyak
atsiri yang dapat memblok serotonin dalam saluran pencernaan sehingga dapat
memberikan rasa nyaman pada perut dan berperan dalam hal menyegarkan dan
memblok reflek muntah, mekanisme jahe dalam mengurangi mual muntah adalah melalui
peningkatan tonus juga motilitas lambung juga melalui aktivitas antikolinergik dan
antiserotonergik serta meningkatkan pengosongan lambung (Hu et al, 2011), gingerol
yang terkandung dalam jahe bermanfaat bagi motilitas gastrointestinal, mendorong
pencernaan menjadi lebih efisien sehingga makanan tidak bertahan lama dalam usus, juga
memperlancar peredaran darah dan mengakibatkan sistem syaraf bekerja dengan baik,
sehingga kondisi yang tegang bisa dicairkan, keadaan tubuh menjadi segar dan mual dan
muntah berkurang (Herni et al., 2019a).

Berdasarkan Penelitian lainnya juga mendeskripsikan adanya kaitan minum
rebusan air jahe dan kondisi mual dan muntah selama ibu hamil (Hasan et al., 2023;Lazdia
et al, 2020.), jahe dipercaya sebagai pemberi rasa nyaman dalam perut. Sifat
antiperadangan pada jahe dapat menenangkan perut yang sakit atau tidak nyaman.
Memberikan Pendidikan kesehatan atau edukasi kepada responden mengenai
penggunaan jahe selama periode kehamilan adalah merupakan satu upaya mengatasi
kondisi emesis gravidarum pada ibu selama hamil. Hasil kegiatan pengmas lainnya
menjelaskan bahwa dengan pemberian minuman air jahe merah sebagai pereda mual dan
muntah ibu selama hamil pada trimester I terbukti efektif (Harahap et al.,, 2021).

Terapi non farmakologis komplementer penting dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek budaya lokal guna mempermudah responden atau mitra dalam
memperoleh bahan baku pengobatan dan pengalaman empiris (Umami, 2023). Selain itu
ibu hamil perlu meningkatkan pengetahuan literasi dengan memahami lebih lanjut tentang
pedoman umum kehamilan pada buku KIA termasuk kegiatan-kegiatan pada materi kelas
ibu hamil guna mengawasi jika ada efek samping atau hal-hal yang tidak diinginkan.
Peningkatan pengetahuan juga dapat diperoleh melalui kegiatan penyuluhan dimana
perubahan tingkat pengetahuan yang cukup signifikan bisa dilihat dari sebelumnya 33,3 %
menjadi 66,7% (Aditya, 2023). Kegiatan sosialisasi juga dapat meningkatkan pemahaman
pada ibu hamil terkait bagaimana beradaptasi selama periode kehamilan (Pitriawati et al.,
2022). Kegiatan sosialisasi dan edukasi dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku
sasaran dimana hasil pengetahuan pre-test dengan hasil rata-rata cukup 75%,
meningkat saat post-test menjadi kategori baik 75%. Perilaku positif pada saat pre-test
70% menjadi 92% saat post-test (Nuzula et al., 2023).

KESIMPULAN

Penyuluhan dan demonstrasi tentang pemanfaatan terapi komplementer wedang
jahe dalam mengatasi mual dan muntah pada ibu selama hamil bermanfaat untuk
meningkatkan pemahaman ibu hamil terutama mengenai manfaat jahe juga cara
pembuatannya untuk konsumsi sehari-hari, selain itu melalui edukasi yang memanfaatkan
situs kesehatan online mempermudah ibu hamil untuk memahami cara mengakses situs
kesehatan pada aplikasi online sesuai yang dengan keperluan. Media yang digunakan dapat
membantu dan mengatasi keterbatasan tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan
preventif dan promotive pada ibu hamil, dengan adanya media berupa leaflet dan buku saku
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dapat memberikan informasi pada ibu hamil tanpa harus berkunjung ke klinik atau ke
tenaga kesehatan. Forum diskusi yang dibetuk melalui WA grup juga dapat menjadi wadah
untuk komunikasi terkait permasalahan kesehatan pada ibu hamil dan keluarga, info yg
dishare melalui WA grup dapat dibaca oleh semua anggota sehingga waktu yang dibutuhkan
untuk edukasi menjadi lebih efisien. Diharapkan kegiatan ini bisa lebih rutin untuk
dilaksanakan dan harapan terbesar pada ibu hamil dalam pengabdian ini dapat menjadi
agent of changes tentang informasi yang benar terkait pemanfaatan terapi komplementer
dalam kehamilan pada lingkungan sekitarnya. Keberlanjutan program edukasi ini dapat di
follow up oleh pihak klinik untuk memantau ibu hamil dalam menerapkan terapi
komplementer dalam kehidupan sehari-hari
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Abstract
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PENDAHULUAN

Stunting menjadi Problem kesehatan yang sering dibicarakan pemerintah sampai
detik ini, berjilid-jilid agenda telah diupayakan untuk menurunkan angka stunting di
Indonesia. stunting sering dikaitkan dengan pertumbuhan pada balita yang pertumbuhan
fisiknya, serta kinerja otaknya mengalami masa keaktifan tingkat awal (Rahmadhita,
2020). Angka stunting di Indonesia masih sendiri masih terbilang tinggi, mencapai 21,6%
menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022. Meskipun terjadi penurunan dari
24,4% pada tahun 2021, usaha besar masih diperlukan untuk mencapai target penurunan
stunting sebesar 14% pada tahun 2024 (Kesehatan, 2023).
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Stunting dapat dimulai sebelum kelahiran, seperti yang dibuktikan oleh data SSGI
2022 yang menunjukkan bahwa 18,5% bayi baru lahir memiliki panjang badan kurang
dari 48 cm. Hal ini menegaskan pentingnya nutrisi yang memadai bagi ibu selama
kehamilan. Survei juga menemukan bahwa risiko stunting meningkat 1,6 kali antara usia
6-11 bulan dan 12-23 bulan (dari 13,7% menjadi 22,4%) (Nasriyah & Ediyono, 2023). Ini
menunjukkan kegagalan dalam pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yang tepat
dalam hal kesesuaian umur, frekuensi, jumlah, tekstur, dan variasi makanan. Oleh karena
itu, memastikan asupan energi dan protein yang cukup pada anak sangat penting untuk
mencegah stunting (Kemenkes RI, 2024).

Dilihat dari data stunting saat ini, memang mengalami penurunan dibandingkan
tahun sebelumnya, tapi belum mencapai target yang diinginkan dan sesuai dengan batas
yang ditetapkan World Health Organization (WHO) yaitu, 20%. Berdasarkan peraturan
Presiden Republik Indonesia No. 72 tahun 2021 terdapat program nasional mengenai
strategi percepatan penurunan angka stunting yang ditarget mencapai 14% pada tahun
2024 (Indonesia, 2021). Untuk mensukseskan pencapaian target penurunan angka
stunting, pada bulan Juni 2024 pemerintah melaksanakan Gerakan Pengukuran dan
Intervensi Serentak Pencegahan Stunting yang dilakukan di 38 provinsi. Berbagai pihak
turut serta berkolaborasi menekan angka penurunaan stunting, mulai dari
pemerintah/pemerintah daerah, akademisi, dunia usaha, media ataupun komunitas yang
langsung dibawah koordinasi wakil presiden (Rahmadani & Lubis, 2023). Tujuan dari
dilakukan adanya program ini adalah sebagai dasar pemberian intervensi program yang
semakin terarah dan tepat sasaran terutama pada ibu hamil, balita, dan calon pengantin.

Salah satu upaya dalam mencegah terjadinya masalah gizi pada balita adalah
pemberian makanan tambahan (PMT), PMT adalah program pemberian makanan bergizi
sebagai suplemen untuk anak kecil berupa makanan yang diolah dari bahan pangan lokal
yang mudah didapat dan terjangkau di masyarakat (Wayan Sugandini et al, 2023).
Pemberian makanan tambahan (PMT) merupakan program yang diselenggarakan
pemerintah yang mengarah pada kelompok balita yang bertujuan untuk mengatasi
permasalahan seperti gizi buruk, stunting dan berbagai defesiensi nutrisi lainnya yang
berdampak pada tubuh dan perkembangan kognitif (Lumbessy et al., 2024).

Selain itu, pada PMT juga penting untuk diperhatikan aspek halal dan thayyib dari
makanan yang diberikan, baik dari segi bahan pokoknya maupun dalam bentuk
pengelolaannya. Hal ini dikarenakan makanan yang halal dan thayyib dapat menjadi obat
bagi kesehatan dan terhindar bagi penyakit-penyakit tubuh maupun penyakit hati
(Samsudin, 2020).Dikarenakan tidak semua makanan yang halal merupakan makanan
yang thayyib, sebab saat ini banyak sekali makanan yang halal namun kurang nilai gizinya
atau tidak mengandung zat yang sempurna untuk perkembangan tubuh. Oleh karena itu,
masuk akal jika firman Allah SWT yang memerintahkan makan makanan halal dan thayyib
mempunyai implikasi hukum dan kesehatan (Rojabiah et al., 2023). Sehingga, tentunya
dari makanan yang halal dan thayyib dapat bermanfaat bagi tubuh dan pola pikir anak
kedepannya.

Tubuh yang sehat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan fisik dan
motorik. Sesuai dengan menu PMT halal dan thayyib yang dipraktekkan tim pendamping
dalam demo masak, yaitu berbahan dasar telur, kentang, dan labu kuning yang memiliki
nilai gizi dan protein tinggi untuk anak serta dapat dipastikan kehalalannya. Oleh sebab
itu, kader posyandu perlu memastikan kehalalan bahan yang digunakan dalam PMT
sebagai upaya preventif stunting pada anak. Kader posyandu menjadi gerbang pertama
dalam memberikan informasi pentingnya PMT halal dan thayyib kepada ibu balita, serta
ibu hamil. Salah satunya melalui penyuluhan tenaga kesehatan dengan menghadiri
posyandu rutin satu bulan sekali. Pembuatan PMT halal dan thayyib sendiri tidak harus

DOI : doi.org/10.37802/society.v5i2.813 (E-ISSN 2745-4525) (P-ISSN 2745-4568) 213




SOCIETY

||
s%cl ety Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat

JURNAL PENGABOIAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT Vol. 5, No. 2, Aprll 202 5, Hal. 212-225

terpaku dengan bahan ekspor ataupun harga yang mahal. namun pembuatan PMT halal
dan thayyib bisa menggunakan produk lokal dari hasil pertanian daerah setempat,
contohnya seperti ubi, pisang, jagung dll (Krisnana et al, 2017). Meskipun terdapat
banyak hasil pertanian setempat yang dapat dimanfaatkan oleh Kader Posyandu sebagai
bahan PMT halal dan thayyib, keterbatasan dalam inovasi dan kreasi menu membuat
anak-anak kurang tertarik untuk mengonsumsinya, sehingga hal ini menjadi tantangan
tersendiri.

Di Desa Mlawang, Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang, terdapat 10 posyandu
yang tersebar di beberapa dusun seperti Posyandu Durian yang terletak di Dusun
Curahpakem. Kemudian Posyandu Mangga dan Posyandu Pisang terletak di Dusun Krajan.
Posyandu Apokat terletak di Dusun Dawuhan. Adapun Posyandu Apel terletak di Jalan
Olahraga. Selain itu, Posyandu Anggur dan Delima terletak di Dusun Darungan, serta
Posyandu Rambutan 1 dan Rambutan 2 yang terletak di Dusun Kidulgunung. Terakhir,
Posyandu Nangka yang terletak di Dusun Lorgunung.

Tim Pendampingan melakukan observasi ke seluruh Posyandu yang ada dan
mendapatkan data jenis PMT yang diberikan pada saat pelaksanaan bulan timbang
sebagai berikut:

Posyandu Anggur memberikan olahan PMT berupa telur rebus.

Posyandu Rambutan 1 memberikan olahan PMT berupa nugget sosis.

Posyandu Durian memberikan olahan PMT berupa bakso.

Posyandu Apel memberikan olahan PMT berupa bolen pisang.

Posyandu Mangga memberikan olahan PMT berupa roti isi wortel dan kentang.
Posyandu Pisang memberikan olahan PMT berupa pastel.

Posyandu Nangka dan Rambutan 2 memberikan olahan PMT berupa kacang hijau.
Posyandu Delima memberikan PMT berupa snack yaitu nabati.

Posyandu Apokat memberikan olahan PMT berupa kue lumpur.

O ON W

Dari variasi data olahan PMT posyandu di atas, bahwa mayoritas olahan PMT telah
mengalami modifikasi, seperti nugget sosis, bolen pisang, bakso, roti isi wortel dan
kentang. Selain itu, ada pula olahan PMT berupa kue lumpur, kacang hijau, dan pastel. Hal
tersebut menunjukkan bahwasannya para kader telah memiliki kesadaran dan keinginan
untuk mengembangkan serta meningkatkan jenis olahan pangan yang terjangkau dan
mudah didapatkan sebagai makanan tambahan bagi balita. Namun di beberapa posyandu,
yakni Posyandu Anggur dan Delima memberikan olahan PMT berupa telur rebus dan
snack nabati. Hal tersebut menunjukkan belum meratanya pemahaman para kader
posyandu dalam berinovasi dan berkreasi menyajikan olahan PMT. Kurangnya
pemahaman Kader Posyandu terkait inovasi dan kreasi menu PMT dapat menyebabkan
anak-anak kurang tertarik dengan menu tersebut, sehingga kandungan gizinya tidak
terserap oleh tubuh mereka.

Oleh sebab itu, kami sebagai kelompok dari Tim Pendamping ingin berkontribusi
melalui kegiatan edukasi dan pelatihan tentang pengolahan PMT halal dan thayyib yang
difokuskan kepada para kader Posyandu di wilayah Desa Mlawang. Adapun tujuan kami
adalah untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran para kader posyandu khususnya
di wilayah Desa mlawang agar terus berinovasi dan berkreasi dalam mengembangkan
olahan PMT halal dan thayyib untuk pencegahan stunting pada anak. Apabila pemahaman
dan inovasi para kader meningkat, maka besar harapan kami untuk dapat menekan
adanya indikasi stunting, khususnya di wilayah Desa Mlawang guna mewujudkan Desa
Mlawang yang bebas stunting.
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METODE PELAKSANAAN

Program Pengabdian ini menerapkan metode ABCD (Asset Based Community
Development) yang di mana sebagai landasannya adalah merancang, melaksanakan, dan
pelaporan hasil dari kegiatan pengabdian. Dalam menerapkan metode ABCD yang
landasan utamanya adalah perancangan dari program, pelaksanaan dari program, dan
yang terakhir yakni mengevaluasi dari program yang sudah dilaksanakan yang berfokus
pada sumber daya dan potensi yang sudah ada dalam suatu komunitas atau lingkupan
masyarakat (Nastiti & Muharom, 2024). Proses dari pengabdian ini berlangsung di Desa
Mlawang, Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang, yang nantinya akan menjadi upaya
nyata dalam mewujudkan pengabdian berbasis aset yang ada pada masyarakat setempat.

Perencanaan program dilakukan dengan memanfaatkan partisipasi aktif dari
masyarakat lokal setempat. Fokus utama dalam pengidentifikasian dalam perencanaan
program pencegahan stunting adalah dari aset dan potensi desa, perencanaan ini tidak
hanya berfokus pada kebutuhan dari desa melainkan juga pada sumberdaya dan kekuatan
yang memang sudah terdapat di Desa Mlawang. Dengan menggunakan metode ABCD,
kami bertujuan untuk menciptakan program yang nanti kedepannya lebih berkelanjutan.

Waktu Durasi Kegiatan Pengisi Acara

05.00-08.05 E) Pembukaan Edukasi dan Pelatihan MC
08.05-09.07 2 Menyanyikan lagu Indonesia Raya Dirigen

Sambutan oleh:

1. Kepala kecamatan
09.07-09.17 hlis 2. Kepala desa

3. Koordinator desa

4. Ketua pelaksana
09.17-00.24 T lce breaking Moderator 1
05.24-08.44 20 Pemaparan materi: 1000 hari kehidupan Pak prima

pertama
09.44-09.50 10 Kuis 1 Moderator 1
09.50-09.54 4 lce breaking

Moderator 2
09.54-10.14 20 Diskusi peserta berbentuk games
10.14-10.24 10" Pemaparan materi diskusi Mas adit
10.24-10.34 10 Kuis 2 Moderator 2
10.34-10.38 4" lce breaking Moderator 1
. Demo masak PMT dan pembagian buku Bu Rika dan fim
10.38-11.08 3 rasep masak
11.08-11.23 15 Pemberian penghargaan kepada: pematen | Ketua pelaksana dan
R dan pembagian doorprize koordinator desa

11.23-11.26 3 Doa Arbi
11.26-11.31 5 Penutup MG

Gambar 1. Rundown Acara Edukasi dan Demo Masak

Pelaksanaan program adalah tahapan di mana konsep-konsep dari perencanaan
diimplementasikan secara nyata. Keterlibatan aktif aset yang sudah ada di masyarakat
sangat diperhatikan, baik dalam kegiatan penyuluhan maupun tahap pelatihan dalam
pencegahan dan penanganan stunting. Dengan menggunakan metode ABCD, Tim
Pendamping bersama masyarakat setempat dapat berkolaborasi erat dan saling
membantu, serta memastikan bahwa solusi-solusi yang disampaikan dan dicita-citakan
bersama bersifat responsif terhadap potensi dan kebutuhan komunitas. Selama
pelaksanaan program, Tim Pendamping terus berupaya meningkatkan potensi dan
kapasitas masyarakat serta Kader Posyandu dalam pengolahan PMT halal dan thayyib,
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sekaligus menjaga keberlanjutan program ini. Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan
berlangsung secara optimal karena memberikan manfaat ganda kepada masyarakat dan
Kader Posyandu, mulai dari pemahaman materi yang dikemas secara menarik tentang
1000 hari pertama kehidupan dan kandungan gizi dalam bahan-bahan pokok makanan,
hingga praktik langsung dalam pembuatan PMT halal dan thayyib.

Pelaporan dan evaluasi dari hasil kegiatan pengabdian, merupakan salah satu
bentuk akhir dari proses pengembangan masyarakat berbasis aset, hasil dari dokumentasi
yang bersifat komprehsif mengenai tahapan perencanan, pelaksanaan, hingga monitoring
atau hasil dari kegiatan pengabdian pencegahan dan penanganan stunting di Desa
Mlawang menjadi dasar dari pembelajaran dan evaluasi. Informasi dengan dokumentasi
yang baik dan komprehensif ini juga dapat dijadikan sebagai inspirasi pengembangan
program yang serupa di tempat lain, maka dnegan itu metode ABCD ini dapat terus
memberikan dampak yang positif dalam sebuah pengabdian dengan pemberdayaan
masyarakat.

Tidak hanya sekedar itu, berbagai keragaman dari masyarakat Desa Mlawang ini
dapat dikategorikan dengan cara melihat potensi-potensi yang dimiliki pada setiap bagian
masyarakat. Dengan menggunakan metode ABCD ini terdapat lima langkan yang sangat
penting dan menjadi kunci dalam melakukan proses pengabdian (Nurdiyanah et al., 2016),
yakni;

1. Discovery (Menemukan)

Pada tahapan ini, dilakukannya pendekatan dan merangkap proses wawancara
mendalam pada masyarakat Desa Mlawang tentang pengetahuan mereka terhadap
stunting.

2. Dream (Impian)

Setelah dilakukannya wawancara mendalam kepada masyarkat, kami sebagai
Tim Pendamping mulai memahami impian dan keinginan dari masyarakat Desa
Mlawang terkait pencegahan stunting. Setelah memahami kinginan dari masyarakat
setempat, maka langkan kami selanjutnya adalah merancang sebuah kegiatan yang
bersifat pelatihan untuk membantu tercapainya impian dari Masyarakat Desa Mlawang.

3. Design (Rancangan)

Rancangan yang dimaksud di sini adalah proses perencanaan dari kegiatan yang
merupakan cara pengembangan pemahaman kepada masyarakat terkhususnya para
kader posyandu, ibu balita, dan ibu hamil mengenai pengolahan PMT halal dan thayyib
dari bahan-bahan yang mudah didapatkan oleh masyarakat dengan harga murah.
Selain itu juga, bahan-bahan yang kami jadikan sampel yakni telur, kentang, labu, itu
kaya akan protein dan kalori yang sangat dianjurkan untuk menjadi makanan
tambahan baik untuk balita maupun dewasa.

4. Define (Menentukan)

Setelah melalui proses pendekatan kepada masyarakat dan merancang sebuah
kegiatan pengabdian yang bertujuan menyukseskan impian dari masyarakat, maka
langkah selanjutnya yang kami lakukan adalah menentukan langkah-langkah tepat
yang pastinya disepakati dalam diskusi antara kami Tim Pendamping dengan
masyarakat dan tak lupa tentunya dengan perangkat Desa Mlawang.

5. Destiny (Lakukan)

Langkah terakhir dari program pengabdian yang menggunakan metode ABCD ini
adalah melaksanakan kegiatan yang sudah direncanakan dan disepakati agar dapat
memenuhi impian dan keinginan dari masyarakat dari PMT halal dan thayyib stick
kentang serta pudding labu.

HASIL dan PEMBAHASAN
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1. Pra Kegiatan

Sebelum melakukan perencanaan program kerja, Tim Pendamping di Desa
Mlawang melakukan serangkaian survei dan observasi awal untuk memahami kondisi
dan kebutuhan masyarakat desa terkait stunting secara lebih mendalam. Langkah awal
yang dilakukan adalah survei kepada beberapa pemangku kesehatan di Desa. Seperti,
ahli gizi dan sanitarian dari Puskesmas, penyuluh BKKBN, bidan desa serta kader
posyandu yang ada di desa. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
mencakup kondisi stunting di desa, prevalensi penyakit, dan program kesehatan yang
sedang berjalan agar dapat di kolaborasikan seperti yang terlihat pada Gambar berikut.

Gambar 2. Survei Bersama Ahli Gizi dan Sanitarian Dari Puskesmas, Penyuluh KB
BKKBN, Bidan Desa Serta Kader Posyandu
(Sumber: Penulis, 2024)

Kemudian, Tim Pendamping juga melakukan Forum Group Discussion (FGD)
bersama dengan perangkat desa dan kepala dusun. Tujuan dari adanya FGD ini adalah
untuk mengetahui informasi terkait dengan budaya dan adat istiadat masyarakat, serta
potensi sumber daya alam dan manusia yang dapat mendukung program kerja Tim
Pendamping seperti yang terlihat pada Gambar berikut.

Gambar 3. FGD Bersama Perangkat Desa dan Kepala Dusun
(Sumber: Penulis, 2024)
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Tim Pendamping, ditemukan
bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan stunting di Desa Mlawang. Salah
satu faktor utama adalah kurangnya pemahaman ibu balita tentang pentingnya asupan
gizi yang seimbang, terutama selama 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Masa
kehamilan hingga anak berusia 2 tahun dianggap sangat penting dalam mencegah
stunting, namun banyak masyarakat yang salah mengasumsikan bahwa stunting hanya
terjadi setelah anak lahir. Kekurangan gizi selama HPK dapat memiliki dampak
permanen pada pertumbuhan dan perkembangan anak (Hasneli N et al., 2023). Faktor
ekonomi juga menjadi alasan mengapa orang tua menghadapi kesulitan dalam
memberikan nutrisi yang memadai pada anaknya. Selain itu, kurangnya partisipasi
masyarakat dalam program posyandu dapat menghambat pemantauan yang optimal
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga seringkali deteksi dan
penanganan stunting tidak dilakukan secara tepat waktu.

Berdasarkan temuan tersebut, Tim Pendamping berupaya untuk mengambil
langkah-langkah dengan mengadakan kegiatan edukasi tentang HPK, pola makan yang
seimbang, sanitasi lingkungan, dan pelatihan demonstrasi masak untuk Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) halal dan thayyib pada balita. Untuk memastikan
keberhasilan kegiatan ini, Tim Pendamping bekerja sama erat dengan puskesmas,
penyuluh BKKBN, bidan desa, dan perangkat desa lainnya. Koordinasi ini juga
dilakukan dengan kader posyandu balita untuk mengundang ibu balita dan ibu hamil
dalam kegiatan edukasi yang diselenggarakan.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Program Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa Mlawang
Kecamatan Klakah dalam bentuk program edukasi serta pelatihan pengolahan
Pemberian Makan Tambahan (PMT) halal dan thayyib. Edukasi tersebut bertema
“Pemberdayaan Masyarakat dalam Upaya Peningkatan Kualitas kesehatan di desa
Mlawang”. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2024 pukul 09.20 WIB
yang dihadiri Bapak Camat, Kepala Desa, Bidan Desa dan tamu undangan VIP lainnya.
Sedangkan peserta yang diundang berjumlah 34 terdiri dari Kader Posyandu, ibu balita
dan ibu hamil.

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk program inovasi dari Tim Pendamping
yang dibantu oleh perangkat Desa, pihak Puskesmas dan penyuluh Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), sehingga acara tersebut
berjalan sesuai harapan yang ada. Sebelum kegiatan dimulai, Tim Pendamping
melakukan briefing terkait mekanisme kegiatan yang akan berlangsung guna
menghindari hambatan acara. Kegiatan diawali dengan absen tamu undangan, peserta
dan panitia di meja registrasi. Khusus para kader diberikan lembaran pre-tes dan post-
tes yang bertujuan sebagai monitoring pemahaman sebelum dan sesudah edukasi.
Hasil dari pre-tes dan post-tes tersebut akan menjadi tolak ukur keberhasilan edukasi.
Proses registrasi, berjalan tertib dan terlihat tidak terjadi antrian yang membeludak.
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Gambar 4. Meja Registrasi di Depan Pintu Masuk Forum
(Sumber: Penulis, 2024)

Kepala kecamatan dan Kepala Desa turut memberikan sambutan diacara ini.
Disusul dengan ketua dari Tim Pendamping yang memberikan penghormatan serta
rasa terimakasih kepada tamu undangan. Acara ini dibagi menjadi empat sesi dan
dipandu oleh moderator dari Tim Pendamping guna membantu ice breaking sebagai
jalan pemfokusan materi. sesi pertama berupa edukasi yang bertema “Pengasuhan
1000 HPK dalam Pencegahan Stunting” oleh Oktavian Danis Hartanto S.Km. peserta
terlihat antusias menyimak dan melontarkan beberapa pertanyaan kepada pemateri
mengenai kunci utama pola asuh sejak 1000 hari pertama kehidupan dalam
menanganan stunting.

- = = s ,__ - Lul i
Gambar 5. Penyampaian Materi 1000 HPK oleh Pak Danis
(Sumber: Penulis, 2024)

Tema materi tersebut diambil agar Masyarakat Mlawang mengenal semestinya
tentang fase keemasan anak dalam perkembang kinerja otak. plastisitas otak pada fase
ini berada pada tingkat tertinggi yang terhitung sejak trimester terakhir kehamilan
sampai balita umur dua tahun. Otak terbentuk sesuai dengan lingkungan dan nutrisi
yang mengelilinginya, dalam hal ini diperlukan kesadaran dari orang tua untuk
menstimulasi kepribadian serta kesehatan anak, sehingga kefasihan sistem motorik
dalam kinerja pertumbuhan berjalan sesuai umur dan bebas dari stunting (Hidayah &
Marwan, 2020).

Kemudian pada Sesi kedua dipandu langsung oleh Aditiya Bagus Candra A. Md. Kl
yang berkolaborasi dengan Dinas kesehatan Kabupaten Lumajang. materi tersebut
bertema “Sanitasi dan Pola hidup Bersih Sehat”. Alasan Tim Pendamping mengambil
tema tersebut adalah sebagai bentuk arahan kepada Masyarakat Mlawang mengenai
pengelolaan air bersih dan layak konsumsi sehingga kesehatan terjaga dengan air
bersih yang memadai dalam mensuplai nutrisi sejak kecil.
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Gambar:aenyampaian Materi Sanitasi dan PHBS leh Pak Adit
(Sumber: Penulis, 2024)
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Sebelum masuk pada materi ketiga yang akan dipandu oleh Ibu Rika Rahma
Yulianingrum, Amd. Keb. selaku bidan Desa Mlawang. Tim Pendamping
mengelompokkan peserta menjadi dua regu untuk ice breaking sekaligus memberikan
semangat kepada para peserta. Media permainan yang digunakan adalah diagram
lingkaran “isi piringku”, setelah itu penanggung jawab kelompok dari Tim Pendamping
membagikan gambar sayur mayur, buah-buahan, lauk pauk dan makanan pokok.
Kemudian para peserta menempelkan gambar-gambar tersebut ke diagram yang
tersedia. perwakilan kelompok maju kedepan menjelaskan maksud dari “isi piringku”
dan dipandu oleh pak Adit.

Gambar 7. Gaes Tempel Menu Diagram Isi Piringku
(Sumber: Penulis, 2024)

Kementrian kesehatan RI memperkenalkan aturan porsi makan yang baru
sebagai ganti 4 sehat 5 sempurna. Penekanan makan makanan bergizi dimulai dari
mengukur porsi seimbang yang dibutuhkan oleh tubuh dengan menggunakan
perumpamaan menu hidangan dalam piring. Dari sinilah istilah “isi piringku” diambil.
Alasan Tim Pendamping menggunakan tema ini salah satunya bertujuan untuk ikut
mengkampanyekan program pemerintah kepada masyarakat Desa Mlawang smengenai
panduan porsi makan yang tepat, sehingga memberikan dampak positif pada
pencegahan Stunting di Desa Mlawang.

Memasuki sesi ketiga yakni Demo Masak dan dipraktekan oleh tim pendamping
yang terdiri dari empat orang. Sesi ini dipandu oleh Bu Rika yang menjelaskan
kandungan nutrisi pada bahan-bahan pembuatan PMT halal dan thayyib. Dalam
penjelasan tersebut, memang tidak dijelaskan secara langsung mengenai PMT halal dan
thayyib, tetapi konteks menu PMT yang dibuat, sudah termasuk dalam muatan halal
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dan thayyib. Hal ini, termuat pada firman Allah SWT yaitu " Makanlah dari makanan
yang halal dan baik di bumi, dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan " (Qs. Al-
Baqarah/2:168). Potongan ayat tersebut menjelaskan bahwa, Allah melarang umatnya
untuk mengkonsumsi makanan halal dan larangan untuk mendekati perkara haram.
konteks PMT halal dan thayyib pada dasarnya adalah PMT yang jelas akan kehalalan
dari komposisi bahannya, kehigienisan dalam pengolahan dan penyajiannya serta
kandungan gizi yang baik bagi anak. Sebagaimana perintah agama yang menganjurkan
untuk mengkonsumsi makanan halal dan thayyib akan dapat meningkatkan kestabilan
pertumbuhan fisik dan motorik pada anak, dan anak juga akan terjamin kecerdasannya
dan memiliki ingatan kuat. Maka dari itu, menghindari makanan haram banyak
memberikan banyak dampak positif terhadap tubuh terutama bagi ibu hamil. janin
akan sehat dan kuat apabila dibumbuhi dengan asupan yang halal baik segi dzatnya
maupun bahannya.

Maka dari itu tim pendamping, menginovasikan olahan PMT halal dan thayyib
yang dibuat terdiri dari dua menu yaitu “Puding Labu Fla Santan” dan “Stick Kentang
Telur”, menu ini menggunakan bahan dasar Labu kuning, kentang dan telur. Bahan-
bahan tersebut banyak tersedia di pasar induk Desa Mlawang. Terkait penggunaan
telur sebagai bahan dasar menu adalah keinginan untuk mengembangkan dan
memberikan inovasi baru bagi ibu-ibu Balita dan Kader posyandu terkait program yang
sebelumnya sudah dibuat oleh pemerintah setempat. Program tersebut berupa
penyaluran dan kampanye makan 2 telur 1 hari. pada umumnya telur diolah dengan
cara direbus, atau digoreng mata sapi khas anak-anak. Maka dari itu untuk
menghindari kebosanan dalam pengolahan, pemilihan menu ini menjadi alternatif
memodifikasi olahan telur sebagai menu PMT halal dan thayyib bagi posyandu.

Gambar 8. Praktek Demo Masak Berbahan Dasar Labu, Kentang dan Telur
(Sumber: Penulis, 2024)

Pada saat sesi Demo masak, peserta terlihat antusias menyimak dan
memperhatikan. Sambil praktik memasak, disamping itu, Bu Rika selaku bidan desa
menjelaskan pentingnya menjaga pola asuh anak dari segi makanan sebagai bentuk
pencegahan stunting. Tim Pendamping juga membagikan pamflet menu kepada
peserta. Selain itu, terdapat juga sample masakan yang dibagikan kepada peserta untuk
dicicipi. Terlihat para peserta khususnya balita menyukai menu ini terutama puding
labu dikarenakan tekturnya yang lembut.
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Gambar 9. Bu Bidan Menjalaskan Kandungan dan Nutrsi Olahan Menu Praktek

Demo Masak
(Sumber: Penulis, 2024)

Setelah acara demo masak selesai, para Kader Posyandu diminta mengisi lembar
post-tes yang dibagikan oleh Tim Pendamping. Melalui post-tes yang telah dikerjakan oleh
Kader Posyandu, terlihat bahwa peserta tertarik dengan menu PMT halal dan thayyib yang
telah dipraktikkan oleh Tim Pendamping. Oleh karena itu, setelah pelatihan, Tim
Pendamping tetap memberikan pesan kepada Kader Posyandu untuk menerapkan
pemahaman yang telah diperoleh saat kegiatan Posyandu. Acara ini berjalan lancar dan
sukses dari awal hingga ditutup dengan doa.

__EIe oy ¢
Gambar 10. Para Kader Mengisi Post-Test Saat Selesai Demo Masak
(Sumber: Penulis, 2024)

3. Monitoring dan Evaluasi

Pada saat pelaksanaan kegiatan, monitoring dan evaluasi dapat dilihat melalui
presentase nilai hasil post-test, tingkat kehadiran kader posyandu, ibu balita dan ibu
hamil, serta ketertarikan balita dalam mencoba menu yang telah dibuat. Sehingga hal
tersebut bisa menjadi tolak ukur yang menunjukkan keinginan kader posyandu untuk
mempraktikkannya pada menu PMT di posyandu bulan berikutnya yang dapat dilihat
dari hasil post-test yang ditujukan kepada para kader posyandu. Dalam hal ini juga
dapat dibuktikan dengan para kader posyandu dan ibu balita yang antusias dalam
menjawab kuis seputar demo masak dan PMT yang telah diberikan oleh Tim
Pendamping. Selain itu, bahan untuk pembuatan PMT halal dan thayyib tersebut murah
dan mudah untuk didapatkan. Sehingga menjadi salah satu indikator kader posyandu
berkeingingan untuk mempraktekkan PMT halal dan thayyib pada posyandu. Hasil ini
didapatkan juga dari wawancara secara langsung kepada beberapa kader posyandu
setelah kegiatan dilaksanakan.

Untuk mengukur tingkat pemahaman kader posyandu mengenai PMT halal dan
thayyib, dilihat dari pengumpulan data yang dilakukan sebelum dan sesudah acara
dengan menggunakan media pre- test dan post-test. Pre-test dilakukan sebelum edukasi
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untuk mengukur pemahaman awal kader posyandu mengenai PMT halal dan thayyib
dan post-test dilakukan setelah edukasi yang bertujuan untuk mengukur peningkatan
pemahaman kader posyandu setelah menerima materi edukasi.

KATEGORI PEMAHAMAN PMT

100%
90%
80%
T0%
a0%
50% Skor Pre-test
40% Skor Post Test
30%
20%
10%

Skor Pre-test  Skor Post Test

Gambar 11. Diagram Hasil Pre-Test dan Post-Test Kader Posyandu

Setelah melakukan pengukuran peningkatan pemahaman melalui post-test dan
pre-test, diketahui bahwa rata-rata skor pre-test sebesar 50% menunjukkan kurangnya
pengetahuan para kader posyandu tentang kandungan nutrisi yang termuat dalam
bahan-bahan pokok yang digunakan dalam pembuatan PMT halal dan thayyib. Oleh
sebab itu, penting untuk memberikan edukasi kepada para kader terkait ketiga bahan
pokok yang dapat diolah tersebut yang memiliki kandungan tinggi protein dan
karbohidrat dari labu kuning, kentang dan telur. Labu kuning, kentang dan telur
merupakan bagian penting dari bagian nutrisi khususnya pada balita, karena berperan
penting dalam perkembangan otak, sebagai zat pembangun untuk memperbaiki organ
tubuh, dan mengandung lemak yang berfungsi menambah berat badan. Mengenai
kandungan nutrisi dari berbagai bahan pokok yang digunakan beserta inovasi dalam
mengolah bahan pokok yang digunakan dalam pembuatan PMT halal dan thayyib dapat
menjadikan menu menarik dari bahan dasar labu, telur dan kentang yang diberikan
ketika posyandu. Kader posyandu memegang peranan penting dalam pelaksanaan
kegiatan posyandu, penyuluhan, dan penggerak keaktifan ibu balita untuk datang ke
posyandu (Krisnana et al., 2017).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif bagi para kader
posyandu seperti adanya peningkatan pengetahuan para kader posyandu mengenai
kandungan nutrisi yang termuat dari bahan pokok yang digunakan dalam pembuatan
PMT halal dan thayyib, kader juga terinovasi mengolah bahan pokok yang dapat
dijadikan acuan dalam pembuatan PMT halal dan thayyib pada setiap posyandu. Hasil
dari program pengabdian ini memperlihatkan bahwasannya pemahaman serta inovasi
para kader posyandu mengalami peningkatan yang signifikan setelah diberikan
intervensi berbentuk edukasi dan pelatihan. Dilihat dari adanya hasil pre-test yang
menunjukkan presentase awal sejumlah 50%, lalu ditinjau dengan adanya post-test, di
mana hasil menunjukkan bahwasannya terdapat kenaikan yang signifikan yakni
sejumlah 95%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kegiatan berupa
edukasi dan pelatihan tersebut membawa dampak yang sangat baik. Diharapkan
dengan adanya PMT halal dan thayyib secara berkala akan membantu mencegah
stunting pada anak-anak karena memiliki konsumsi nutrisi yang baik. Selain itu,
pemantauan PMT saat posyandu juga diperlukan melalui instansi terkait seperti
Puskesmas untuk tetap menjaga keberlanjutan PMT halal dan thayyib ini.
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KESIMPULAN

Program kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan dengan melibatkan para
kader posyandu sebagai sasaran utama menunjukkan bahwa sebelum acara edukasi dan
demo masak ini, mereka sudah menggunakan bahan-bahan yang sama dalam penyediaan
PMT (Pemberian Makanan Tambahan) halal dan thayyib. Namun, kurangnya inovasi
dalam pengolahan menyebabkan hasil PMT yang dibuat terkesan biasa. Melalui edukasi
dan pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini, tingkat pengetahuan kader posyandu
mengenai nilai gizi dari bahan-bahan pokok yang sebelumnya mencapai 50% mengalami
peningkatan signifikan hingga 95%. Selain itu, para kader posyandu kini lebih memahami
teknik pengolahan bahan makanan yang umum dijumpai agar dapat diolah menjadi
makanan yang lebih menarik bagi balita untuk dikonsumsi. Kegiatan pengabdian ini juga
sejalan dengan ketentuan dalam Al-Qur'an yang menganjurkan konsumsi makanan halal
dan thayyib sebagai bagian dari upaya menjaga kesehatan, termasuk dalam pencegahan
stunting melalui pemenuhan nutrisi yang bergizi. Oleh karena itu, diharapkan para kader
posyandu dapat menerapkan pemahaman yang telah diperoleh selama edukasi ke dalam
pembuatan menu PMT di posyandu secara berkelanjutan.
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Abstract

This activity aims to improve the welfare and food security of the
Karimunjawa community through the concept of urban farming.
Urban farming is an agricultural approach that can be applied
in urban and rural areas to increase local food availability,
strengthen community involvement in food production, and
create a sustainable environment. This activity is implemented
through a participatory approach with a focus on empowering
village women and youth to utilize their yards to produce
vegetables and fruits independently. A series of socialization,
training, and mentoring were conducted to equip the community
with skills in urban farming practices, including farming
techniques in limited land (polybags), managing organic waste
into compost, and applying simple technology to increase
agricultural yields. The results showed an increase in community
skills in farming, with a number of families successfully
producing food for their own consumption. The evaluation was
conducted through surveys, interviews, and observations to
measure the improvement of knowledge, skills, and cultivation
practices. The evaluation results showed that most of the
participants were able to apply the cultivation techniques well
and began to feel the economic benefits and more secure food
availability. The sustainability of this program is supported by
the formation of local farmer groups and community networks
that can continue to exchange experiences and support the
development of urban farming at the village level.

PENDAHULUAN

Karimunjawa merupakan sebuah kepulauan yang terletak di Kepulauan Jepara,

Jawa Tengah, Indonesia. Terkenal akan keindahan alamnya, Karimunjawa menawarkan
pesona laut yang memikat dengan pantai berpasir putih, terumbu karang yang indah, dan
kehidupan bawah laut yang kaya akan biodiversitas. Salah satu tantangan utama dalam
pengembangan wilayah Karimunjawa adalah ketersediaan lahan yang terbatas. Kepulauan
ini relatif kecil, dengan luas total yang terbatas untuk dikembangkan. Keterbatasan lahan
ini menjadi faktor penting dalam perencanaan pembangunan dan pengelolaan sumber daya
alam, termasuk dalam konteks pertanian, perikanan, dan pembangunan infrastruktur.
Potensi dan permasalahan pembangunan wilayah di Kabupaten Kepulauan Jepara,
termasuk Karimunjawa, dengan fokus pada sektor perikanan dan pariwisata (Destyananda
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et al, 2022; Purwaningsih et al, 2014; Santoso et al, 2023). Dalam upaya untuk
memanfaatkan lahan yang terbatas dengan lebih efisien, pendekatan yang inovatif dan
berkelanjutan, seperti urban farming atau pertanian perkotaan, dapat menjadi solusi yang
relevan untuk meningkatkan ketahanan pangan dan memperbaiki kondisi lingkungan di
Karimunjawa (Setyati et al., 2022; Widodo et al,, 2024; Yudha et al., 2023).

Urban farming merupakan pendekatan yang efektif dalam memanfaatkan ruang
terbatas yang umumnya ditemui di wilayah perkotaan seperti Karimunjawa. Dengan
mengkonversi ruang-ruang kecil seperti atap bangunan, halaman belakang, atau bahkan
dalam ruangan, urban farming memungkinkan produksi pangan lokal yang signifikan
(Setiawan & Pratama, 2024; Suwarno, 2024). Urban farming dapat menjadi solusi yang
efektif untuk meningkatkan ketahanan pangan lokal di wilayah perkotaan yang memiliki
keterbatasan lahan. Pertanian vertikal dan hidroponik adalah teknologi pertanian inovatif
yang dapat digunakan dalam konteks urban farming (Irawan et al., 2023; Okuputra et al,,
2022). Dengan memanfaatkan ruang vertikal dan menghilangkan ketergantungan pada
tanah, teknologi ini memungkinkan produksi pangan yang lebih efisien dalam ruang
terbatas. Penerapan teknologi pertanian vertikal dan hidroponik telah terbukti efektif
dalam memaksimalkan penggunaan lahan yang terbatas di wilayah perkotaan. Selain
meningkatkan ketahanan pangan lokal, urban farming juga dapat menjadi peluang ekonomi
alternatif bagi penduduk setempat (Akintuyi, 2024). Dengan memungkinkan produksi dan
penjualan produk pertanian lokal, urban farming dapat menciptakan lapangan kerja baru
dan meningkatkan pendapatan bagi masyarakat perkotaan. Urban farming telah berhasil
memberikan kontribusi signifikan terhadap ekonomi lokal di beberapa kota besar di Asia
Tenggara (Hallett et al., 2016).

Mayoritas penduduk Karimunjawa bermatapencaharian dari sektor perikanan dan
pariwisata. Sumber daya alam laut yang melimpah menjadi aset utama dalam sektor
perikanan, sementara keindahan alam dan keberagaman ekosistem lautnya menarik
banyak wisatawan domestik maupun mancanegara. Sektor perikanan dan pariwisata
menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat di Karimunjawa, dengan kontribusi
signifikan terhadap pendapatan lokal dan perekonomian pulau (Madyaningrum etal., 2019;
Wibowo et al., 2021). Meskipun sektor perikanan dan pariwisata menyediakan sejumlah
lapangan kerja, tingkat pengangguran di Karimunjawa, terutama di kalangan muda, tetap
cukup tinggi. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah menunjukkan bahwa
tingkat pengangguran di Jepara, termasuk Karimunjawa, masih relatif tinggi, terutama di
antara usia muda (BPS, 2021). Meskipun Karimunjawa kaya akan sumber daya alam, akses
terhadap pangan bergizi dan terjangkau masih menjadi permasalahan. Ketidakmerataan
dalam akses terhadap pangan di Karimunjawa, dengan sebagian masyarakat masih
menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pangan yang bergizi dan terjangkau secara
ekonomis (Rejeki et al., 2019; Simanjuntak et al,, 2015).

Keterbatasan lahan dan kualitas tanah yang rendah di Karimunjawa menjadi
tantangan utama dalam upaya meningkatkan produksi pangan lokal (Purwanto, 2018).
Kondisi ini menyebabkan ketergantungan yang tinggi terhadap pasokan pangan dari luar
pulau (Fitmawati et al., 2018), yang dapat mempengaruhi ketahanan pangan masyarakat
setempat. Dalam konteks ini, kebaharuan penelitian ini terletak pada penerapan konsep
urban farming sebagai solusi inovatif dan berkelanjutan untuk memanfaatkan lahan
pekarangan secara efisien. Berbeda dengan praktik pertanian konvensional yang
memerlukan lahan luas dan subur, urban farming memanfaatkan ruang terbatas seperti
halaman rumabh, atap bangunan, atau dinding vertikal untuk bercocok tanam(Hidayati et al.,
2018; Pamungkas, 2023). Teknologi pertanian vertikal dan hidroponik menjadi kebaharuan
utama yang memungkinkan produksi pangan tanpa bergantung pada kualitas tanabh,
sehingga cocok diaplikasikan di lingkungan kepulauan seperti Karimunjawa. Selain
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meningkatkan ketersediaan pangan, konsep ini juga menghadirkan kebaharuan dalam
membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat lokal, khususnya generasi muda yang
menghadapi keterbatasan lapangan kerja di sektor perikanan dan pariwisata. Dengan
memproduksi dan memasarkan hasil pertanian secara mandiri, masyarakat dapat
mengurangi ketergantungan terhadap impor pangan sekaligus meningkatkan pendapatan
keluarga (Samudi, 2023). Pendekatan ini tidak hanya berkontribusi pada ketahanan pangan
lokal, tetapi juga mendorong praktik pertanian yang ramah lingkungan, mendukung
keberlanjutan ekosistem pulau, serta memperkuat resiliensi sosial-ekonomi masyarakat
Karimunjawa. Oleh karena itu, kebaharuan ilmiah dari penelitian ini terletak pada adaptasi
konsep urban farming yang tidak hanya relevan untuk lingkungan perkotaan, tetapi juga
sebagai solusi spesifik untuk meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan
masyarakat di wilayah kepulauan dengan keterbatasan lahan seperti Karimunjawa.

METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, selanjutnya telah disepakati
bersama dengan mitra pengabdian untuk pelaksanaan beberapa kegiatan sebagai berikut.
1. Identifikasi Kebutuhan dan Potensi Lokal

Tahap awal program ini adalah melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat dan
potensi lokal terkait ketahanan pangan di Karimunjawa. Tim program melaksanakan survei
dan wawancara dengan masyarakat serta tokoh desa untuk memahami kebutuhan pangan,
kondisi lahan pekarangan yang tersedia, dan kendala yang dihadapi. Survei ini
menggunakan kuesioner terstruktur untuk memetakan tingkat pengetahuan, keterampilan,
dan minat masyarakat terhadap urban farming. Selain itu, dilakukan observasi langsung
terhadap kondisi lahan pekarangan untuk menilai kelayakan dan potensi pemanfaatannya.
Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif untuk merumuskan pendekatan yang
sesuai dengan karakteristik lokal (Ulya, 2021).
2. Penyuluhan dan Sosialisasi

Penyuluhan bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai konsep
urban farming dan manfaatnya dalam meningkatkan ketahanan pangan lokal. Materi
penyuluhan mencakup teknik pertanian di lahan pekarangan, manfaat ekonomi dan
lingkungan, serta pentingnya partisipasi masyarakat. Efektivitas penyuluhan diukur
melalui kuisioner untuk mengidentifikasi peningkatan pemahaman peserta mengenai
konsep dan manfaat urban farming (Nurlina et al., 2019; Yani et al,, 2021).
3. Pelatihan dan Praktik Lapangan

Pelatihan diberikan dalam bentuk teori dan praktik langsung, meliputi teknik
menanam sayuran dalam polybag dan hidroponik, pengolahan limbah organik menjadi
pupuk kompos, serta penggunaan teknologi sederhana untuk meningkatkan produktivitas.
Efektivitas pelatihan dievaluasi melalui penilaian keterampilan peserta sebelum dan
sesudah pelatihan, menggunakan lembar observasi yang mengukur kemampuan peserta
dalam menanam, merawat tanaman, dan memanfaatkan pupuk kompos. Selain itu, peserta
diberikan tugas praktik mandiri untuk memastikan penerapan keterampilan di lahan
pekarangan masing-masing (Aristoteles et al., 2021; Widiawan, 2023).
4. Pendampingan dan Monitoring

Pendampingan dilakukan secara berkala untuk memastikan praktik urban farming
berjalan dengan baik dan berkelanjutan. Monitoring dilakukan melalui kunjungan lapangan
dan komunikasi rutin dengan peserta. Instrumen yang digunakan berupa lembar
monitoring yang mencatat perkembangan tanaman, kendala yang dihadapi, serta solusi
yang diberikan. Data monitoring dianalisis untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan
program dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Selain itu, wawancara dilakukan untuk
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mendapatkan umpan balik peserta terkait manfaat ekonomi dan sosial dari kegiatan urban
farming. (Nurpita et al., 2018).
5. Pembentukan Komunitas dan Jaringan

Tahap akhir program adalah membentuk komunitas urban farming di Karimunjawa
yang akan menjadi jaringan bagi masyarakat untuk saling bertukar pengalaman dan
dukungan dalam bercocok tanam. Komunitas ini akan berperan dalam menjaga
kesinambungan program, memperluas dampak urban farming, dan mendorong adopsi
teknik pertanian serupa di desa lain. Pembentukan jaringan ini juga diharapkan dapat
menjadi wadah untuk berkolaborasi dengan pihak eksternal yang tertarik mendukung atau
mengembangkan urban farming di Karimunjawa.

HASIL dan PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian dilaksanakan pada 3 Juni 2024 di Desa Karimunjawa,
Kecamatan Karimunjawa, Kabupaten Jepara. Peserta yang terlibat adalah kelompok PKK
dan Karang Taruna Desa Karimunjawa. Tim Pengabdian melakukan koordinasi dengan
salah satu warga setempat, Nur Hamidah, untuk membahas rencana kegiatan pengabdian.
Koordinasi awal ini bertujuan untuk menentukan tema dan materi yang akan diangkat
dalam kegiatan tersebut. Berdasarkan analisis situasi di Karimunjawa, disepakati bahwa
tema Urban Farming dipilih untuk kegiatan pengabdian, karena tema ini sesuai dengan
tujuan menjaga ketahanan pangan lokal masyarakat setempat.

Urban farming dapat dimulai dengan menentukan lokasi yang tepat, seperti
halaman rumah, atap, atau ruang vertikal (Patel et al., 2020), serta memilih jenis urban
farming yang sesuai, misalnya hidroponik atau kebun vertikal. Langkah berikutnya adalah
memilih tanaman yang mudah tumbuh dan memiliki waktu panen cepat, misalnya sayuran
atau tanaman herbal, yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan permintaan pasar
(Despommier, 2010). Alat dan media tanam juga perlu dipersiapkan, disesuaikan dengan
metode yang dipilih, seperti pot atau rak vertikal, serta media tanam yang ideal, seperti
rockwool atau campuran tanah dan pupuk organik (Specht et al,, 2014). Sistem pengairan
dan nutrisi menjadi komponen penting; misalnya, hidroponik memerlukan larutan nutrisi
yang terus bersirkulasi menggunakan pompa, sementara kebun pot dapat menggunakan
irigasi tetes atau pengairan manual (Salomon et al., 2020). Setelah bibit ditanam, perawatan
rutin diperlukan, meliputi pemberian nutrisi, pengaturan cahaya dan kelembaban, serta
pemantauan terhadap hama dan penyakit untuk menjaga kesehatan tanaman. Pemanenan
dilakukan sesuai masa tanam masing-masing, dan hasilnya dapat dimanfaatkan untuk
konsumsi sendiri atau dijual, seperti ke restoran lokal atau pasar, sebagai sumber
pendapatan tambahan (Kozai et al., 2019). Terakhir, evaluasi dilakukan setelah panen guna
menilai efektivitas metode yang digunakan, kualitas hasil, serta efisiensi pemeliharaan
untuk pengembangan lebih lanjut, misalnya menambah jenis tanaman atau meningkatkan
kapasitas produksi (Nadal et al.,, 2018). Dengan langkah-langkah ini, urban farming tidak
hanya memperkuat ketahanan pangan, tetapi juga berperan dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap keberlanjutan.

Pada tahap berikutnya dilaksanakan pengadaaan barang sebagai sarana kegiatan
pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian yang berfokus pada pelatihan penamaman
hidroponik dengan sistem Week. Mengapa dipilih model tersebut, dikarenakan model Week
lebih mudah dikembangkan untuk daerah Karimunjawa dimana sebagian besar lahan atau
tanah berupa tanah padas yang kurang cocok untuk tanaman sayur-sayuran.

Pelaksanaan kegiatan atau kegiatan inti dilaksanakan di Balai Desa Karimunjawa.
Hadir pada kegiatan tersebut adalah Petinggi Desa Karimunjawa (Kepala Kelurahan)
beserta istri sebagai ketua PKK Desa Karimunjawa. Dihadiri pula oleh warga masyarakat
yang tergabung dalam kelompok PKK dan Karangtaruna. Hadir pada kegiatan tersebut

DOI : doi.org/10.37802/society.v5i2.885 (E-ISSN 2745-4525) (P-ISSN 2745-4568) 229




SOCIETY

||
S%CI ety Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat

JURNAL PENGABOIAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT VOl. 5, N O. 2, April 2 O 2 5’ Hal. 2 2 6- 2 3 5

sebanyak 60 peserta. Sebelum dilaksanakan praktik membuat hidroponik model Week, tim
pengabdian melaksanakan pretest. Pretest dilaksanakan untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal peserta terkait program urban farming dengan teknik hidroponik. Hasil
pada tahap awal pre test ini menunjukkan bahwa ternyata sebagian peserta belum paham
terkait dengan program urban farming. Di mana ditunjukkan dari 60 peserta, sebanyak 35
peserta tidak paham dengan program tersebut., sementara yang sudah memahami atau
mengerti hanya sebanyak 10 orang. 15 peserta lainnya mengatakan kurang paham (artinya
pernah mendengar tetapi tidak pernah mempraktikkan) (Gambar 1).

Pengetahuan tentang urban farming dan
hidroponik
40
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Gambar 1. Pengetahuan Awal Masyarakat Tentang Urban Farming dan Hidroponik

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pemberian pengetahuan dan wawasan
terhadap peserta melalui kegiatan penyuluhan dan sosialisasi. Pada Tahap ini, tim PKm
memberikan materi ke peserta terkait program urban farming dan hidroponik. Peserta
sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini. Terbukti dengan banyaknya pertanyaan yang
disampaikan oleh peserta ke Tim PKm terkait program urban farming dan hidroponik
(Gambar 2).

Gambar 2. enyuluhan dan Sosialisasi Program Urban Farmig dan Hidroponik
oleh Tim PkM
(Sumber: Penulis, 2024)

Tahap selanjutnya adalah praktik pembuatan hidroponik dengan model Week. Pada

tahap ini tiap kelompok diberikan satu set perlengkapan yang terdiri atas baskom, bibit,
tempat pembenihan (busa), cairan A dan B, kain panel, dan suntikan sebagai alat ukur. Tiap
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kelompok praktik mulai dari penyiapan tempat pembibitan dari busa yang dipotong-potong
dengan ukuran 5 x 5 cm, pemasangan kain panel pada corong (cone). Selanjutnya dilakukan
penempatan bibit sayuran ke dalam media.

Gambar 3. Peserta MulaiMenata Perlengkapan Hidroponik
(Sumber: Penulis, 2024)

Setelah tahap persiapan selesai, peserta mulai menjalankan proses bercocok tanam
dengan menggunakan teknik hidroponik model Wick yang telah diajarkan. Setiap langkah
dilakukan secara terarah dan penuh semangat oleh masing-masing kelompok, dari
perendaman bibit hingga penempatan bibit pada media yang telah disiapkan (Gambar 3).
Selama praktik ini, tim PKM terus memberikan bimbingan dan membantu menjawab
pertanyaan yang muncul di lapangan. Para peserta tidak hanya belajar tentang cara kerja
sistem hidroponik, tetapi juga memahami pentingnya ketelitian dan ketekunan dalam
proses pertanian berteknologi ini. Keseriusan peserta dalam memahami setiap detail
tahapan menunjukkan komitmen mereka untuk mengadopsi teknik ini dalam kehidupan
sehari-hari.

Efektivitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diketahui melalui evaluasi
yang dilakukan menggunakan kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif. Metode
kuantitatif meliputi perbandingan hasil kuesioner untuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta terkait konsep dan praktik urban farming. Selain itu, lembar observasi
digunakan untuk menilai keterampilan peserta dalam menerapkan teknik hidroponik dan
penggunaan pupuk kompos. Metode kualitatif dilakukan melalui wawancara dan diskusi
kelompok terfokus (FGD) untuk memahami pengalaman peserta, kendala yang dihadapi,
serta manfaat yang dirasakan dari kegiatan ini. Monitoring berkala terhadap praktik urban
farming di pekarangan rumah peserta juga dilakukan untuk melihat konsistensi dan
keberlanjutan penerapan teknik yang diajarkan. Data dari berbagai metode ini dianalisis
untuk mengevaluasi keberhasilan program, termasuk sejauh mana peserta mampu
mempraktikkan teknik pertanian secara mandiri dan memanfaatkannya untuk konsumsi
pribadi maupun peluang usaha. Hasil evaluasi dilaksanakan pada akhir kegiatan
pengabdian untuk mengetahui pengetahuan dan keterampilan peserta terhadap urban
farming dan hidroponik. Hasilnya seperti yang terlihat pada Gambar 4. Gambar 4
menunjukkan bahwa pengetahuan atau kognitif dan keterampilan masyarakat terkait
dengan urban farming dan hidroponik sangat dipahami oleh peserta dengan angka/skor
yang ditunjukkan sebesar 51 peserta menyatakan “paham”. Walaupun demikian masih ada
beberapa peserta yang masih tidak paham dengan urban farming dan hidroponik (4 orang).
Hal ini dikarenakan selama kegiatan, peserta tersebut lebih sering keluar ruangan karena
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ada keperluan lain sehingga informasi dan keterampilan yang diterima tidak sama dengan
peserta lain.

Pengetahuan tentang urban farming dan
keterampilan hidroponik
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Gambar 4. Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat Karimunjawa Setelah
Mengikuti Kegiatan

Dengan berakhirnya tahap praktik ini, kegiatan pengabdian masyarakat berhasil
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis yang aplikatif kepada peserta. Melalui
pelatihan ini, diharapkan masyarakat Karimunjawa dapat mengembangkan urban farming
sebagai solusi ketahanan pangan lokal yang lebih mandiri dan berkelanjutan. Keterlibatan
aktif dan antusiasme peserta menjadi indikasi kuat bahwa teknik hidroponik berpotensi
menjadi metode yang diterapkan secara luas di Karimunjawa, baik untuk konsumsi pribadi
maupun peluang usaha. Ke depan, diharapkan kegiatan seperti ini dapat diperluas, sehingga
semakin banyak warga yang terinspirasi untuk menjalankan urban farming dan turut
mendukung kesejahteraan serta kemandirian pangan di wilayah kepulauan.

KESIMPULAN

Urban farming adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan masyarakat untuk
meningkatkan ketahanan pangan lokal. Di Karimunjawa, dimana lahan pertanian terbatas
atau kurang subur, teknik hidroponik memungkinkan masyarakat menanam di lahan yang
lebih kecil atau bahkan di halaman rumah. Dengan hidroponik, mereka bisa menghasilkan
berbagai sayuran dan buah segar berkualitas tinggi. Hal ini membantu memenuhi
kebutuhan pangan lokal dan mengurangi ketergantungan pada pasokan dari luar pulau.
Selain itu, hidroponik dapat menjadi sumber pendapatan baru dengan menjual hasil panen
ke restoran, hotel, atau wisatawan, serta menciptakan lapangan pekerjaan baru. Hidroponik
juga berperan sebagai sarana edukasi bagi masyarakat, terutama generasi muda, untuk
memahami teknologi pertanian modern, sekaligus mendorong inovasi dalam metode
bertani di daerah kepulauan. Secara keseluruhan, penerapan sistem hidroponik di
Karimunjawa dapat memperkuat kemandirian pangan, meningkatkan kualitas hidup, serta
memberikan dampak positif pada ekonomi dan lingkungan setempat. Dengan pendekatan
terintegrasi ini, masyarakat Karimunjawa dapat memperkuat ketahanan pangan lokal,
mengurangi ketergantungan pada pasokan luar, dan meningkatkan kesejahteraan melalui
pemanfaatan sumber daya lokal.

DAFTAR PUSTAKA

Akintuyi, O. B. (2024). Vertical farming in urban environments: a review of architectural
integration and food security. Open Access Research Journal of Biology and Pharmacy,
10(2), 114-126. https://doi.org/10.53022 /oarjbp.2024.10.2.0017

DOI : doi.org/10.37802/society.v5i2.885 (E-ISSN 2745-4525) (P-ISSN 2745-4568) 232




SOCIETY

||
s%cl ety Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat

JURNAL PENGABOIAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT Vol. 5, No. 2, Aprll 202 5, Hal. 226-235

Aristoteles, A., Dedy, M. Bernando, S. Prayoga, A., Wulandari, N. A, Yasami, I. E,
Prambudiningtyas, D. M., Laksono, K. A., & Hutauruk, G. A. (2021). Pembuatan Pupuk
Kompos dari Limbah Organik Rumah Tangga di Desa Gedung Harapan, Kecamatan
Jati Agung, Lampung Selatan. Jurnal Buguh, 1(1), 17-24.
http://repository.lppm.unila.ac.id/34652/

BPS. (2021). Angka Pengangguran Terbuka (APT) menurut Kabupaten/Kota dan Jenis
Kelamin di Provinsi Jawa Tengah Tengah.

Despommier, D. (2010). The vertical farm: Feeding the world in the 21st century. New York:
St. Martin’s Press.

Destyananda, N. P., Suaedi, F., & Setijaningrum, E. (2022). Perencanaan Pengembangan
Kawasan Pesisir dan Laut di Kepulauan Karimunjawa. Jurnal Litbang: Media Informasi
Penelitian, Pengembangan Dan IPTEK, 18(1), 47-60.
https://doi.org/10.33658/jl.v18i1.284

Fitmawati, F., Isnaini, [., Fatonah, S., Sofiyanti, N., & Roza, R. M. (2018). Penerapan teknologi
hidroponik sistem deep flow technique sebagai usaha peningkatan pendapatan
petani di Desa Sungai Bawang. Riau Journal of Empowerment, 1(1), 23-29.
https://doi.org/10.31258/raje.1.1.3

Hallett, S., Hoagland, L., & Toner, E. (2016). Urban agriculture: Environmental, economic,
and social perspectives. Horticultural Reviews Volume 44, 44, 65-120.
https://doi.org/10.1002/9781119281269.ch2

Hidayati, N., Rosawanti, P., Arfianto, F., & Hanafi, N. (2018). Pemanfaatan Lahan Sempit
Untuk Budidaya Sayuran Dengan Sistem Vertikultur: Utilization of narrow-land area
to cultivate vegetables by verticulture system. PengabdianMu: Jurnal Ilmiah
Pengabdian Kepada Masyarakat, 3(1), 40-46.
https://doi.org/https://doi.org/10.33084 /pengabdianmu.v3il1.28

Irawan, N. C.,, Suswadi, S., Mahananto, M., & Prasetyo, A. (2023). Perubahan Komunitas
Urban Farming Berkelanjutan Dalam Membangun Eco-Cities: Penerapan Strategi
Model AIDP. Jurnal IImiah Hijau Cendekia, 8(2), 111-122.
https://doi.org/10.32503 /hijau.v9i2

Kozai, T., Niu, G., & Takagaki, M. (2019). Plant factory: an indoor vertical farming system for
efficient quality food production. Academic press.

Madyaningrum, I. R., Utomo, A. C. C., & Pratama, Y. W. (2019). Partisipasi Masyarakat Lokal
Dalam Pengembangan Pariwisata Di Taman Nasional Karimunjawa. KRITIS, 28(2),
140-148. https://doi.org/10.24246 /kritis.v28i2p140-148

Nadal, A, Pons, O., Cuerva, E., Rieradevall, J., & Josa, A. (2018). Rooftop greenhouses in
educational centers: A sustainability assessment of urban agriculture in compact
cities. Science of the Total Environment, 626, 1319-1331.
https://doi.org/10.1016/j.scitotenv.2018.01.191

Nurlina, N., Adnan, A, & Safrizal, S. (2019). Pemanfaatan Lahan Pekarangan Dalam
Meningkatkan Pendapatan Keluarga Pada Desa Blang Batee Kabupaten Aceh Timur.
Global Science Society: Jurnal [Imiah Pengabdian Kepada Masyarakat, 1(1), 97-107.

Nurpita, A, Wihastuti, L., & Andjani, I. Y. (2018). Dampak alih fungsi lahan terhadap
ketahanan pangan rumah tangga tani di Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progro.
Jurnal Gama Societa, 1(1), 103-110. https://doi.org/10.22146/jgs.34055

Okuputra, M. A, Faramitha, T. R., Hidayah, L, Siregar, V. N., & Prastio, G. D. (2022). Analisis
peluang usaha urban farming: pengembangan hidroponik di Desa Karangwidoro Kab.
Malang. Jurnal Manajemen (Edisi Elektronik), 13(1), 15-31.
https://doi.org/10.32832 /jm-uika.v13i1.5123

DOI : doi.org/10.37802/society.v5i2.885 (E-ISSN 2745-4525) (P-ISSN 2745-4568) 233




SOCIETY

||
s%cl ety Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat

JURNAL PENGABOIAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT Vol. 5, No. 2, Aprll 202 5, Hal. 226-235

Pamungkas, P. (2023). Urban Farming: Inovasi dalam Memenuhi Kebutuhan Pangan dan
Membangun Kehidupan yang Lebih Sehat di Perkotaan. UPY Press.
http://repository.upy.ac.id/id/eprint/13200

Patel, S. K., Sharma, A., & Singh, G. S. (2020). Traditional Agricultural Practices in India: an
Approach for Environmental Sustainability and Food Security. Energy, Ecology and
Environment, 5(4), 253-271. https://link.springer.com/article/10.1007/s40974-
020-00158-2

Purwaningsih, R., Fanani Rosyada, Z., & Shany Nugrahaeni, V. (2014). Model optimasi
perikanan budidaya laut (Studi Kasus Perairan Karimunjawa, Kabupaten Jepara).
http://eprints.undip.ac.id/75320/1/2._Peer_Review_C-4_rp.pdf

Purwanto, R. (2018). “Miniatur Nusantara di Laut Jawa” Kajian Tentang Integrasi Politik
Masyarakat Karimunjawa. Mimbar Administrasi, 15(2), 62-77.
https://core.ac.uk/download/pdf/249338613.pdf

Rejeki, S., Aryati, R. W.,, & Widowati, L. L. (2019). Pengantar akuakultur. Undip Press.
http://eprints.undip.ac.id/72528/1/Pengantar_Aquaculture_Sri_redjeki.pdf

Salomon, M. J., Watts-Williams, S. ]., McLaughlin, M. J., & Cavagnaro, T. R. (2020). Urban soil
health: A city-wide survey of chemical and biological properties of urban agriculture
soils. Journal of Cleaner Production, 275, 122900.
https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2020.122900

Samudi, S. (2023). Pengembangan Smart Urban Farming Matching Dengan Pendidikan
Sekolah Menegah Serta Memperkuat Ekonomi Daerah Menuju Swasembada Pangan
Keluarga. Ta’'lim: Jurnal Multidisiplin IImu, 2(2), 111-122.
https://doi.org/https://www.ejournal.staihitkediri.ac.id /index.php/talim/article /vi
ew/66/38

Santoso, H. B.,, Kumara, R. B,, Rahayu, S. T., Dillyanto, P., & Kusumartono, P. T. (2023). A
Mentoring Leadership Skill Bagi Perangkat Desa dan Penggerak PKK, Desa Kemujan
Kecamatan Karimunjawa. INCOME: Indonesian Journal of Community Service and
Engagement, 2(1), 49-56. https://doi.org/10.56855/income.v2i1.178

Setiawan, T., & Pratama, M. F. A. (2024). Pemenuhan pangan berkelanjutan melalui
pemanfaatan lahan pekarangan sebagai adaptasi baru urban farming di Kota
Bandung. Jurnal Pengabdian Sosial, 1(9), 973-983.
https://doi.org/10.59837 /cfatc896

Setyati, W. A., Wijayanti, D. P, Haryanti, D., & Kumoro, A. C. (2022). Pemberdayaan
Masyarakat Desa Nyamuk, Kecamatan Karimunjawa Melalui Teknologi Pembuatan
Garam Menggunakan Bakteri Halofilik Dan Teknik Ulir Filter (TUF). Panrita Abdi-
Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 6(3), 578-586.
https://journal.unhas.ac.id/index.php/panritaabdi/article /view/14622

Simanjuntak, S. W., Suryanto, A., & Wijayanto, D. (2015). Strategi Pengembangan Pariwisata
Mangrove di Pulau Kemujan, Karimunjawa. Management of Aquatic Resources Journal
(MAQUARES), 4(1), 25-34. https://doi.org/10.14710/marj.v4i1.7812

Specht, K, Siebert, R,, Hartmann, L, Freisinger, U. B., Sawicka, M., Werner, A., Thomaier, S.,
Henckel, D., Walk, H., & Dierich, A. (2014). Urban agriculture of the future: an
overview of sustainability aspects of food production in and on buildings. Agriculture
and Human Values, 31, 33-51. https://link.springer.com/article/10.1007 /s10460-
013-9448-4

Suwarno, R. N. (2024). Strategi Ketahanan Pangan dari Basis Lokal: Integrasi Prinsip
Permakultur dalam Teknologi Pangan yang Berkelanjutan. Indonesian Journal of
Applied Science and Technology, 5(2), 52-66. https://www.journal.publication-
center.com/index.php/ijast/article/view/1623/390

DOI : doi.org/10.37802/society.v5i2.885 (E-ISSN 2745-4525) (P-ISSN 2745-4568) 234




SOCIETY

||
s%cl ety Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat

JURNAL PENGABOIAN DAN PEMBERDAY AAN MASYARAKAT Vol. 5, No. 2, Aprll 202 5, Hal. 226-235

Ulya, H. N. (2021). Pemulihan Perekonomian Jawa Timur di Masa Pandemi Covid-19 Melalui
Sistem Pertanian Terpadu (SPT) Budikdamber (Budidaya Ikan dalam Ember). Journal
of Islamic Economics (JolE), 1(1), 41-66. Penerapan teknologi hidroponik sistem deep
flow technique sebagai usaha peningkatan pendapatan petani di Desa Sungai Bawang

Wibowo, S. H., Rofig, M., Yuda, D. P., & Utami, P. (2021). Peran Wing In Ground Effect Craft
(WIG) Terhadap Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Jepara-Karimunjawa.
Dinamika Bahari, 2(2), 107-118. https://doi.org/10.24246 /kritis.v28i2p140-148

Widiawan, K. (2023). Pelatihan Pembuatan Hand Sanitizer di RW 9 Kelurahan Jemur
Wonosari Kecamatan Wonocolo, Surabaya. Society: Jurnal Pengabdian Dan
Pemberdayaan Masyarakat, 3(2), 139-147.
https://doi.org/10.37802 /society.v3i2.287

Widodo, B., Sastrawan, U., Kuntari, W., & Sayekti, A. (2024). Peningkatan Kesadaran Urban
Farming dan Pemanfaatan Teknologi IoT Melalui Workshop Inovatif di SMKS
Bhinneka Karya 5 Boyolali. Jurnal Abdimas ADPI Sains Dan Teknologi, 5(3), 19-26.
https://doi.org/10.47841/saintek.v5i3.415

Yani, P., Susila, M. R., Nugroho, W. C., & Putri, R. C. (2021). Pelatihan Strategi E-Commerce
Bagi Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kecamatan Bubutan Kota Surabaya.
SOCIETY: Jurnal Pengabdian Dan Pemberdayaan Masyarakat, 1(2), 78-84.
https://doi.org/https://doi.org/10.37802 /society.v1i2.125

Yudha, A. T. R. C,, Setiani, S. Y., & Huda, N. (2023). Eksistensi Generasi Muda dalam Menjaga
Ketahanan Pangan Untuk Pembangunan Berkelanjutan: Studi di Desa Kadungrembug,
Kabupaten Sidoarjo. Journal of Economics Development Issues, 6(2), 106-116.
https://doi.org/10.33005/jedi.v6i2.157

DOI : doi.org/10.37802/society.v5i2.885 (E-ISSN 2745-4525) (P-ISSN 2745-4568) 235




Society

JURNAL PENGABOIAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

SOCIETY
Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
Vol. 5, No. 2, April 2025, Hal. 236-248

Meningkatkan Kesadaran Kesehatan Mental dan
Mindfulness pada Ibu Hamil: Pelatihan untuk
Kesejahteraan Psikologis

Endang Fourianalistyawatil®, Zulfa Febrianiz, Melok Roro Kinanthi3
L23Fakultas Psikologi Universitas YARSI, Jakarta, Indonesia
e-mail: endang.fouriana@yarsi.ac.id'", zulfa.febriani@yarsi.ac.id?, melok.roro@yarsi.ac.id?

Informasi Artikel

Article History:

Received : 22 November 2024
Revised : 27 Maret 2025
Accepted : 15 April 2025
Published : 24 April 2025
*Korespondensi:

endang.fouriana@yarsi.ac.id

Keywords:

Abstract

Pregnancy is an important period in a woman's life that can
cause physical changes, such as nausea and fatigue, as well as
psychological changes such as anxiety and depression. These
changes can interfere with the well-being of the pregnant
mother, which also impacts on fetal development and the quality
of family relationships if not properly addressed. This community
service is designed to educate participants about the importance
of mental health for families during pregnancy by equipping
mindfulness skills. This training is expected to provide
knowledge related to the importance of managing emotions and

Pregnant Women, Psychological Well-

pregnancy challenges more adaptively so as to improve the well-
being, Mindfulness Training

being of pregnant women. The activity was conducted with four
pregnant women, one of whom was also accompanied by her
husband. This activity was carried out for two days offline. The
training was packaged by combining lecture, practice, and
reflection methods. The materials covered were about mental
health for pregnant women and their companions, family
support for pregnant women, and mindfulness. Exercise and
reflection activities consisted of mindfulness breathing,
mindfulness eating, body scan, mindfulness movement, and
mindful communication. Results showed a significant increase in
knowledge, with posttest scores averaging 82.5%, up from 65%
pretest. Participants engaged well in the activities and reflected
positively on their experiences, reporting tangible benefits from
the training. In conclusion, this initiative effectively enhances
participants’ ability to navigate pregnancy challenges
adaptively.
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan satu dari banyak pengalaman yang penting yang dialami oleh
perempuan dalam hidupnya. Pengalaman ini sangat berperan penting bagi kesejahteraan
perempuan dan juga keluarganya tentu saja. Selama masa kehamilan ibu akan mengalami
masa transisi akibat banyaknya perubahan fisiologis maupun psikologis yang terjadi
dalam tubuh ibu (Pitriawati dkk., 2022). Kondisi kesejahteraan psikologis yang terganggu
pada masa ini dapat menyebabkan masalah pada ibu dan bayi, baik saat kehamilan atau
setelah masa persalinan, seperti stres, kecemasan, hingga depresi (Chairunnisa &
Fourianalistyawati, 2019; Fauzy & Fourianalistyawati, 2017; Sunarmi, 2023). Lebih lanjut,
kehamilan dapat berdampak tidak hanya pada kondisi psikologis ibu, tapi juga dapat
menyebabkan depresi pada ayah (Cameron dkk., 2016; Wee dkk., 2015). Kondisi psikis yang
bermasalah pada salah satu atau keduanya, dapat meningkatkan eskalasi depresi pada ibu,
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terutama jika anggota keluarga tidak memiliki kesadaran dan tanggung jawab untuk
menangani masalah yang ada (Islami & Ediyono, 2022). Terkait dampak dari kondisi
kehamilan ibu terhadap bayi, ditemukan juga bahwa masalah psikis seperti depresi yang
tidak ditangani selama masa kehamilan juga dapat menyebabkan masalah seperti detak
jantung yang lebih lambat pada janin dan masalah perilaku, masalah bonding,
perkembangan neurokognitif, dan berat badan saat lahir rendah pada bayi (Hicks dkk.,
2018; Qanita & Effendi, 2023).

Dampak negatif kehamilan pada ibu, pasangan, dan bayi tersebut dapat dicegah bila
calon ibu dan pendamping memiliki pemahaman dan kesiapan yang baik tentang kehamilan
dan persalinan. Tantangan yang umumnya dihadapi oleh ibu selama kehamilan adalah
perubahan fisiologis tubuh, seperti mual, perubahan selera dan pola makan, pusing, lelah,
letih, perubahan bentuk tubuh serta perubahan psikologis seperti menjadi lebih sensitif,
khawatir, cemas terkait dirinya maupun calon buah hati dan sebagainya. Perubahan
hormonal dan emosional ini juga dapat berlangsung pasca melahirkan dan bila tidak
tertangani dapat mempengaruhi kualitas nutrisi dan pengasuhan bagi bayi. Kondisi ini
perlu mendapatkan perhatian dan dukungan dari pendamping (BKKBN, 2021). Kondisi ini
juga dialami oleh empat orang Ibu yang baru melahirkan yang ditemui di salah satu rumah
sakit swasta di Jakarta Pusat. Para ibu merasakan perubahan emosi yang fluktuatif selama
kehamilan. Mereka juga merasa kurang mendapatkan dukungan dari suami, padahal
mereka ingin diperhatikan, disayang dan dimanja. Apabila ada harapan mereka yang tidak
sesuai dengan perlakuan suami, mereka menjadi lebih cenderung mudah menangis atau
kesal. Berdasarkan dampak-dampak kehamilan yang negatif terhadap ibu, bayi, dan
pasangan, dan keadaan yang ditemui di lapangan, maka diperlukan pendekatan dan
pendampingan pada ibu hamil dan anggota keluarga terdekat yang mendampingi, untuk
membantu meningkatkan kondisi kesejahteraan pada ibu hamil secara keseluruhan, dan
menjaga kondisi janin di dalam kandungan dan mencegah terjadinya berbagai masalah
perkembangan setelah bayi lahir.

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) melalui Tim
Pendamping Keluarga (TPK) memiliki target dalam mendampingi calon ibu dan
pendamping saat menyiapkan diri sebelum hamil, saat hamil, menghadapi persalinan
hingga pasca persalinan (BKKBN, 2021). Khususnya pada masa kehamilan, BKKBN
menganjurkan ibu hamil untuk menjaga asupan gizi seimbang, melakukan pemeriksaan
minimal 4 kali selama kehamilan, dan memberikan stimulasi pada bayi selama di
kandungan, serta memperhatikan dan mengelola kondisi emosional ibu selama hamil dan
pasca melahirkan (BKKBN, 2021).

BKKBN dengan program-program yang berkaitan dengan masalah ibu, anak, dan
keluarga ini menjadi acuan bagi pelayanan kesehatan dalam mensukseskan program
nasional. Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta Pusat, merupakan salah satu
puskesmas yang ramai dikunjungi warga sekitar, khususnya berkaitan dengan
kesejahteraan ibu dan anak. Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih memiliki layanan kelas
edukasi bagi Ibu dengan balita dan kelas senam hamil yang rutin dilaksanakan. Melalui
layanan Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih, para ibu mendapatkan pemeriksaan
kesehatan dan edukasi tentang kehamilan dan tumbuh kembang. Program kerja sama yang
telah dilakukan sebelumnya bersama Puskesmas Cempaka Putih adalah dalam
penyelenggaraan pelatihan mindful parenting untuk kelas ibu dengan balita. Program yang
dilaksanakan sukses dan mendapatkan respon yang sangat baik. Menurut salah satu bidan
Puskesmas kecamatan Cempaka Putih yang ditemui, ibu baru biasanya bersemangat dan
tertarik mengikuti kegiatan-kegiatan kelas kehamilan atau kegiatan lain yang berkaitan
dengan ibu dan anak. Sebagai bentuk kerja sama yang berkelanjutan, pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat bersama Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih dalam rangka
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menyukseskan program nasional pada kesempatan ini berkaitan dengan usaha
meningkatkan kesejahteraan ibu hamil. Pelaksanaan program mindfulness untuk ibu hamil
dan pendamping ini otomatis juga dapat membantu target kerja Puskesmas Kecamatan
Cempaka Putih terkait kesejahteraan ibu dan anak. Dengan adanya kondisi ibu hamil yang
berpotensi mengalami tantangan yang kompleks, yang bukan hanya berkaitan dengan fisik,
namun juga kondisi psikologis. Kondisi kesehatan fisik dan kesejahteraan psikologis ibu
hamil saling berkorelasi erat. Kesejahteraan psikologis yang terganggu berpotensi
menimbulkan gangguan fisik pada saat proses kehamilan dan persalinan. Terkait dengan
hal ini, Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih telah memberikan layanan edukasi dan
pendampingan yang komprehensif bagi ibu hamil, termasuk aspek kesehatan fisik dan
persiapan persalinan. Sebagai pelengkap upaya tersebut, tim Pengabdian Masyarakat
Fakultas Psikologi Universitas YARSI turut berkontribusi dalam memperkuat aspek
kesejahteraan psikologis ibu hamil melalui program mindfulness. Pendekatan ini
diharapkan dapat membantu ibu hamil dalam mengelola stres, meningkatkan
kesejahteraan emosional, serta membangun kesiapan mental menghadapi persalinan dan
peran sebagai orang tua. Dengan demikian, program ini menjadi sinergi yang memperkaya
layanan yang telah ada, guna mendukung kesejahteraan ibu dan anak secara holistik. Selain
itu, berdasarkan hasil penelusuran literatur, pada umumnya program edukasi untuk ibu
hamil berfokus pada inisiasi pemberian Air Susu Ibu secara eksklusif seperti penyuluhan
yang dilakukan oleh Nuzula dkk. (2022). Dengan adanya kegiatan pelatihan mindfulness
untuk ibu hamil ini, diharapkan dapat melengkapi layanan edukasi terhadap ibu hamil dari
aspek psikologis.

Berdasarkan uraian di atas, prioritas penanganan kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah pada peningkatan kesejahteraan ibu hamil melalui pelatihan berbasis
mindfulness. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa pelatihan mindfulness memiliki
potensi dalam menurunkan stres kehamilan dan memperbaiki respons adaptif terhadap
tantangan psikologis selama kehamilan (Febriani dkk., 2018). Tujuan pelatihan ini adalah
untuk mengedukasi peserta tentang pentingnya kesehatan mental bagi keluarga selama
kehamilan dengan membekali keterampilan mindfulness agar mampu mengelola emosi dan
tantangan kehamilan secara lebih adaptif sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
kesejahteraan ibu hamil. Isu ini juga terkait dengan pencapaian target Sustainable
Development Goals (SDGS) nomor 3 yaitu good health and well-being. Oleh karena itu,
pelatihan ini turut berperan dalam menerapkan pengetahuan dan hasil-hasil kajian terkait
kesejahteraan ibu, anak dan keluarga kepada masyarakat agar dapat membantu
masyarakat dan turut menyukseskan tujuan SDGs Indonesia.

Mengingat pentingnya menjaga kesehatan mental pada ibu hamil maka program ini
disarankan untuk diikuti tidak hanya bagi ibu hamil yang memiliki gejala depresi saja, tapi
juga dapat diikuti oleh ibu hamil secara keseluruhan, yang memiliki keinginan untuk
menjaga kesejahteraan psikologisnya secara keseluruhan. Berdasarkan penelitian
terdahulu, baik ibu hamil yang mengalami gejala depresi maupun tidak mendapatkan
manfaat dari pelaksanaan program MBCP yang diikuti (Fourianalistyawati, 2023).
Kebaruan ilmiah dari program ini terletak pada penerapan pendekatan mindfulness-based
childbirth and parenting (MBCP) dalam konteks pelayanan kesehatan ibu hamil di tingkat
komunitas, khususnya melalui kerja sama dengan puskesmas. Meskipun mindfulness telah
banyak diteliti sebagai intervensi psikologis, implementasinya secara sistematis untuk ibu
hamil dalam pelayanan kesehatan masyarakat di Indonesia masih terbatas. Selain itu,
program ini menekankan pada intervensi preventif, bukan hanya bagi ibu hamil dengan
risiko psikologis tinggi, tetapi juga sebagai strategi peningkatan kesejahteraan bagi seluruh
ibu hamil. Dengan demikian, program ini memperkenalkan model pendampingan berbasis
psikologi positif yang tidak hanya berfokus pada reduksi stres atau gejala psikologis negatif,
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tetapi juga pada penguatan Kkesejahteraan emosional secara holistik. Lebih lanjut,
pelaksanaan program ini juga berkontribusi pada pengayaan metode edukasi kehamilan
yang selama ini lebih banyak berfokus pada aspek medis dan fisik. Selain itu, program ini
juga memiliki potensi untuk mendukung kebijakan kesehatan nasional dan target SDGs,
khususnya dalam aspek kesehatan mental ibu hamil yang sering kali belum menjadi fokus
utama dalam layanan kesehatan primer.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan meliputi perencanaan kegiatan, deskripsi mengenai peserta

pelatihan, tempat dan waktu pelatihan, desain pelatihan, dan evaluasi pelatihan.
1.Perencanaan pelatihan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan

mindfulness ini adalah:

1.

2.

3.

Melaksanakan koordinasi awal dengan mitra untuk melakukan analisa kebutuhan
terkait peningkatan kesejahteraan psikologis pada ibu hamil.

Pembuatan modul pelatihan mindfulness untuk ibu hamil dan anggota keluarga yang
mendampingi. Modul dibuat dengan menyesuaikan hasil koordinasi awal dan
penelitian terdahulu terkait pelaksanaan program mindfulness untuk ibu hamil.
Setelahnya, pelatihan mindfulness diberikan pada ibu hamil dan anggota keluarga
yang dapat mendampingi ibu hamil.

2.Peserta pelatihan

Kegiatan ini ditujukan untuk ibu hamil beserta pendamping. Pendamping yang

menjadi target pada program ini dapat diikuti oleh suami ataupun anggota keluarga yang
signifikan mendampingi dan membantu ibu hamil selama proses kehamilan dan setelah
persalinan nantinya.

3.Tempat dan waktu pelaksanaan pengabdian

Kegiatan dilakukan pada hari Kamis dan Jumat tanggal 18 dan 19 Juli 2024. Kegiatan

dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas YARSI. Pihak yang dilibatkan adalah
koordinator kelas ibu hamil Puskesmas Cempaka Putih yang juga terlibat dalam
memberikan sosialisasi kepada peserta.

4.Desain kegiatan PKM

Solusi yang dilakukan untuk menjaga kesehatan mental pada ibu hamil dengan

memberikan materi dan melakukan praktik latihan yang terbagi menjadi beberapa sesi,
yaitu:

a.

Pengantar

Sesi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan awal tentang mindfulness,
menambah pengalaman, serta meningkatkan awareness ibu hamil mengenai
perbedaan sensasi dan pikiran yang dirasakan saat proses praktik mindful eating.
Pentingnya kesehatan mental bagi ibu hamil

Sesi ini bertujuan untuk menambah pengetahuan ibu hamil mengenai masalah
kesehatan mental yang umumnya terjadi, faktor risiko, makna dan dampak
kesehatan mental pada ibu hamil, proses stres dan bagaimana cara mengatasi stres,
serta mengenai kondisi yang penting bagi kesehatan mental ibu dan calon buah hati.
Mindfulness selama masa kehamilan: Peran mindful breathing dan body scan

Sesi ini bertujuan untuk memperkenalkan konsep dan manfaat mindfulness kepada
ibu hamil dalam kehidupan sehari-hari, khususnya terkait kehamilan. Pada sesi ini
juga peserta mempraktikan teknik mindful breathing. body scan, serta merefleksikan
pengalaman mereka.
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d. Dukungan keluarga bagi ibu hamil
Sesi ini bertujuan untuk menambah pengetahuan mengenai dinamika psikologis ibu
hail dan dampaknya pada perubahan dalam hubungan keluarga. Selain itu, peserta
juga dipaparkan materi tentang makna, jenis, dan manfaat dari dukungan sosial yang
diikuti dengan pemberian contoh penerapan dukungan sosial bagi ibu hamil.
e. Peran mindfulness dalam menghadapi rasa sakit persalinan
Sesi ini memberikan wawasan peserta mengenai bagaimana gambaran secara umum
proses alamiah persalinan dan memberikan pemahaman mengenai rasa sakit yang
dialami serta dipersepsi yang dirasakan. Selain itu, pada sesi ini peserta juga
melakukan latihan mindfulness dalam mengalami rasa sakit.
f.  Mindful communication
Sesi ditutup dengan pemberian materi yang bertujuan untuk menambah
pengetahuan peserta tentang komunikasi yang bermakna dalam mindful
communication serta manfaatnya. Selanjutnya, sesi ini dilanjutkan dengan peserta
melakukan praktik mindful communication dan merefleksikan pengalaman mereka.
5.Evaluasi kegiatan PKM
Evaluasi pelaksanaan program dilakukan dengan cara memberikan pre-test dan
post-test menggunakan beberapa alat ukur yang digunakan untuk mengetahui
perbedaan kondisi kesejahteraan psikologis dan mindfulness pada peserta program.
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan skor pretest dan posttest yang mengukur
pengetahuan peserta terkait materi yang diberikan. Selain itu, evaluasi juga dilakukan
dengan memberikan beberapa pertanyaan reflektif yang disertakan pada survey post-
test yang diberikan. Program ini dikatakan berhasil ketika terjadi peningkatan
pengetahuan yang signifikan mengenai mindfulness, kesehatan mental, dan dukungan
keluarga selama kehamilan setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi terhadap pelaksanaan
dan kebermanfaatan kegiatan juga dilakukan. Peserta diminta untuk mengisi kuesioner
evaluasi kegiatan untuk mengukur penilaian peserta terhadap pelaksanaan kegiatan,
kejelasan materi, dan berbagai evaluasi lainnya.

HASIL dan PEMBAHASAN
1. Dinamika Proses Pelatihan
Berikut adalah gambaran dinamika setiap sesi proses pelatihan yang dilakukan:
a. Sesi pengantar (Perkenalan dan Set Intention: Mindful Reflection)
Sesi ini diawali dengan sesi perkenalan secara formal antara pemateri dan seluruh
peserta, yang dilanjutkan dengan melakukan refleksi diri secara mendalam melalui
latihan mindful eating menggunakan kismis (raisin). Sesi ini selain sebagai ajang
perkenalan antar peserta, juga menjadi sesi perkenalan peserta dengan konsep dan
latihan mindfulness, sebagai pengetahuan awal tentang mindfulness dengan cara
yang sederhana. Aktivitas ini dilakukan bersama-sama peserta, yang diajak
menikmati kismis dengan instruksi yang diberikan oleh pemateri, mulai dari
menyentuh, merasakan tekstur, mencium, hingga mengunyah dan menelan kismis.
Setelah itu, peserta diajak untuk melakukan refleksi atas apa pun yang muncul
dalam pikiran atau dirasakan saat melakukan praktik tersebut. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan awareness mengenai perbedaan sensasi dan pikiran yang
dirasakan saat melakukan aktivitas (dalam hal ini makan) secara mindful.
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Gambar 1. Sesi Penganta an Latihan Mindful Rﬂection
(Sumber: Penulis, 2025)

b. Sesi Pentingnya Kesehatan Mental bagi Ibu Hamil

Sesi ini dibuka dengan menjelaskan mengenai masalah kesehatan apa saja yang
umumnya terjadi pada ibu hamil. Adanya faktor risiko masalah kesehatan mental
pada calon ibu hamil dapat berdampak negatif pada kondisi psikologis maupun
lingkungan di sekitarnya, seperti terciptanya suasana rumah yang negatif, adanya
masalah keluarga, hingga lingkungan kerja yang kurang mendukung. Undang-
Undang Kesehatan Jiwa nomor 18 tahun 2014 menyebutkan bahwa kesehatan
mental merupakan kondisi di mana seorang indvidu dapat berkembang secara fisik,
mental, spiritual, dan sosial sehingga individu dapat menyadari kemampuan
sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja secara produktif, dan mampu
berkontribusi untuk komunitasnya. Stres adalah hal yang rentan terjadi saat
kehamilan dan paska melahirkan. Oleh karena itu, diperlukan cara menghadapi
tantangan (coping) yang tepat. Coping yang baik merupakan coping yang
disesuaikan dengan jenis masalah yang terjadi. Pemateri mengajak peserta untuk
melakukan kegiatan refleksi diri dengan mengisi kertas mengenai hal yang dapat
menjadi sumber pemicu perasaan negatifnya. Setelah melakukan refleksi, peserta
diminta untuk memberikan kategori terhadap sumber pemicu tersebut dan
menuliskan hal-hal yang dapat dilakukan dengan sumber daya sendiri atau sumber
daya eksternal untuk menghadapinya. Di akhir sesi, pemateri mengingatkan
pentingnya kesehatan bagi ibu hamil dan keluarga.

Gambar 2. Sesi Materi Pentingnya Kesehatan Mental Bagi Ibu Hamil
(Sumber: Penulis, 2025)
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C.

Mindfulness selama masa kehamilan: Peran Mindful Breathing dan Body Scan

Sesi ini memperkenalkan peserta terhadap konsep mindfulness dan juga penerapan
konsep ini dalam menjalani masa kehamilan. Mindfulness dimaknai sebagai keadaan
sadar akan pengalaman saat ini dan mengalaminya dengan penerimaan sehingga
membuat individu berfokus pada tujuannya. Selain itu, pemateri menjelaskan
tentang definisi dan sikap-sikap mindfulness yang dikembangkan oleh (Kabat-Zinn,
2003), yaitu pikiran pemula (beginner’s mind), tidak menghakimi/menilai (non-
judging), tidak berusaha (non-striving), menerima (acceptance), sabar (patience),
melepaskan (letting go), percaya (trust), bersyukur (gratitude), dermawan
(generosity). Di sesi ini, peserta dipaparkan pemberian materi dan praktik latihan
mengenai mindful breathing, yaitu memfokuskan diri pada latihan menyadari napas
khususnya pada ritme dan alirannya serta menyadari sensasi napas yang dihirup
dan keluarkan. Pemateri juga memaparkan mengenai body scan, yaitu dilakukan
untuk dapat berkomunikasi dengan tubuh, mengeluarkan emosi-emosi yang
terpendam, dan melatih diri untuk lebih sadar terhadap tubuh. Setelahnya, pemateri
memandu peserta untuk melakukan latihan body scan. Setelah selesai latihan,
pemateri meminta peserta untuk melakukan refleksi diri terhadap pengalaman
baru yang didapatkan pada sesi materi yang diberikan dan juga terkait latihan
mindful breathing dan body scan yang dilakukan.

Gambar 3. Integrasi Latihan Mindful Breathing dan Body Scan
(Sumber: Penulis, 2025)

Dukungan Keluarga bagi Ibu Hamil

Sesi ini diawali dengan materi mengenai kerentanan kondisi psikologis ibu hamil.
Hal-hal yang perlu ibu hamil waspadai adalah saat mengelami beberapa gejala,
seperti tidur terlalu banyak atau terlalu sedikit, menurunnya daya konsentrasi,
kerap cemas, sedih berkepanjangan, kehilangan minat untuk melakukan hobi, dan
adanya merasa bersalah serta tidak berharga. Perubahan dari aspek psikologis
hingga dinamika kehidupan keluarga ibu hamil memerlukan dukungan eksternal
atau dukungan dari orang lain. Dukungan sosial didefinisikan sebagai adanya
sumber daya yang diberikan oleh orang lain untuk membantu individu mengatasi
masalah, menyesuaikan diri terhadap sumber stres, dan mencapai tujuan pribadi
mereka. Sesi ini memberikan peserta gambaran bagaimana peran dukungan sosial
bagi kesehatan mental dan fisik secara umum dan juga bagi ibu hamil.
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Gambar 4. Sesi Materi Dukungan Keluarga Bagi Ibu Hamil
(Sumber: Penulis, 2025)

e. Peran Mindfulness Menghadapi Rasa Sakit Persalinan

Sesi ini dibuka dengan memberikan pemaparan materi mengenai proses persalinan.
Dalam proses persalinan, muncul rasa sakit atau nyeri yang sangat kompleks. Rasa
sakit yang muncul memengaruhi 3 aspek dalam diri individu. Pertama, aspek
sensori yang direfleksikan dengan bagaimana individu mengalami rasa sakit atau
sensasi pada tubuh mereka. Kedua, aspek emosi yang digambarkan melalui
bagaimana individu merasakan rasa sakit di hati dan pikirannya. Ketiga, aspek
kognitif yang dicerminkan dari bagaimana pikiran individu dalam menyikapi rasa
sakit yang ada. Setelah pemaparan materi, pemateri dan peserta melakukan praktik
untuk menghadapi rasa sakit yang muncul dalam jangka waktu menuju persalinan.
Peserta diminta untuk menggenggam es dengan beberapa cara. Misalnya, pemateri
menginstruksikan peserta untuk fokus dengan napas masing-masing dan
membolak-balikkan es ke kedua tangan mereka sambil merasakan sensasi di tangan
dan napasnya. Selain praktik sendiri, peserta juga berkesempatan untuk bertindak
sebagai penerima dukungan dan pemberi dukungan secara bergantian dengan
teman atau pasangan latihannya.

T~
)

Gambar 5. Praktik Bersama Es
(Sumber: Penulis, 2025)

f. Mindful Communication

Sesi terakhir ditutup dengan sesi mengenai mindful communication. Pemateri
memaparkan materi mengenai makna dari mindful communication dan juga
manfaatnya bagi ibu hamil serta pendamping. Dengan melakukan mindful
communication, ibu hamil dan pendamping dapat mengoptimalisasikan komunikasi
verbal dan non-verbal, meningkatkan kesiapan perinatal, dan meningkatkan
kesadaran intrapersonal dan interpersonal. Sesi ini sekaligus merupakan sesi
penutup dari rangkaian pelatihan ini.
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Gambar 6. Sesi Mindful Communication danAPenutup
(Sumber: Penulis, 2025)

2. Evaluasi Efektivitas Program Pelatihan

Efektivitas dari program pelatihan ini dilihat dari peningkatan skor pengetahuan
peserta pada akhir sesi pelatihan. Peserta diberikan 10 soal untuk mengukur
pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai mindfulness, kesehatan mental, dan
dukungan keluarga pada ibu hamil yang telah disampaikan pada sesi pelatihan. Seluruh
peserta pelatihan menyelesaikan pretest dan posttest. Diketahui dari hasil perbandingan
skor pretest dan posttest, terdapat peningkatan skor yang cukup signifikan dibandingkan
dengan skor pretest. Peningkatan tersebut dilihat dari skor rata-rata pretest sejumlah
65% menjadi 82,50% dari skor rata-rata posttest. Dengan demikian, tujuan kegiatan PKM
untuk mengedukasi ibu hamil serta pendamping tentang pentingnya kesehatan mental
bagi keluarga selama kehamilan dapat dikatakan efektif atau berhasil.

3. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Pada kegiatan ini, pretest-posttest juga menilai pemahaman peserta mengenai
mindfulness, yaitu sikap mindfulness, pengertian mindfulness, sikap orang yang tidak
mindfulness, dan fokus utama latihan mindfulness diketahui peserta dapat menjawab
dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan skor, dimana sebanyak
62.5% peserta menjawab dengan benar pada pretest dan sebanyak 68.75% peserta dapat
menjawab dengan benar saat posttest. Hal ini menunjukkan peserta memiliki
pemahaman yang cukup tentang mindfulness.

Pretest-posttest juga menilai pemahaman peserta mengenai kesehatan mental,
yaitu tujuan kesehatan mental pada fase kehamilan dan persalinan, sumber tekanan
selama kehamilan, serta membedakan masalah kesehatan mental pada ibu hamil
berdasarkan ciri-ciri yang diberikan. Hasil pretest-postest menunjukkan peningkatan
yang baik dimana sebanyak 66.7% peserta dapat menjawab dengan benar pada pretest
dan sebanyak 83% peserta dapat menjawab dengan benar pada posttest. Hal ini
menunjukkan peserta memiliki pemahaman yang baik tentang kesehatan mental pada
ibu hamil.

Materi tentang pentingnya dukungan sosial keluarga atau pendamping untuk ibu
hamil juga mampu dijawab dengan baik oleh peserta. Pada pretest, sebanyak 83.3%
peserta dapat menjawab dengan benar. Pada posttest, seluruh peserta dapat menjawab
dengan benar pertanyaan terkait jenis-jenis dukungan sosial bagi ibu hamil berdasarkan
kasus-kasus yang disajikan.

Apabila dilihat secara keseluruhan pada tiap peserta, tampak bahwa sebanyak
75% peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai mindfulness dan kesehatan
mental pada ibu hamil setelah pemberian pelatihan. Peningkatannya dapat dilihat pada
penjelasan di bawah ini dan pada diagram 1:

a. Peserta 1 memiliki skor yang sama baiknya antara hasil pretest dan posttest.
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b. Peserta 2 mengalami kenaikan skor sebanyak 10 skor.
c. Peserta 3 mengalami kenaikan skor sebanyak 20 skor.
d. Peserta 4 mengalami kenaikan skor sebanyak 40 skor.

Berdasarkan peningkatan skor yang diraih dari hasil pretest dan posttest, dapat
disimpulkan bahwa sebelum pelatihan dilakukan, cukup banyak peserta yang belum
mengetahui dan memahami dengan baik tentang pentingnya mindfulness dan kesehatan
mental pada ibu hamil.

Perbandingan Hasil Pre-Test & Post-Test |bu Hamil

B Pre-Test [ Post-Test

75
50

25

Peserta 1 Peserta 2 Peserta 3 Peserta 4

Gambar 7. Perbandingan Hasil Pretest & Posttest

Secara umum, peserta menyampaikan bahwa melalui pelatihan ini peserta dapat
menambah wawasan tentang kehamilan dan memperoleh pengetahuan baru mengenai
mindfulness. Peserta juga menyampaikan bahwa pelatihan ini telah membuat mereka
lebih menyadari dan memperhatikan keadaan diri dan orang lain secara emosi, keadaan
tubuh, maupun perilaku. Peningkatan kesadaran ini dapat dilihat dari hasil pretest-
posttest pada dimensi acting with awareness dan non judging pada diagram 2 di bawah
yang meningkat sesaat setelah mengikuti rangkaian pelatihan mindfulness bagi ibu hamil.
Peserta menyatakan bahwa sesi-sesi latihan mindfulness dapat diaplikasikan pada
kehidupan sehari-hari.

FFMQ - Mindfulness Facet

Observing Describing Act with Monjudging Monreactivity
awareness

10

M = DR = 0O WO

mPretest m Postest

Gambar 8. Hasil Pretest-Posttest Dimensi Mindfulness
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Peningkatan dimensi mindfulness tidak terjadi secara menyeluruh dari hasil
pelatihan ini. Penulis menduga hal ini dapat terjadi karena pemberian latihan
mindfulness baru pada tahap awal dalam waktu 2 hari yang berturut-turut. Sementara
program pelatihan mindfulness pregnancy yang sebenarnya biasanya berjalan selama 9
sesi dengan satu sesinya terdiri dari sekitar 2-3 jam per minggu (Duncan & Bardacke,
2010; Zhang dkk., 2023). Selain itu, kecenderungan depresi kehamilan yang dirasakan
peserta sebelum dan sesudah pelatihan juga tidak menurun (diagram 3). Penulis
menduga hal ini dapat disebabkan karena peningkatan kesadaran peserta sesaat setelah
dilakukan pelatihan yang membuat mereka pada saat diberikan posttest lebih peka
terhadap perasaan-perasaan yang dialami.

EPDS - Skala kecenderungan depresi
kehamilan

30
25
20
15

10
-ull 11 En II
0

51 52 53 54

Rata-rata

u Pretest = Posttest

Gambar 9. Kecenderungan Depresi Kehamilan

Berdasarkan evaluasi peserta terhadap pelaksanaan kegiatan, peserta merasakan
kepuasan dan manfaat dari kegiatan. Hal ini ditunjukkan dengan penilaian peserta yang
mayoritas berada pada angka 5 (sangat memuaskan) terhadap aspek-aspek yang dinilai
yang ditampilkan pada diagram 4. Peserta menyampaikan bahwa kegiatan yang
dilaksanakan sudah baik. Di antara saran yang diberikan adalah mengenai waktu
pelaksanaan agar dapat dilaksanakan pada hari libur. Selain itu, peserta juga
menyarankan ada narasumber yang berasal dari bidang medis terkait kehamilan.
Peserta juga menuliskan beberapa topik yang diharapkan apabila ada kegiatan lanjutan.
Di antara topik tersebut adalah mengenai persiapan mental menjelang kelahiran dan
bagaimana mengurus bayi yang baru lahir.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan

m Penyampaian materi mKesempatan bertanya

Kebermaniaatan kegiatan m'\Wakiu pelaksanaan
m Sarana dan prasarana kegiatan

Gambar 10. Evaluasi pelaksanaan kegiatan
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman ibu hamil dan pendamping mengenai pentingnya kesehatan mental dan
penerapan mindfulness selama masa kehamilan yang terbukti dari adanya peningkatan skor
rata-rata dari pretest 65% menjadi 82,5% pada posttest. Hasil refleksi peserta menunjukkan
bahwa pelatihan ini memperkuat kesadaran emosional dan fisik peserta, serta mendorong
pemahaman baru mengenai penerapan mindfulness dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya dalam menghadapi tantangan selama kehamilan. Meskipun demikian, kegiatan
ini memiliki keterbatasan diantaranya durasi pelatihan yang pendek, sehingga
menyebabkan efek pelatihan terhadap peningkatan kesejahteraan selama masa kehamilan
belum dapat dibuktikan secara komprehensif. Oleh karena itu, kedepan pengembangan
yang dapat dilakukan untuk kegiatan berikutnya adalah perlu tindak lanjut (follow-up)
untuk mengamati penerapan keterampilan mindfulness oleh peserta di lingkungan keluarga
dan kesehariannya dan sebaiknya dilaksanakan dengan durasi lebih panjang, agar hasil
yang dicapai lebih komprehensif dan berkelanjutan.
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INTRODUCTION

A social service organization is defined as a group of individuals who are members
of a forum whose main function is to protect, maintain or improve the personal welfare of
individuals by determining or establishing, changing or forming personal characteristics. In
running an organization or social service institution, it is certainly not spared from the social
service management of the social service institution. The problem that is often experienced
by social service organizations is the problem of funding and usually this will affect the
activities of the social service organization itself. Planning is a process that defines the goals
of the organization, makes a strategy and develops a plan of work activities in the
organization. (Utari et al.,, 2016). In the planning, each organization or institution conducts
strategic management.

In Indonesia, many social service organizations have finally stopped their
organizational activities due to lack of funding. This is usually due to a dependence on
donors who are always late to realize. For example, dependence on foreign donors will have
an impact on weakening our resilience as a nation. An example of this phenomenon is
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experienced by social service organizations from data compiled by the Public Interest
Research and Advocacy (PIRAC) team which has experienced a decrease in foreign funding
assistance every year to support its programs, so many social service organizations have
decided to go out of business (Rachmasari, Soni akhmad nulhaqim, et al,, 2016). There are
at least four (4) challenges that are the main findings in the results of this study, including:
funding problems; human resources (HR); institutional management; as well as ecosystems
and environments that have not supported the strengthening of the organization. This of
course happens in various non-government institutions in Indonesia.

This phenomenon shows that social service organizations cannot work without
money, so social service organizations do it by fundraising or fundraising activities.
According to Kettner, there are 5 points of management aspects, including: Planning,
Organizing, Budgeting, Human Resources Development and Information System or POHFI.
The five aspects conveyed by Kettner have a function to support the performance of the
social service program of an organization in order to achieve the goals of the social service
organization. Of these five aspects, there is one that functions as a balance for social service
organizations in order to survive and be able to obtain their goals, namely the aspect of
funding or budgeting (Kim, 2016). This aspect of budgeting is obtained from fundraising
activities which is the main focus of attention, so that this is mandatory for social service
organizations. Fundraising activities are one of the funding activities that have a great
influence on the sustainability of a social service organization. In addition, fundraising is
used to finance social service program activities and social service organization operations
so that balance is achieved in the organization (Rachmasari, Soni akhmad nulhaqim, et al.,
2016). In other words, the presence of donors is one of the aspects to build social survival.
In carrying out fundraising activities, social service organizations need to use fundraising
strategies by utilizing the potential and resources available in social service organizations.

Ausaid in (Fahrurrozi, 2016) mentioned that non-governmental organizations
(NGOs) are part of civil society organizations (CSOs), whose work is increasingly
developing, where its members organize themselves to achieve common interests or values
in their public life. In Indonesia, NGOs are generally synonymous with Non-Governmental
Organizations (NGOs). The main characteristics of an NGO are: self-organizing, private, non-
profit and having a clear social mission. First, NGOs come in many shapes and sizes, even
the definition of NGO or NGO and its choice of terminology are still the subject of debate.
(Hill & Negara, 2018) report that Indonesian NGOs are generally generalist institutions that
use the approach of social/community service providers or organize communities for self-
empowerment/group--mentoring. The report also revealed that national NGOs tend to
conduct research or advocacy on certain issues and provide training for other NGOs, while
regional NGOs tend to engage in social services. NGOs are engaged in areas such as human
rights, environment and conservation, development and peace, or they may also have other
social goals. Second, NGOs in Indonesia are also increasingly influential in communities and
grassroots activities, even directly involved in policymaking, planning and implementation
in various areas of development at the local and national levels, even at the international
level. Apart from a number of challenges faced by the NGO sector, ranging from funding
issues, human resource capacity, leadership, networking and other aspects of
accountability, NGOs are also required to be able to increase their capacity according to
their expertise in order to contribute more clearly to development activities in Indonesia.
In the current era of evidence-based policies, NGOs and other knowledge-producing
institutions at the local level (universities, professional associations, local research
institutions, and others) are also expected to have a good capacity in producing and using
research results so that their involvement in policy-making, planning and implementation
in various fields of development at the local, national and international levels has a real and
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strong reference, (Hill & Negara, 2018). Nevertheless, for reasons that vary from region to

region, the concept of social enterprise is now gaining rapidly growing interest along with

two closely related terms, Social Entrepreneur and Social Entrepreneurship.

Most of the social service organizations carry out fundraising activities without
being supported by an effective fundraising strategy. The sources of funding for institutions
participating in the survey are from the government, universities, the private sector, to
international institutions. The proportion of institutions funded by international
institutions is the highest, at 75%. However, there are also many institutions that provide
self-funding, which is around 72% of all NGOs surveyed. Similarly, the private sector is one
of the funder parties that many survey participating institutions rely on. An interesting
finding is that around 5% of institutions fund their activities through donations, including
crowdfunding. Almost the same thing is also found among KSI partner institutions or
members of ARK Indonesia. The source of funding for most of the members of ARK
Indonesia comes from international institutions. In addition, the private sector is also one
of the most important sources of funding, (Hill & Negara, 2018). Therefore, many of the
social service organizations are currently competing with each other in conducting funding
programs or fundraising for their institutions with various strategies.

In general, there are fundraising patterns that are usually carried out by social
service organizations, (Nenn, 2020). including:

a. Community fundraising from available sources; individuals, companies or
governments. The strategies used are direct mail, membership, special events,
endowments, etc.

b. Community fundraising from new sources. The strategy used is the development of
business units that generate opinions for the institution (earned income), corporate
fund, religious fund, traditional fund, charity boxes, social gatherings, media
campaigns, etc.

c. Community social fundraising through the creation of non-financial sources. The
strategies used are in the form of donations in kind, volunteerism, designated
donations, etc.

Based on this explanation, it is necessary to adjust the fundraising strategy carried
out by the social service organization with the condition or circumstances of the
organization. A fundraising strategy is needed to support funding activities and create
different ways of fundraising to attract the attention of donors who want to donate. In its
implementation, fundraising activities do not only focus on creating funding sources, but
must maintain trust in the community in the services provided by social service
organizations,(Colby, 2019). Therefore, it is important to have a fundraising strategy to
maintain the continuity of the organization at the Al-Maun Shelter in Bengkulu City..

IMPLEMENTATION METHOD

The method applied during the service activity is qualitative descriptive using the
case study menggunakan tools the PRA (Participatory Rural Appraisal) and Focus Group
Discusiion approach By determining purposive sampling informants with the criteria of 40
volunteers who are active at the Al-Maun Shelter House in Bengkulu City, improve and
analyze knowledge about fundrising strategies. data collection through FGD, in-depth
interviews, and field surveys.
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2022 2023 2024

® Peningkatan Kapasitas ¢ Peningkatan Kapasitas o Strategi Fundraising
Pengelolaan Manajemen Pelayanan dalam Peningkatan
Kelembagaan di Rumah Sosial di Rumah singgah Organisasi Mahasiswa di

Singgah Al-Maun Kota Al-Maun Kota Bengkulu Rumah  Singgah Al-
Bengkulu Maun Kota Bengkulu

The focus on the fundraising strategy in improving student organizations at the Al-
Maun Shelter in Bengkulu City which will be held in 2024 is a series of Community Service
activities carried out by the team in the previous year, and is planned to continue in the
following years, as illustrated in the roadmap below.

RESULT and DISCUSSION

The implementation of community service activities was carried out in July with the
aim of increasing the understanding of the organization/implementer of activities at the al-
maun shelter in Bengkulu City through the Fundraising Strategy to overcome existing
problems and help sustainable activities.
1. Fundraising Strategy Activities in Improving Student Organizations

The al-maun shelter in Bengkulu City has a focus on services to reduce children
on the streets, create a safe and comfortable shelter for children and provide educational
assistance, mental and spiritual guidance, (Colby, 2019). The Association of Social
Welfare Students conducts activities once a week on Friday afternoons to provide
learning materials for children and fill their free time while at the shelter. This aims to
reduce children being on the street in the afternoon.

A problem that is often experienced by other organizations is funding in the
implementation of activities that are sometimes uncertain. So it is important to make a
strategy to solve the problem. The discussion that became the focus was to make
cooperation with third parties in assisting the implementation of activities in the form of
funds and other assistance. The social welfare student association acts as a liaison or
broker for the distribution of third-party activities, (Terblanche-Smit & Terblanche,
2015). The third party is a private/government institution that has the same goal in
overcoming children's problems and fulfilling children's rights. Before determining the
parties to be involved, of course, jointly understand and determine the fundraising
strategy that can be implemented. As is known, there are 4 Strategies that can be carried
out by the Social Welfare Student Association as the implementer of activities at the al-
maun shelter in Bengkulu City.

a. Strategi Dialogue Fundraising

This strategy is carried out face-to-face or in direct dialogue. This strategy is also
a relatively new strategy in fundraising activities. The dialogue fundraising strategy is
usually carried out on public streets to approach people passing by and involve the
community through direct communication and conversational interaction. It is also
stated (Rachmasari, Nulhagim, et al., 2016) that this strategy is one of the easiest and
most effective sources to get a large amount of money. This strategy can be used when
social service organizations that need quick money for organizational activities, have
projects, eternal dreams and financial freedom. In carrying out this strategy, social
service organizations can interact directly with the community to achieve their goals,
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namely conveying information related to programs and activities carried out and social
service organizations can also invite the public to donate directly through this
fundraising dialogue. This is in line with the results of Lutsfiah in (Fahrurrozi, 2016)
YSDF Surabaya found that the institution in monitoring is carried out by the manager of
the relevant field or the body that has been given the task of monitoring the
implementing field. Institutions need to conduct evaluations to discuss problems in the
field and find solutions to reduce these problems. One of them is through dialoque
fundraising..

b. Strategi Corporate Fundraising

This strategy is a context to build the development of social service organizations
in collaboration with companies that have certain interests. When collaborating with
companies, it should be noted that social service organizations must have certain basic
information, such as; terms and policies in participating, the suitability of programs and
agreements in carrying out cooperation. Therefore, social service organizations can
approach potential companies in carrying out fundraising activities. Image is a public
view of the perception of the company (Alamul, 2012). In an institution through a good
image, it will influence the interest of the community in giving their donations.

c. Strategi Multichannel Fundraising

This increasingly sophisticated technological development is also followed by the
rapid development of fundraising strategies. In using this strategy, there are several keys
that must be considered, namely: the determination of strategic objectives, media and
selected channels to support social service organizations in carrying out this strategy.
The multichannel fundraising strategy is used to generate funding sources for the
sustainability of social service organizations with diversity and support in using various
channels and communication media to the community. Through this strategy, social
service organizations will be easier and more practical in delivering information and
inviting the public to donate. New source of funding can be in the form of business units
and economies that can increase the institution's funding. This is in line with the findings
of Capitalizing non-financial resources in the form of fundraising in kind and
volunteerism (Utari et al., 2016). [t is something that is able to improve the sustainability
of the organization.

d. Strategi Retention and Development Donor

In fundraising, there must be many reasons from donors in social service
organizations who seem to have stopped supporting funds to social service
organizations. This is due to the poor quality of service from social service organizations,
poor communication between organizations and donors and the absence of financial
report notification from social service organizations. Therefore, as a social service
organization, it is necessary to consider using strategies in caring for and developing
bonds with donors. Thus, the fundraising carried out by the organization can maintain
loyalty and maintain the trust of donors, (Jason, 2014).

The al-maun shelter in Bengkulu City has often carried out a donor retention and
development strategy and a multichannel fundraising strategy. This is because it is easy
to do by looking for permanent or potential donors either directly or using social media
to get donations from donors either in the form of funds or other assistance. The problem
is often that it does not support sustainability in funding and the implementation of
activities is hampered due to the dependence of donors who do not continue to provide
assistance. So the social welfare student association tries to carry out a corporate
fundraising strategy or find a third party to help with funding and the running of
activities at the al-maun shelter in Bengkulu City. The third party chosen is Rumah Zakat
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Indonesia which is considered to have a focus on helping vulnerable groups both in food,
financial and educational assistance to orphans.

The first task carried out was to identify the needs of the al-maun shelter in
Bengkulu City with the management and implementers of the activity through a Focus
Group Discussion to get information about fundraising strategies. (Ramadhan et al,,
2021). At the meeting, it was known that the first task of the social welfare student
association was to make a profile/proposal of activities at the al-maun shelter to be
offered to the Indonesia zakat house, which was then held to discuss the activity budget
in each activity. In addition, he asked Rumah Zakat as a resource person to share his
experience in running the program.

2. Form of Activity

This activity is divided into 3 forms of activities that will be useful and helpful in
the implementation of fundraising strategies in improving student organizations at the
al-maun shelter in Bengkulu City.

a. Identification, Socialization and Provision of Materials

The Socialization and Provision of Materials activities aims to increase the
understanding of the administrators and implementers of the activity, namely the social
welfare student association to identify needs and opportunities that can be done to
develop the al-maun shelter in Bengkulu City. The activity was carried out on July 19,
2024 with a Focus Group Discussion with 40 Volunteers directed to identify problems
and potentials in the al-maun shelter in Bengkulu City, then make a priority scale of the
problem and determine the plan to handle the problem. Based on the priority scale of the
problem, there are several problems faced. Problems are divided into 5 problems faced
by providing a scale of 1-5 levels of problems and the priority of problems faced by the
organization.

Table 1. Identification, Socialization and Provision of Materials

No. Problem Problem Level Issue Priority
Funding/ Activity budget etk
Human resources/ management
Place/ Environment

Perception of society

5 Internal conflicts
Source : Research Results 2024

kokkk

kkk

kkk

o[-

U W N =

kk

Based on table 1, it shows 2 main problems owned by the al-maun shelter in
Bengkulu  City, namely funding/budget for  activities and  human
resources/administrators which generally occur by other institutions/institutions. This
is the main priority that wants to be resolved during the discussion. After identifying the
problem and prioritizing the problem, an intervention plan is determined that will be
carried out in solving the problem of funding/activity budget through a fundraising
strategy.
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Figure 1. Focus Group Discusion

Fundraising strategies can help overcome these problems in accordance with the
needs of the institution. So the next step is to socialize and provide material about
fundraising strategies to the administrators and implementers of activities at the al-
maun shelter in Bengkulu City.

Table 2. Strategi Fundraising

No. Strategi Fundraising Opportunity Information
1  Strategi Dialogue Fundraising x Conditional
2 Strategi Corporate Fundraising o Not Implemented
3 Strategi Multichannel Fundraising ok Implemented
4  Strategi Retention and Development kX Implemented
Donor

Source : Research Results 2024

Based on the meeting, it is known that several fundraising strategies have been
carried out by the al-maun shelter in Bengkulu City, but there are obstacles, namely
management or strategies to maintain funding through routine activities and
occasionally holding events or events themed on social issues. In addition, continuous
reporting and coordination with several donors, both individuals, groups/government
and private institutions, have not been properly maximized. (Norton, 2024). For
example, it does not provide explanation or information about the image of the
institution with other fund organization. This certainly shows that the running of the Al-
Maun shelter organization in Bengkulu City is not sustainable. The positive side involves
volunteers from students who increase active activities at the al-maun shelter giving its
own color. So seeing this opportunity, the role of volunteers or social welfare student
associations to revive the atmosphere of activities that encourage attention to street
children will continue to be fought, both in fulfilling children's rights to education,
freedom of expression and opinion, having a safe and comfortable place for children.

Fundraising strategy in
improvement of social
service organization

Figure 2. Socialization and Provision of Materials
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The corporate fundraising strategy is chosen by the social welfare student
association because it can be involved in routine activities carried out or make activities
with the same goal. Of course, there is an opportunity to build cooperation with Rumah
Zakat or other institutions to be able to collaborate as donors/targets of activities. The
provision of materials and socialization of fundraising strategies was given with the aim
of providing an overview to students and the al-maun shelter institution in Bengkulu City
to know how to develop activities by making activities/events in collaboration with the
zakat house institution. The provision of examples of forms of cooperation is given to
obtain a joint commitment to remain owned.

b. Formation of Organizational Activity Profiles/Proposals

After identification, socialization and material, then determine the theme of the
activity that will be offered to donors or Rumah Zakat institutions through the Social
Welfare Student Association to obtain cooperation, of course, forming a profile/proposal

of activities made together.

Table 3. Activity HIMA KS 2024

No. AZi(t)iflliiflz(;n Form of Activity Place Necessity
1 Studi With Providing learning to street Rumah Nutritional
HIMA KS children around Bengkulu in the  Singgah Al- Assistance for
form of general lessons at the Maun Kota Street
elementary-junior high school Bengkulu Children (40
level anak)
2 Child Assistance Providing mental and spiritual Teacher
assistance to street children Incentives
(2 orang)
3 Nursing Home Providing assistance to children  Panti Asuhan School
Visit living in orphanages and Saat Bengkulu  Supplies
providing motivation to orphans Assistance/
Worship
Equipment
(40 Anak)
4 Fostered Assisting assisted villages with Desa Susup Collaboration
Villages HIMA social welfare study programs Bengkulu of
KS with various community service empowerment
programs by lecturers and activities for
students vulnerable
groups
5 SOWLUTION Holding national seminars and Bengkulu Resource

activities for social campaigns
with up-to-date issues,
especially social issues

persons for
activities and
activity funds

Source : Profil HIMA KS 2024

HIMA KS activities have 5 main activities that are carried out in several locations,

both the al-maun shelter in Bengkulu City, the Bengkulu Orphanage, the Bengkulu
Susup Village and the Sowlution event. These activities can be offered to donor
institutions/companies as a collaboration of activities or a form of social responsibility
carried out by students with the location and needs expected in the proposal made. The
expected needs can be in the form of financial assistance, cooperation and requests as
resource persons for activities.
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3. Implementation of Fundraising Strategy at Al-Maun Shelter, Bengkulu City

Fundraising strategies have 4 forms, including:
a. Strategi Dialogue Fundraising

The dialogue fundraising strategy activities are carried out conditionally by the
al-maun shelter in Bengkulu City when meeting with potential donors either through
meetings or through social media in helping the funds for activities in the halfway house
including assistance with teaching facilities/equipment for children, operational
assistance for teachers, food assistance in the form of rice wrappers for street children.
This activity is relatively not carried out much because it is spontaneous by the
management, on the other hand asking the Muhammadiyah Bengkulu foundation
because the halfway house is under Muhammadiyah Bengkulu. So the legality of the
organization will make it easier for them to get access to other important things in the
field of administration, (Hamidaturrahim et al., 2023).
b. Strategi Corporate Fundraising

The Corporate Fundraising strategy has been carried out through the
Muhammadiyah Bengkulu Foundation and the University of Muhammadiyah Bengkulu
Campus which has cooperation partners with several institutions or group donations or
community organizations. However, it was not done by the management of the al-maun
shelter in Bengkulu City alone. This is an opportunity for the social welfare student
association to connect with the zakat house through several work programs carried out.
(Ramadhan et al., 2021). Communication and making the arrangement of activity events
are made in the proposal to establish collaboration.

Table 4. Activities HIMA KS 2024

No. Activities Implementation Time  Sources Necessity

1 Sowlution Sabtu, 07 September UPZ Bengkulu Resource persons
The Role of Zakat 2024 Rumah Zakat for the activity
Institutions 1 Tahun sekali Indonesia

2 Child Learning and  Every Friday 16.00 12 HIMA KS Providing subject
Assistance Months matter, mental and
(Study with HIMA spiritual guidance
KS) for street children

3 Nursing Home Visit 2 timesamonthin12 HIMAKS Providing

months motivation and

assistance with
learning equipment

4 Fostered Villages Conditional HIMA KS dan Program Assistance,
Prodi S1 Socialization and
Kesejahteraan Community
Sosial Empowerment

Sumber : Activity of HIMA KS

The preparation of the arrangement of activities carried out by HIMA KS provides
an overview to enter the Rumah Zakat Indonesia program that allows collaboration. Of
course, communication or follow-up activities to prospective cooperation partners are
an important part of Hima KS to succeed in the running of activities, both in the form of
material and non-material support. At this time, the form of cooperation that is expected
is to become a resource person in Sowlution activities (national seminars) as well as
cooperation in food assistance for street children and incentives for teaching staff at al-
maun shelters in Bengkulu City and orphanages during Bengkulu.
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c. Multichannel Fundraising Strategy

The multichannel fundraising strategy is widely used to maintain communication
with donors by showing evidence of activities to donors either personally through social
media or personal contacts. However, because there are not many activities carried out
by the al-maun shelter in Bengkulu City due to the lack of street children who do not
participate in activities. This is because there is an internal conflict between the
Muhammadiyah Bengkulu foundation that once expelled street children from the
halfway house. Misunderstanding and not having the value to build the image of the
institution is one of the problems because street children provide a negative image and
profit value. What needs to be the focus of improving the Institution in carrying out
activities requires a group of supporters in providing relevant information to people in
need. Sympathizers and supporters can also benefit from the expansion of information
networks otif dibalik pelaksanaan program ini yaitu kurangnya kemampuan sasaran
dalam hal branding /marketing (Nafasari et al, 2023). The role of community leaders can
play an important role in providing understanding to the community.
d. Strategi Retention and Development Donor

The Donor retention and Development strategy is most commonly carried out by
the al-maun shelter in Bengkulu City. The preparation of activity reports to the
Muhammadiyah Bengkulu institution makes a form of responsibility in the
implementation of activities and the management of the funds given, the report is made
at the end of the year. This activity is a step to give trust to donors who are part of
Muhammadiyah Bengkulu. In addition, maintaining a good public image through social
media or activities that are concurrent with the implementation of foundation
activities,(Kristen & Wacana, 2022). The provision of the establishment of fund-
collecting units in each and every place in accordance with the organization's goals, the
opening of a fund-raising place or an independent secretariat of the institution that is not
dependent on the Muhammadiyah Institution, then the need for bookkeeping through
accounts is one of the effective strategies in collecting and, this provides an overview of
the transparency of zakat management and can make it easier for donors to supervise
and lastly. It is important to provide adequate insight to the public about the funds
regarding the benefits obtained, (Debby et al., 2024) Assistance provided related to the
use of social media and e-commerce for promotion.

CONCLUSION

The delivery of information about fundraising strategies play an important role,
there is still not much known or optimal socialization of the Al-Maun Shelter in Bengkulu
City to the community and there has been no cooperation with local companies. If the
institution can implement the strategy well, it can be made to obtain funding sources in
carrying out activities and activity programs, through this fundraising strategy can reduce
dependence on major donor institutions and social services can develop. There are 2
strategies that have been implemented but need to be improved, namely, first, the Donor
Retention and Development Strategy, fund collecting units and book keeping are needed for
transparency to donors and the involvement of community leaders. Second, Multichannel
Fundraising Strategy is needed to expansion of information networks and The role of
community leaders can play an important role in providing understanding to the
community. For Strategi Corporate Fundraising and Strategi Dialogue Fundraising have
limitations in the implementation of activities that depend on other
institutions/organizations. So a written agreement is needed.
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Abstract

Counseling on dynamic warm-up and prevention of Shoulder
Impingement Syndrome (SIS) in volleyball players is carried out
with the aim of promoting physiotherapy to increase knowledge
and awareness about the importance of warm-up before
exercising so as to increase knowledge and minimize the
incidence of shoulder injuries or SIS. Methods this counseling
activity is in the form of lectures, questions and answers and
simple practices carried out at the volleyball court of the Sultan
Imanuddin Pangkalan Bun Hospital, 16 participants with
evaluation instruments using a closed questionnaire. The results
of the evaluation showed a 75% increase in participant
knowledge about SIS and dynamic warm-up practices, as well as
a 50% percentage of awareness of the importance of warm-up.
This activity emphasizes the importance of continuing education
to prevent injury and improve the performance of volleyball
players.

PENDAHULUAN

Cedera bahu atau impingement shoulder merupakan prevalensi kejadian cedera
yang umum terjadi yaitu 8-10% pada atlet bola voli (Rosadi et al.,, 2021), akibat penggunaan
sendi bahu yang berlebihan dan teknik yang tidak tepat, pemain sering melakukan gerakan
melompat dan memukul bola dengan kekuatan tinggi, yang dapat memberikan tekanan
berlebih pada sendi bahu (Kuhkamar et al., 2020). Cedera olahraga dapat terjadi pada atlet
maupun penggiat olahraga saat latihan, saat kompetisi, ataupun setelah kompetisi
(Hardiyanto & Nirmalasari, 2020). Permainan bola voli memiliki teknik dan strategi
terutama untuk mengatur serangan dan pertahanan (Nugroho, 2024), antara lain smashing,
blocking, sliding, passing atas, passing bawah, dan seriding, jika gerakan tersebut tidak tepat
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dilakukan, maka kemungkinan terjadi cedera lebih besar (Saputra et al., 2022). shoulder
impingement syndrome (SIS) merupakan suatu kumpulan gejala nyeri bahu yang terjadi
karena adanya penjepitan pada struktur tendon supraspinatus, biceps caput longum serta
bursa ubacromialis oleh tulang-tulang penyusun shoulder joint yaitu diantara acromion dan
tuberositas mayor caput humerus (Rosadi et al., 2021). Cedera bahu ditandai dengan nyeri
pada bahu yang disebabkan oleh terjepitnya tendon otot rotator cuff dan bursa subakromial
saat lengan diangkat (Allen et al., 2019).

Upaya preventif terjadinya cedera adalah dengan melakukan pemanasan sebelum
olahraga dengan teknik dan pola tepat, karena pemanasan yang tidak memadai, kekuatan
dan fleksibilitas otot-otot sekitar bahu menjadi kaku yang mempengaruhi peningkatan
risiko terjadinya SIS menjadi lebih besar (Muslimin et al., 2021; Yaumulhak et al., 2024).
Pemanasan dinamis merupakan jenis pemanasan yang tepat karena membantu
mempersiapkan otot dan sendi sebelum olahraga bola voli, tidak hanya meningkatkan suhu
otot, tetapi juga meningkatkan fleksibilitas dan rentang gerak sendi, yang dapat mengurangi
risiko cedera. Penelitian menunjukkan bahwa pemanasan yang tepat sebelum beraktivitas
fisik dapat membantu mempersiapkan tubuh dan mengurangi kemungkinan terjadinya
cedera, termasuk SIS (Hikmah & Arana, 2024; Turki et al, 2020), pemanasan dinamis
cenderung memengaruhi pola peningkatan performa dibandingkan dengan pemansan
statis. Oleh karena itu, pemanasan dinamis dianjurkan sebelum permainan bola voli (Turki
et al., 2020), dengan performa yang baik, para pemain bola voli akan lebih percaya diri
dalam melakukan teknik permainan dan berpeluang untuk mendapatkan jumlah poin lebih
banyak.

Meskipun beberapa penelitian telah membahas penanganan cedera bahu pada atlet
bola voli, studi tentang upaya promotif dan preventif secara komprehensif masih terbatas,
khususnya dalam konteks pencegahan cedera melalui pendekatan fisioterapi berbasis
biomekanik dan edukasi teknik. Mayoritas penelitian terdahulu berfokus pada intervensi
kuratif pasca-cedera, sementara efektivitas program pencegahan jangka panjang
khususnya di level amatir atau semi-profesional belum banyak dieksplorasi. Fisioterapi
merupakan pelayanan kesehatan oleh fisioterapis dengan tujuan yang tidak hanya program
rehabilitasi tetapi juga dalam proses promotif dengan metode komunikasi seperti edukasi
dan penyuluhan yang dituntun oleh kode etik berbasis bukti serta mengacu pada pedoman
yang mampu dipertanggungjawabkan (Kemenkes RI, 2015; World Physiotherapy, 2019).
Edukasi mengenai pemanasan dinamis menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
pencegahan SIS.

Studi pendahuluan di lapangan bola voli RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun
menunjukkan bahwa penggiat olahraga bola voli lebih sering melakukan pemanasan statis
daripada pemanasan dinamis, beberapa diantaranya pernah mengalami cedera bahu. Oleh
karena itu, penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan informasi dan edukasi yang tepat
mengenai teknik pemanasan dinamis yang efektif, serta meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pencegahan cedera. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta lingkungan
olahraga yang lebih aman dan sehat bagi para enthusiast bola voli.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan adalah pendekatan edukasi melalui penyuluhan yang
difokuskan pada pemanasan dinamis sebagai upaya promotif dan preventif fisioterapi
terhadap kejadian Shoulder Impingement Syndrome (SIS) pada enthusiast bola voli.
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Skema kegiatan penyuluhan digambarkan pada Gambar. 1 berikut ini:

Observasi Peserta dan Perencanaan Kegiatan
Lokasi Penyuluhan Penyuluhan
Pelaksanaan Kegiatan
Pembukaan . .
Penyampaian Praktik Kesimpulan
Perkenalan u Jawab - .
Dinamis Penutupan
Tindak lanjut dan
Umpan Balik

Gambar 1. Skema Kegiatan Penyuluhan

Setiap tahapan dalam kegiatan pelaksanaan memiliki peran penting dalam
memastikan efektivitas pelaksanaan penyuluhan (Sudalyo et al, 2025). Penyuluhan
dilaksanakan di area lapangan bola voli RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun, pada
tanggal 22 Oktober 2024.

¥t Rostoran pm Hotel (3) Rekormendasi aktivitas 8 Transportasi umum P Parkir B Apo >

)
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<
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Gambar 2. Lokasi Penyuluhan

Media yang digunakan dalam penyuluhan ini adalah leaflet yang berisi informasi
mengenai SIS, pentingnya pemanasan dinamis, dan contoh gerakan pemanasan. Brosur ini
akan dibagikan kepada peserta sebagai referensi. Sebagai bahan evaluasi dari penyuluhan
ini akan diberikan kuesioner kembali.
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Gambar 3. Media Promosi
(Sumber: Penulis, 2024)

HASIL dan PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan pada komunitas olahraga ini diawali dengan sesi pembukaan
dan perkenalan yang dimulai pada pukul 15.30 wib, sebelum pemaparan materi peserta
yang terdiri dari 16 orang diberikan pre-test berupa Kkuesioner tertutup mengenai
pengetahuan tentang SIS, Kesadaran akan pentingnya pemanasan dan pengetahuan tentang
pemanasan dinamis, waktu pre-test adalah 5 menit. Peserta mengikuti secara aktif sesi
penyuluhan dengan metode ceramah dan tanya jawab secara langsung selama 90 menit.

Gambar 4. Sesi Penyuluhan
(Sumber: Penulis, 2024)
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Materi yang disampaikan adalah pengetahuan dan dampak SIS terhadap kesehatan
pemain bola voli yaitu dapat menyebabkan keterbatasan gerak hingga gangguan fungsional
bahu, pentingnya pemanasan dinamis sebelum berolahraga dan contoh gerakan pemanasan
dinamis yang efektif untuk mencegah SIS dan melakukan praktik sederhana pemanasan
dinamis secara langsung, sehingga peserta dapat merasakan manfaatnya dan memperbaiki
teknik jika diperlukan, praktik pemanasan dinamis yang di berikan antara lain: arm circles,
leg swings, walking lunges dan high Knees. Setelah pemeberian materi edukasi sebagai bahan
evaluasi peserta penyuluhan mengisi kuesioner post-test dengan pertanyaan yang sama.

Gambar 5. Evaluasi
(Sumber: Penulis, 2024)

Hasil dari penyuluhan mengenai pemanasan dinamis dan pencegahan Shoulder
Impingement Syndrome (SIS) pada pemain bola voli menunjukkan peningkatan pemahaman
dan kesadaran peserta terhadap pentingnya pemanasan sebelum berolahraga.

Tabel 1. Evaluasi Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

No. Aspekyang dinilai Sebelum Sesudah
(%) (%)

1. Pengetahuan tentang SIS 25 100

2. Kesadaran akan pentingnya pemanasan 50 100

3. Praktik pemanasan dinamis 25 100

Sumber: Data Primer, 2024

Sebelum penyuluhan, sebagian besar peserta tidak mengetahui dengan jelas tentang
SIS dan dampaknya terhadap kesehatan. Setelah penyuluhan, peserta menyatakan bahwa
mereka memahami tentang SIS dan bagaimana kondisi ini dapat mempengaruhi performa
dalam bermain bola voli maupun dalam kegiatan sehari-hari.

Sebelum penyuluhan, sebagian peserta menganggap pemanasan dinamis sebelum
bermain bola voli tidak terlalu penting, setelah penyuluhan, para peserta menyatakan
bahwa mereka menyadari pentingnya pemanasan dinamis untuk mencegah cedera,
termasuk SIS, dengan diberikan pemanasan dinamis. Dynamic stretching merupakan
pemanasan dengan menggunakan gerakan yang berkesinambungan melibatkan berbagai
otot dan sendi, mempersiapkan otot dan sendi untuk aktivitas yang lebih berat dengan
meningkatkan aliran darah dan oksigen ke jaringan untuk mengoptimalkan rentang gerak
(Sudarsono et al, 2020), sehingga membantu mengurangi ketegangan otot dan
meningkatkan koordinasi, yang sangat penting dalam menghindari cedera saat melakukan
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gerakan mendadak, seperti sliding maupun smashing. Gerakan aktif dalam pemanasan
dinamis membantu meningkatkan rentang gerak sendi bahu dan resiko cedera (Rahim et
al,, 2021). Aktivitas fisik secara rutin menyebabkan hipertrofi fisiologi otot, karena terjadi
peningkatan yang proporsional pada jumlah miofibril, ukuran miofibril, kepadatan
pembuluh darah kapiler, saraf, tendon dan ligamen, juga jumlah protein kontraktil miosin.
tidak semua perubahan pada serabut otot terjadi pada tingkat yang sama, ketika fast twitch
lebih maksimal akan terjadi peningkatan kecepatan muscle contraction juga ukuran
miofibril sehingga pemain menghasilkan ketangkasan yang lebih baik (Sudarsono et al,,
2020). Dengan demikian, pemanasan dinamis memiliki peranan yang sangat penting,
karena dapat meningkatkan fleksibilitas, kekuatan, serta stabilitas otot dan sendi (Dong et
al, 2016). Meningkatnya kesadaran tentang teknik pemanasan yang tepat, diharapkan
peserta dapat mengurangi risiko cedera dan meningkatkan performa mereka dalam
bermain bola voli (Bolia et al., 2021), serta aktivitas fungsional dalam kehidupan sehari-hari
tidak terganggu akibat terjadinya SIS.

Meskipun post-test menunjukkan peningkatan pemahaman teoritis (100%),
observasi selama sesi ditemukan kesulitan dalam memahami istilah-istilah dalam materi,
dan sebagian peserta memerlukan koreksi berulang pada koordinasi gerakan dan postural
control. Meski demikian peserta antusias mengikuti kegiatan praktik pemanasan dinamis.
Fisioterapi memiliki peran penting sebagaimana definisi fisioterapis yang berperan dalam
upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif (Kemenkes RI, 2015), dalam
memberikan edukasi dan intervensi yang sesuai untuk atlet maupun enthusiast olahraga.
Melalui pendekatan yang didasarkan pada pemahaman biomekanik dan fisiologi tububh,
fisioterapis dapat membantu penggiat olahraga merancang rutinitas pemanasan yang
efektif dan aman. Fisioterapis tidak hanya menjelaskan materi, tetapi juga melakukan
pendampingan menyesuaikan intensitas dan posisi tubuh untuk mencegah kesalahan
biomekanik. Peserta yang kesulitan melakukaan koordinasi diberi modifikasi gerakan
sesuai kemampuan.

Upaya berkesinambungan dari penyuluhan ini adalah tindak lanjut dan umpan balik
peserta dengan memberikan pendampingan melalui ruang diskusi grup menggunakan
aplikasi whatsapp. Pendampingan ini mencakup konsultasi daring dan luring jika
diperlukan. Dengan adanya penyuluhan ini fisioterapi bukan saja bermanfaat untuk
sementara, namun berkontribusi pada kesehatan dan keberlanjutan para penggiat olahraga
di masa depan, dengan pengetahuan yang telah diperoleh, diharapkan peserta dapat
menerapkan prinsip-prinsip fisioterapi dalam latihan dan berdampak positif pada kegiatan
olahraga bola voli.

KESIMPULAN

Upaya promotif dan preventif fisioterapi melalui edukasi pemanasan dinamis
terhadap kejadian shoulder impingement syndrome (SIS) pada pemain bola voli telah
berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta tentang pentingnya
pemanasan dinamis sebelum berolahraga. Meningkatnya pemahaman dan perubahan
sikap, diharapkan risiko cedera, termasuk SIS, dapat diminimalkan dikalangan enthusiast
bola voli, kegiatan ini menunjukkan pentingnya edukasi yang berkelanjutan dalam menjaga
kesehatan dan mengoptimalkan performa pemain.
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